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ABSTRAK

Desy Dwi Lestari. 2015. Analisis Interferensi Leksikal Bahasa Indonesia Terhadap
Hasil Karangan Mahasiswa Semester Il Jurusan Bahasa Jepang Universitas
Negeri Jakarta Tahun Akademik 2014-2015. Skripsi, Jurusan Bahasa Jepang,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran atau deskripsi
mengenai interferensi leksikal bahasa Indonesia terhadap karangan bahasa Jepang
hasil karya mahasiswa semester 2 Jurusan Bahasa Jepang Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Jakarta tahun akademik 2014-2015. Selain itu penelitian
ini juga bertujuan untuk mengetahui penyebab serta besarnya presentase
interferensi leksikal bahasa Indonesia terhadap karangan bahasa Jepang.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Analisis yang
digunakan adalah analisis isi (content analysis) untuk menganalisis setiap kata
yang ada dalam karangan. Data yang didapat kemudian di kelola dengan
menggunakan teknik catat. Setelah data terkumpul kata yang mengalami
interferensi leksikal bahasa Indonesia di kelompokkan berdasarkan kelas kata,
yaitu kata kerja, kata sifat, kata keterangan, kata ganti, kata benda, dan kata
bilangan. Kemudian dilakukan pengidentifikasian, penkajian, analisis data.
Peneliti juga melakukan analisis dengan menggunakan teknik angket. Angket
digunakan sebagai data pendukung untuk mengetahui penyebab interferensi.
Angket berupa daftar pertanyaan pilihan ganda mengenai pengaruh bahasa
Indonesia terhadap kegiatan menulis karangan bahasa Jepang dan diberikan
kepada Mahasiswa yang sedang mengikuti perkuliahan Sakubun 2.

Dari hasil analisis ditemukan bahwa interferensi leksikal bahasa Indonesia
pada karangan bahasa Jepang mahasiswa semester 2 jurusan bahasa Jepang UNJ
secara keseluruhan yakni berjumlah 98 kata dari 2541 kosakata, atau hanya 3,86%
yang berarti sangat rendah. Sementara itu kelas kata yang paling banyak
mengalami interferensi leksikal bahasa Indonesia adalah kata benda yakni dengan
jumlah 58 kata atau 59.18% yang berarti cukup. Lalu, wujud interferensi leksikal
yang teridentifikasi dalam naskah Sakubun adalah interferensi akibat terjemahan
kata demi kata, interferensi leksikal falsche freunde, interferensi akibat kolokasi
tidak tepat dan campur kode.

Berdasarkan analisis naskah dan angket disimpulkan bahwa penyebab
interferensi adalah pembelajar masih sering terbawa kebiasaan tutur akibat masih
cenderung berfikir dalam pola bahasa Indonesia pada saat menulis sakubun, serta
kurangnya penguasaan kosakata bahasa Jepang yang salah satunya disebabkan
karena banyak materi yang belum dipelajari pada tingkat dasar. Selain itu



diketahui pula interferensi terjadi karena pembelajar sering kali terlalu terpaku
pada kamus. Diharapkan agar dosen memakai atau mengembangkan metode ajar
untuk mengurangi kesalahan dari pengajaran bahasa khususnya dalam kasus
interferensi. Pembelajar juga disarankan untuk lebih berhati-hati dalam memilih
kamus.

Kata Kunci: Interferensi, Leksikal, Karangan



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbil ’alamin, puji dan syukur dipanjatkan kepada Allah

SWT, Tuhan Semesta Alam, karena hanya rahmat, beserta kuasa-Nya, sehingga
skripsi dengan judul “Analisis Interferensi Leksikal Bahasa Indonesia Terhadap
Hasil Karangan Mahasiswa Semester Il Jurusan Bahasa Jepang Universitas
Negeri Jakarta Tahun Akademik 2014-2015” dapat terselesaikan. Penyusunan
skripsi ini dapat terselesaikan atas bantuan dan dukungan dari berbagai pihak.
Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1.

Bapak Dr. Aceng Rahmat, M.Pd selaku Dekan Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Jakarta

Ibu Dra. Yuniarsih, M.Hum, M.Ed selaku Ketua Jurusan Bahasa Jepang
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Jakarta

Ibu Nur Saadah, M.Pd selaku dosen pembimbing | dan Bapak Rainhard
Oliver H Wungkana, S.S, M.Pd selaku pembimbing Il skripsi atas
kesabaran, ilmu, bimbingan, dan dukungan yang diberikan.

Papa dan Mama, Mbak Puput, Mbak Deny, Aa Lutfi dan keponakan Ku
Bima. Serta segenap keluarga atas do’a, materi, serta kasih sayang

Seluruh dosen dan staff Jurusan Bahasa Jepang Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Jakarta atas ilmu, bimbingan dan dukungannya.

Kodera Tosihiko Sensei atas waktu, ilmu, masukan, dan kerjasamanya.

Bunga, Nussha, Kartika, Siti, Sabrina, Pamela serta teman-teman angkatan
2011 atas doa dan semangat yang ditularkan untuk kesuksesan bersama.

Kakak-kakak dan adik-adik Jurusan Bahasa Jepang khususnya angkatan
2014 kelas A Sakubun 2 atas dukungan, bantuan dan kerjasamanya.

Sahabat-sahabat serta adik-adik di komunitas peminat budaya Jepang UNJ
(JJLC) atas cinta, dukungan, dan semangatnya.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna maka

dengan segala kerendahan hati, penulis mengharapkan kritik dan saran yang
bersifat membangun demi perbaikan. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi
para pembaca.

Jakarta, 20 Mei 2015
Penulis

DDL



DAFTAR ISI
ABSTRAK L.ttt i
DAFTAR IST .ottt et a e as Y
DAFTAR SINGKATAN ...ttt Vi
DAFTAR TABEL ...ttt vii
DAFTAR LAMPIRAN ..ot viii
BAB | PENDAHULUAN ...ttt 1
A. Latar BelaKang ..........oocueiiiiiiiii e 1
B. Fokus dan Subfokus Penelitian ............cccceviieiiiiiiiiiiie e 11
C. RUMUSAN MaSalah..........ccooiiiiiiiiiii e 12
BAB [| KERANGKA TEORI ...t 14
A DESKIIPST TEOTIEIS 1..vvveeiiiie et et e ettt e et e e e e e e e anes 14
1. KONEaK BANASA .......cuveieeiiiiiiee e 14
2. Multilingualisme dan BilingualiSme...........ccccoveeviieiiine e 15
3L TTANSTEL . 18
A, INEEITEIENSI. ... 20
4.1 Pengertian INterferenSi.........ccccovveiiiee i 20
4.2 Interferensi Dalam Pemerolehan Bahasa Kedua.............c.cccooveiviinennn. 22
4.3 Tataran dan Jenis INterferenSi ........coocvvvereeiieiieicsceeee e 25
4.3.1 Tataran INterferensi.........cccooveiieiieiiiceeeee e 25
4.3.2 3eniS INEITEreNST ..o 26

5. Interferensi Leksikal Bahasa Indonesia Dalam Karangan Bahasa Jepang. 29
5.1 Interferensi LEKSIKAl ...........ccooviiiiiiiiie e 29

5.2 Interferensi Leksikal Berdasarkan Kelas Kata..........ccccooevveeeviieeeeen... 35



5.3 KAIANGAN ....eeiiiiiiiii et 45
6. Faktor Terjadinya INtErferensi.........ccccevviiiiiiiieiiiee e 47
B. Penelitian yang relevan ... 48
C. Kerangka BerpiKir ........couioiiiiiieiieeiie et 50
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN....cciiiiiieie e 52
A, TUJUAN PENEIHTIAN ...t 52
B. LingKup Penelitian ...........ccoouiiiiiiiei e 53
C. WaKEU dan TeMPAL.......cooeiiiieiii ettt 53
D. Prosedur PENeIITIAN ..........coouiiiiiiiie i 53
E. Teknik Pengumpulan Data ...........ccoovieiieiiiiiiieiceiee e 54
F. Teknik ANaliSis Data.........cccueeiiiiiiiiiiieiie et 55
G. Kriteria ANALISIS .......ccviiiiiiiieeee e 60
BAB IV HASIL PENELITIAN ... 63
A. Deskripsi dan Interpretasi Data..........cccccveeiiieeiiiee e 63
1.Deskripsi dan Interpretasi Interferensi Leksikal..............cccccoooveeviineinnnnn 63
2. Deskripsi dan Interpretasi Data AngKet ..........ccccocvveeiiieeiiee v, 178

3. Kesimpulan Relevansi Interpretasi Hasil Analisis Interferensi Leksikal
Pada Naskah dan ANGKEL ...........cooviiiiiie e 192
B. Keterbatasan Penelitian.............ccooveiieiiiiiiiccce e 194
BAB V PENUTUP ...t 195
AL KESIMPUIAN L. 195
2 100101 11 ] PSSR 197
C.TEMUAN. ... 198
D SAIaN ..o 199



Prt
NOM
VERB
ADJ
PRNOM
ADV
NUM

DAFTAR SINGKATAN

. Partikel

: Kata benda

. Kata kerja

. Kata sifat

. Kata ganti

: Kata keterangan

: Kata bilangan

Vi



vii

DAFTAR TABEL
Tabel 3.1 Interpretasi FreKuensi PreSentase ..........cccvevvvveiiiveeiiieeesiiee e e sieee e 58
Tabel 3.2 Klasifikasi Interpretasi Perhitungan Presentase.............cccoovveviiennennnn. 59

Tabel 4.1 Presentase Frekuensi Interferensi Leksikal Bahasa Indonesia Terhadap

Bahasa JEPANG .....coiuviiiiiiiie et 64
Tabel 4.2 Frekuensi dan presentase jawaban nomor 1 pada angket................... 179
Tabel 4.3 Frekuensi dan presentase jawaban nomor 2 pada angket................... 179
Tabel 4.4 Frekuensi dan presentase jawaban nomor 3 pada angket................... 180
Tabel 4.5 Frekuensi dan presentase jawaban nomor 4 pada angket................... 181
Tabel 4.6 Frekuensi dan presentase jawaban nomor 5 pada angket................... 182
Tabel 4.7 Frekuensi dan presentase jawaban nomor 6 pada angket................... 183
Tabel 4.8 Frekuensi dan presentase jawaban nomor 7 pada angket................... 184
Tabel 4.9 Frekuensi dan presentase jawaban nomor 8 pada angket................... 185
Tabel 4.10 Frekuensi dan presentase jawaban nomor 9 pada angket ................. 186
Tabel 4.11 Frekuensi dan presentase jawaban nomor 10 pada angket................ 188
Tabel 4.12 Frekuensi dan presentase jawaban nomor 11 pada angket ............... 189
Tabel 4.13 Frekuensi dan presentase jawaban nomor 12 pada angket................ 190

Tabel 4.14 Frekuensi dan presentase jawaban nomor 13 pada angket ............... 191



DAFTAR LAMPIRAN

Data Pemeriksa Kalimat (Expert Judgment)

Kartu Data

Kuisioner

Naskah Karangan

viii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Bahasa mempunyai peranan penting di kehidupan manusia untuk
berinteraksi dan berkomunikasi di masyarakat. Sejak sumpah pemuda 28 oktober
1928 bahasa Indonesia ditetapkan sebagai bahasa nasional Republik Indonesia,
yang artinya meskipun bangsa Indonesia merupakan bangsa yang multietnik,
dimana masing masing daerah mempunyai bahasa daerahnya sendiri seperti
bahasa Jawa, Minang, Sunda dan sebagainya, tetapi bahasa Indonesia tetap

menjadi bahasa utama sebagai alat pemersatu bangsa Indonesia.

Ohoiwitun berpendapat bahwa perbedaan kelompok etnik, golongan, ras
dan sebagainya tidak menjadi hambatan dalam menggunakan bahasa Indonesia
sebagai bahasa resmi dan bahasa nasional. Heterogenitas kebahasaan dijumpai
dalam masyarakat Indonesia, namun semua kelompok biasa dan mampu
menggunakan bahasa Indonesia dalam kegiatan kemasyarakatannya (2007: 65).
Bahasa Indonesia yang aktif digunakan pada setiap kegiatan tersebut, khususnya
turut aktif dipakai pada proses belajar mengajar, tidak terkecuali pada

pembelajaran bahasa kedua atau bahasa asing.

Pembelajaran bahasa asing khususnya dalam penelitian ini yaitu bahasa
Jepang, merupakan suatu wujud keterbukaan masyarakat dalam menerima bahasa
Jepang. kontak antara bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama dan bahasa

Jepang sebagai bahasa kedua kemudian saling memberikan pengaruh dan
1



keduanya turut dipergunakan pada aktifitas sehari hari. Chaer (2007: 65)
menyebutkan bahwa kontak bahasa adalah keadaan dimana masyarakat terbuka,
artinya yang para anggota dapat menerima kedatangan anggota dari masyarakat
lain, baik dari satu atau lebih dari satu masyarakat, dimana kemudian terjadilah

kontak antara bahasa satu dengan bahasa lainnya.

Peristiwva kontak bahasa kemudian menghasilkan orang-orang yang
berdwibahasa yaitu mencakup penutur yang memiliki kebiasaan memakai dua
bahasa (bilingualisme) atau mampu berbicara dalam dua bahasa (bilingualitas).
Pengertian Bilingualisme menurut Mackey dan Fishman dalam Chaer dan
Agustina (2004: 84) adalah penggunaan dua bahasa oleh seorang penutur dalam
pergaulannya dengan orang lain secara bergantian. Kemampuan berbicara dalam
bahasa bahasa tersebut pada banyak kasus memiliki tingkatan kemahiran yang
berbeda beda tergantung individu penuturnya. Nababan menjelaskan dalam
bukunya Sosiolinguistik, suatu pengantar (1993:33), tipe bilingualitas yang sering
terjadi dalam pembelajaran bahasa kedua (setelah kita menguasai bahasa pertama
dengan baik) adalah kemampuan dan kebiasaan orang dalam berbahasa utama
(source language atau bahasa sumber) tersebut berpengaruh pada penggunaan
bahasa kedua yang sedang dipelajari. Pengaruh suatu bahasa terhadap

pemerolehan bahasa kedua dalam pembelajaran disebut dengan transfer bahasa.

Transfer bahasa merupakan bahasan dalam pemerolehan bahasa kedua
(Second Language Acqusition). Dikutip dari Longman Dictionary of Applied
Linguistics (1985: 160) transfer bahasa adalah efek yang diberikan satu bahasa

terhadap bahasa lain yang tengah dipelajari. Disebutkan lagi bahwa ada dua jenis



transfer bahasa yaitu transfer positif dan transfer negatif. Transfer positif adalah
transfer yang mempermudah dalam memahami bahasa target. Ini terjadi sebagian
besar ketika bahasa sumber (bahasa utama) dan bahasa target (bahasa kedua)
memiliki format yang mirip. Sedangkan transfer negatif adalah masuknya unsur
dan atau penggunaan pola bahasa sumber yang mengakibatkan kesalahan dan
tidak berterima dalam bahasa target. Transfer negatif ini disebut juga dengan

interferensi.

Secara umum istilah interferensi pertama kali dicetuskan oleh Weinreich
yang dikutip oleh John Edwards (2009: 136), ia mengatakan bahwa segala bentuk
penyimpangan penggunaan bahasa terhadap norma-norma yang ada disebut
dengan interferensi. Kridalaksana (2001: 84) mengatakan bahwa interferensi
adalah penggunaan unsur-unsur bahasa lain oleh bahasawan yang bilingual secara
individual dalam suatu bahasa dengan ciri-ciri yang masih ketara. Menurut
Kleppin (1998: 31-32), dalam mempelajari bahasa asing, pembelajar bahasa asing
perlu menyadari adanya perbedaan antara bahasa ibu dan bahasa asing yang
dipelajarinya karena perbedaan yang signifikan antara kedua bahasa akan menjadi
kesulitan yang besar baginya yang berujung pada terjadinya interferensi. Haugen
dalam Jendra (2010: 96) mengungkapkan konsep dari interferensi dalam konteks
pembelajaran bahasa kedua yaitu interfensi di identifikasikan pada saat ucapan
ucapan yang dihasilkan pada bahasa kedua atau bahasa asing (L2) dipengaruhi

oleh bahasa pertama si pembelajar (L1).

Hartmann dan Stork dalam Jendra (2010: 95) berpendapat bahwa yang

dimaksud dengan interferensi adalah kesalahan yang berupa terbawanya



kebiasaan berbicara bahasa atau dialek Ibu ke dalam bahasa atau dialek kedua.
Apeltauer (2001: 4) mengemukakan pendapatnya mengenai interferensi,
menurutnya interferensi terjadi akibat pengaruh kuat bahasa yang dikuasai, yaitu
bahasa ibu, ke dalam bahasa asing yang baru dikuasainya. Martinet (1987:169)
menekankan bahwa penggunaan bahasa kedua akan menjadi lebih lambat dan

tidak sempurna jika bahasa pertama lebih kuat posisinya.

Jadi, yang dimaksud dengan interferensi adalah masuknya kebiasaan dan
pengaruh kuat pola atau unsur-unsur bahasa A (bahasa pertama) kedalam bahasa
B (bahasa kedua), tetapi unsur yang masuk ke dalam bahasa B tersebut melanggar
aturan dan tidak berterima sehingga menimbulkan kesalahan berbahasa. Jika
bahasa A menginterferensi dalam artian posisinya lebih kuat mendominasi bahasa
B baik pada tingkatan bahasa, pemerolehan kosa kata dan tata bahasa maupun
pada tingkat pemerolehan sintaksisnya, hal tersebut dapat menjadi penghalang

terhadap kemajuan belajar bahasa kedua.

Interferensi bahasa Indonesia terhadap bahasa Jepang sering kali dijumpai
pada setiap segi keterampilan berbahasa Jepang dari mulai berbicara,
mendengarkan, membaca hingga menulis. Salah satu penyebabnya dikarenakan
pembelajar yang masih dalam proses memahami, belum terbiasa berkomunikasi
sehari-hari dengan bahasa Jepang sehingga sering kali pembelajar kesulitan untuk
membedakan unsur unsur yang ada pada bahasa Indonesia dengan bahasa Jepang.
Hal itu dikarenakan unsur unsur yang ada di dalam bahasa Jepang dalam berbagai
segi sangat berbeda dengan yang ada pada bahasa Indonesia karena bahasa

Indonesia dan bahasa Jepang merupakan bahasa yang tidak serumpun, sehingga



peneliti menduga interferensi sering kali tidak dapat dihindari, khususnya pada

pembelajar bahasa Jepang tingkat dasar (Shokyuu).

Interferensi terjadi pada semua tataran bahasa dari tataran fonologi sampai
ke tataran leksikon.

Weinreich dalam Achmad HP dan Abdullah (2012: 180) mengelompokan

interferensi menjadi empat jenis yaitu :

1. Interferensi fonologi, terjadi ketika dalam pembentukan kata suatu
bahasa dipengaruhi oleh unsur fonologi atau sistem bunyi bahasa
yang digunakan penutur.

2. Interferensi morfologi, terjadi ketika dalam pembentukan kata suatu
bahasa menyerap afiks bahasa lain.

3. Interferensi sintaksis, terjadi ketika dalam struktur kalimat suatu
bahasa terserap struktur kalimat bahasa lain.

4. Interferensi leksikal yaitu ketika ditemui adanya penyusupan unsur
unsur leksikal dari suatu bahasa ke bahasa lain.

Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis interferensi pada tataran
leksikon. Pengertian interferensi leksikal menurut Chaer (2007: 67) adalah berupa
digunakannya kata kata dari bahasa lain ke dalam bahasa yang sedang digunakan.
Alasan mengapa peneliti memutuskan untuk menganalisis interferensi leksikal
adalah karena kata merupakan salah satu konstituen yang paling penting dalam
ujaran suatu bahasa (Soenyono dalam Hasani, 2003:26). Untuk berkomunikasi,
baik lisan maupun tulisan dalam suatu bahasa, hal yang paling penting dimiliki

ialah pengetahuan kosakata yang baik.

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, Interferensi disinyalir sering
terjadi pada pembelajaran bahasa Jepang dikarenakan bahasa Indonesia dan
bahasa Jepang bukan berasal dari bahasa yang serumpun sehingga dalam segi
leksikal unsur maupun pola kata dalam bahasa Jepang sangat tidak familiar

dengan leksikal bahasa Indonesia (yang menjadi bahasa utama Mahasiswa



semester 2 jurusan bahasa Jepang UNJ tahun ajaran 2015-2016) sehingga jika
kata dalam bahasa Jepang tersebut belum dipahami dengan baik, penggunaannya
bisa saja salah dan sering kali bahkan berujung pada timbulnya peristiwa
menyusupnya leksikal asli bahasa utama ke dalam bahasa kedua atau yang disebut
dengan campur kode. Selain itu meski banyak kosakata dalam bahasa Indonesia
yang mempunyai arti sama dalam bahasa Jepang, tetapi kosakata-kosakata
tersebut mempunyai konteks dan nuansa yang berbeda-beda dan sangat tipis,
sehingga bila Mahasiswa (apalagi pada tingkat pemula atau shokyuu) yang belum
memiliki kemampuan untuk menguasai kosakata bahasa Jepang dengan baik dan
terlalu terpaku pada kamus maka akan cukup membingungkan untuk memilih kata

mana yang seharusnya di pakai di dalam kalimat sehingga dapat berterima.

Senada dengan pendapat tersebut Julia Wulandari (2011 : 96) dalam
tesisnya menyebutkan bahwa leksikal dapat mengalami interferensi jika para
informan salah menuliskan kata akibat pengaruh bentuk kata itu dalam bahasa ibu
atau salah memilih kata akibat makna kata tersebut dalam bahasa ibu.
Berdasarkan pernyataan pernyataan diatas, peneliti menilai hal ini sangat menarik
untuk dianalisis. Untuk lebih jelasnya, selanjutnya akan dipaparkan contoh
interferensi leksikal bahasa Indonesia pada Sakubun yang di dapat dari hasil tugas

mengarang oleh mahasiswa jurusan bahasa Jepang UNJ :

AT IA4 T —LTlSIAVDKRENDDLAETND,
(Naskah 14)

Online game de takusan no tomodachi ga moraemasu




Game online prt banyak prt teman prt mendapat
kara.
karena.

‘karena saya mendapat banyak teman lewat game online’

Untuk menyatakan frase ‘mendapat banyak teman’ kata %
5 2 £ 7 (moraemasu /) tidak berkolokasi dengan kata
tomodachi ‘teman’. Seharusnya memakai kata H{3k7= (dekita)
yang lazim digunakan dalam konteks ©>< 5%, T 5013 H 5,
FREZ2EORT, BN TWVWD, BLREVERICR
%, ’membuat, mempunyai kemampuan untuk melakukan sesuatu,
melewati batas rata-rata kemampuan (bakat), hubungan pria dan
wanita menjadi semakin mendalam’ (Sanseido Kokugojiten, 2001:
649). Contohnya dalam kalimat JR (L D¥r LWAGED R E LT
‘saya mendapatkan banyak teman baru’ (Weblio Email
Reibunshuu). Atau bisa juga memakai kata 15 %  (eru)
‘mendapatkan’.
Contoh kalimat yang benar adalah:

1) A T4 —ATESSADKENPHFRE LT,
Online game de takusan no tomodachi ga dekimashita.

‘mendapatkan banyak teman lewat online game’

2) A TA AT SADKEESRE LT,



Online game de takusan no tomodachi wo emashita.

‘saya mendapatkan banyak teman lewat game online’

B. FFIC L& CT& £H A, (Naskah 22)

Tokini shika sankadekimasen.

Kadang — kadang hanya dapat ikut.

‘hanya dapat ikut kadang — kadang’

Pembelajar diduga salah memilih kata akibat terjemahan
kata yang salah dan terlalu terpaku pada kamus. Di kamus frase FF
(Z (toki ni) berarti “kadang-kadang, omong-omong” (Kamus
Digital Android Aedict). Frase ini sebenarnya memiliki arti = @ &
&, [XDLE1979FDOR] , Fir, BUEBY, sid %
WHDHEEITWD FE, TKIZ, 5K TT 7] ’saat itu
(contoh: saat itu pada musim semi tahun 1979), kadang-kadang,
kadang-kadang (pada momen tertentu), biasanya kata ini dipakai

saat memulai pembicaraan (contoh: omong-omong, sekarang jam

berapa?) (Sanseido Kokugojiten, 2001: 369). Maka kata FF(Z

(tokini ) kurang tepat dipakai, seharusnya memakai kata
adverbia Ff % (tokidoki) yang artinya TD & &ZD L X, &
7%, THrx T 5 . ’kadang-kadang, sesekali, (contoh:

kadang-kadang pergi keluar) (Sanseido Kokugojiten, 2001: 368).



Atau memakai sinonim dari kata tokidoki yaitu kata 7= & |Z
(tamani) yang berarti 7= %, IKf4, ’sesekali, kadang-kadang’

(www.dictionary.goo.ne.jp).
Contoh kalimat yang benar adalah:

1) Kz LBINTE £ A,

Tokidoki shika sankadekimasen.
‘hanya dapat ikut kadang — kadang’

2) EICLOBMTEEHA,

Tamani shika sanka dekimasen.

‘hanya bisa ikut sesekali’

Menurut Gao (2013: 1195) pengaruh dari interferensi bahasa utama dari
sisi verbal yaitu menyebabkan ketidak berterimaan bahasa secara linguistik dan
dari sisi non verbal yaitu timbul kerancuan yang dapat berpengaruh pada
penyampaian informasi kepada lawan bicara. Interferensi seperti contoh - contoh
diatas berpotensi menimbulkan kesalah pahaman dan menjadi penghalang dalam
berkomunikasi. Pemilihan leksikal yang salah tentu akan berakibat buruk dalam
perkembangan perolehan bahasa kedua si pembelajar. Jika kesalahan seperti ini
sering terjadi maka tentu saja proses belajar menjadi tidak efektif dan diperlukan
adanya evaluasi. Analisis kesalahan berguna untuk mengukur seberapa jauh
keberhasilan belajar peserta didik. Penelitian ini berfokus pada analisis

interferensi leksikal pada karangan bahasa Jepang yang dihasilkan oleh
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Mahasiswa semester 2 jurusan bahasa Jepang Universitas Negeri Jakarta tahun

akademik 2014-2015.

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan Mahasiswa
dalam menulis karangan. Pengertian karangan itu sendiri adalah suatu karya tulis
dari kegiatan seseorang untuk mengungkapkan gagasan dan menyampaikan
melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami. Karangan yang baik adalah
karangan yang tidak terdapat interferensi di dalamnya dan sepenuhnya berterima
dalam bahasa Jepang. hal tersebut juga disampaikan oleh Ookii (1990: 75) dalam
pembelajaran menulis untuk menghasilkan karangan (Sakubun) yang baik ada tiga

hal yang harus di perhatikan:

1. Kemampuan menggunakan kana dan kaniji.
2. Menulis kalimat dengan benar secara tata bahasa dangan menggunakan
kosakata dan ungkapan yang tepat.

3. Mengungkapkan pemikiran dan gagasan melalui kalimat.

Dengan melakukan analisis interferensi bahasa Indonesia dalam karangan
bahasa Jepang diharapkan dapat diketahui seberapa besar tingkat penguasaan
kosakata, Hyougen, dan penerapannya ke dalam kalimat sehingga menghasilkan
karangan yang baik. Penelitian ini secara garis besar menggambarkan bagaimana
interferensi leksikal dalam karangan, faktor penyebab dan presentase leksikal
interferensi yang dilakukan oleh Mahasiswa semester 2 jurusan Bahasa Jepang
Universitas Negeri Jakarta tahun akademik 2014-2015. Hasil dari penelitian ini

diharapkan dapat menjadi acuan referensi bagi Dosen maupun Mahasiswa agar
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kedepannya dapat dirumuskan solusi penyelesaian sehingga interferensi dapat di
minimalkan dalam rangka meningkatkan kemampuan Mahasiswa khususnya

dalam hal menulis karangan.

B. Fokus dan subfokus penelitian

1. Fokus

Fokus penelitian ini adalah analisis interferensi leksikal bahasa Indonesia
pada karangan bahasa Jepang yang ditulis oleh Mahasiswa semester 2 jurusan

bahasa Jepang Universitas Negeri Jakarta tahun akademik 2014 - 2015.

2. Subfokus

Subfokus penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Analisis deskriptif interferensi leksikal berdasarkan kelas kata yaitu kata
benda (nomina), kata kerja (verba), kata sifat (adjektiva), dan kata ganti
(pronomina), kata keterangan (adverbia), dan kata bilangan (numeralian)
di dalam karangan bahasa Jepang Mahasiswa semester 2 jurusan bahasa

Jepang Universitas Negeri Jakarta tahun akademik 2014 — 2015.

b. Mengatahui faktor-faktor penyebab timbulnya interferensi dalam
karangan bahasa Jepang Mahasiswa semester 2 jurusan bahasa Jepang

Universitas Negeri Jakarta tahun akademik 2014-2015.
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c. Mengetahui tingkat presentase interferensi dalam karangan bahasa Jepang
Mahasiswa semester 2 jurusan bahasa Jepang UNJ tahun akademik 2014-

2015.

C. Rumusan masalah

Berdasarkan fokus dan subfokus masalah yang ditulis diatas, maka rumusan

masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimakah bentuk interferensi leksikal bahasa Indonesia berdasarkan
kelas kata yaitu kata benda (nomina), kata kerja (verba), kata sifat
(adjektiva), dan kata ganti (pronomina), kata keterangan (adverbia), dan
kata bilangan (numeralian) terhadap hasil karangan bahasa Jepang
(Sakubun) Mahasiswa semester 2 Jurusan bahasa Jepang Universitas
Negeri Jakarta tahun akademik 2014-2015?

2. Apakah yang menjadi faktor penyebab timbulnya interferensi leksikal
bahasa Indonesia terhadap hasil karangan bahasa Jepang (Sakubun)
Mahasiswa semester 2 Jurusan bahasa Jepang Universitas Negeri Jakarta
tahun akademik 2014-2015?

3. Bagaimanakah tingkat presentase interferensi leksikal bahasa Indonesia
terhadap hasil karangan bahasa Jepang (Sakubun) Mahasiswa semester 2
Jurusan bahasa Jepang Universitas Negeri Jakarta Tahun akademik 2014-

20157
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak, yaitu:

1. Manfaat teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai studi
perbandingan, khususnya dalam bidang pengajaran bahasa Jepang. Tidak bisa
dipungkiri, secara umum, bahasa Indonesia dan bahasa Jepang memiliki
perbedaan yang amat jauh dari mulai pengucapan, kosa kata, pola kalimat dan

sebagainya.

Penelitian ini menggambarkan seberapa jauh pengaruh bahasa Indonesia
terhadap bahasa Jepang yang sedang dipelajari khususnya di tataran leksikon
dalam hasil karangan Mahasiswa. Pada saat proses pembelajaran bahasa Jepang,
bahasa Indonesia yang menjadi bahasa utama dan menjadi bahasa sehari-hari turut
memberikan pengaruh besar dalam pemahaman bahasa Jepang. Akan tetapi
seringkali mahasiswa melakukan kesalahan khususnya ketika menulis karangan
(sakubun) dimana mahasiswa tingkat dasar (shokyuu) yang belum terbiasa
berkomunikasi dalam bahasa Jepang dan masih berfikir dalam pola bahasa
Indonesia, sehingga pengaruh kosakata bahasa Indonesia masuk ke dalam kosa
kata bahasa Jepang tanpa memperhatikan apakah berterima atau tidak. Sehingga
pembelajaran menjadi tidak efektif dan menghambat perkembangan kemampuan
berbahasa Jepang. hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kekayaan
penelitian dalam bidang sosiolinguistik, terutama mengenai interferensi leksikal

bahasa Indonesia dalam pembelajaran bahasa Jepang.
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2. Manfaat praktis

Manfaat praktis yang diperoleh dalam penelitian ini antara lain dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam usaha perbaikan materi pembelajaran dan
penyusunan strategi pengajaran di bidang keterampilan berbahasa, khususnya
keterampilan menulis. Karena dengan mengetahui hasil penelitian ini yang
menggambaran interferensi leksikal, faktor faktor penyebab serta jenis kata apa
yang paling banyak mengalami kesalahan, diharapkan dapat dirumuskan solusi
untuk mengurangi terjadinya interferensi leksikal pada pembelajar bahasa Jepang

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berbahasa Jepang yang baik dan benar.



BAB 11

KERANGKA TEORI

A. Deskripsi Teoritis

1. Kontak Bahasa

Menurut Kridalaksana dalam Chaer (2007 : 33) bahasa adalah sistem
lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh para anggota kelompok sosial

untuk bekerja sama, berkomunikasi dan mengidentifikasi diri.

Konsep dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
sosiolinguistik. Romaine dalam bukunya Shakai no naka no gengo menjelaskan
bahwa:

(#5385 (Sociolinguistics) & W5 I E BN FTE

DEIIRMIEZHEDTWNDHDMNIHONWT, EBFHE & H2FOMm

T DB R T EFEODIT, KT, SiBDOZERMESHSITEREICERL
TWAHZ EICEREZRT SETZOTH S, (1998: 1)

Yang artinya ilmu sosiolinguistik mempelajari tentang bagaimana bahasa
memegang peranan di dalam masyarakat. Sosiolinguistik menyatukan cara
berpikir ahli sosiologi dan ahli linguistik yang memfokuskan pada
hubungan antara banyak macam jenis bahasa dengan masyarakat.

Jendra berpendapat dalam bukunya Sociolinguistics the study of societies
language (2010: 9) vyang artinya sosiolinguistik merupakan ilmu yang
mempelajari fungsi dan macam bahasa, kontak yang terjadi antara bahasa-bahasa
yang berbeda, perilaku orang terhadap penggunaan bahasa dan pengguna bahasa,
perubahan bahasa, dan perencanaan berbahasa. Sosiolinguistik membahas tentang

hubungan fenomena bahasa di masyarakat, salah satunya adalah fenomena kontak
14
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bahasa. Kontak bahasa menyebabkan bahasa dari masyarakat yang menerima
kedatangan akan saling mempengaruhi dengan bahasa dari masyarakat lain yang

datang.

Menurut Jendra (2010:67) yang dimaksud dengan kontak bahasa adalah
perihal sosiolingistik dimana dua bahasa atau lebih, elemen - elemen dari bahasa
bahasa yang berbeda, atau variasi dalam bahasa digunakan secara simultan atau

tercampur satu sama lain. la berkata bahwa:

“The concept has been used to cover a situasion where people choose to
switch from using a language to another for particular reasons as well as
for no obvious reasons. Forms of language contact have been also
described to result from spontaneous acts of the speakers” (2010: 70)

Jadi dapat dikatakan bahwa kontak bahasa adalah situasi dimana seseorang
yang telah terkena pengaruh bahasa luar, yang kemudian memilih untuk
mengganti penggunaan dari satu bahasa ke bahasa yang lain untuk alasan alasan

tertentu baik disengaja maupun tidak di sengaja (spontan).

Dari peristiwa pengaruh-mempengaruhi antara bahasa satu dengan bahasa
lain itu kemudian timbulah hasil kontak bahasa yang paling menonjol yaitu

multilingualisme dan bilingualisme.

2. Multilingualisme dan Bilingualisme

Multilingualisme menurut Chaer adalah kemampuan untuk berbicara
dengan menggunakan dua bahasa atau lebih. Indonesia merupakan negara yang

multilingual dimana anggota masyarakatnya akan cenderung menggunakan dua
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bahasa atau lebih, baik sepenuhnya maupun sebagian, sesuai dengan
kebutuhannya (2007: 65). Sementara itu yang dimaksud dengan Bilingualisme
menurut Nababan (1993:27) adalah kebiasaan menggunakan dua bahasa dalam
interaksi dengan orang lain. Menurut Achmad HP dan Abdullah (2012: 188)
bilingualisme adalah kemampuan menggunakan dua bahasa yang meliputi

keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis.

Untuk mengetahui kriteria seseorang dapat disebut dengan bilingualisme,
Beberapa ahli menerangkan batasan batasan mengenai bilingualisme, menurut
Lado yang dimaksud dengan bilingualisme adalah kemampuan menggunakan
bahasa oleh seseorang dengan sama baik atau hampir sama baiknya, yang secara
teknis mengacu pada pengetahuan dua bahasa bagaimanapun tingkatannya (Lado
dalam Chaer dan Agustina, 2004: 86). Sedang menurut Haugen (2004: 86) tahu
akan dua bahasa atau lebih disebut dengan bilingual, seorang bilingual tidak perlu
secara aktif menggunakan kedua bahasa itu, tetapi cukup kalau bisa
memahaminya saja. Keadaan tersebut menurut Diebold termasuk dalam istilah
bilingualisme pada tingkat awal (incipient bilingualism) yang dialami pada orang
orang yang sedang mempelajari bahasa kedua pada tahap permulaan. Jadi, yang
dimaksud dengan bilingualisme adalah kemampuan berbicara dalam dua bahasa
dengan rentang kemampuan menguasai bahasa bahasa yang berjenjang dari mulai
menguasai bahasa utama (dengan baik karena merupakan bahasa ibu) ditambah
tahu bahasa kedua pada tingkat dasar, sampai pada tingkat ketika kemampuan

bahasa utama dan bahasa kedua sejajar sama baiknya.
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Melihat dari penggunaan dua bahasa (atau lebih) yang bergantian pada
tingkat kemampuan berbahasa yang berbeda antara bahasa utama dan bahasa
kedua tersebut, dapat diketahui bahwa bilingualisme berpotensi menimbulkan
berbagai fenomena bahasa, dan bahkan dapat berujung pada timbulnya
penyimpangan. Menurut Chaer (2007:65) konsekuensi dari adanya bilingualisme
adalah terjadinya berbagai macam kasus seperti integrasi, alih kode, campur

kode dan interferensi.

Chaer berpendapat bahwa Integrasi adalah suatu keadaan dimana unsur
unsur dari bahasa lain yang terbawa masuk itu, sudah dianggap, diperlakukan dan
dipakai sebagai bagian dari bahasa yang menerimanya atau dimasukinya. Alih
kode adalah peristiwa peralihan dari kode yang satu ke kode yang lainnya. Alih
kode merupakan salah satu aspek tentang saling ketergantungan bahasa (language
depedency) di dalam masyarakat multilingual (Suwito dalam Wijaya dan
Rohmadi 2006: 37). Alih kode biasanya dilakukan dengan sebab dan tujuan

tertentu.

Selanjutnya menurut Nababan (1993: 32) campur kode merupakan suatu
keadaan berbahasa lain ialah bilamana orang mencampur dua atau lebih bahasa
atau ragam bahasa dalam suatu tindak bahasa (speech act atau discourse) tanpa
ada sesuatu dalam situasi berbahasa itu yang menuntut percampuran bahasa itu.
Campur kode hampir sama dengan alih kode tetapi terjadi tanpa sebab, dengan
demikian hanya kesantaian penutur dan atau kebiasaannya yang dituruti. Campur
kode biasanya terjadi dalam situasi santai atau informal (meskipun tidak menutup

kemungkinan terjadi pada situasi formal dikarenakan keterbatasan bahasa yang
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bisa digunakan). Beberapa ahli juga berpendapat bahwa campur kode merupakan

bagian dari interferensi.

Yang terakhir yaitu interferensi menurut Chaer yaitu mengacu pada
adanya penyimpangan dalam menggunakan suatu bahasa dengan memasukan
sistem bahasa lain. Sebenarnya interferensi berkaitan erat dengan campur kode,
alih kode dan integrasi. Khususnya dengan integrasi karena tentu saja sebelum

tergintegrasi, penerimaan unsur tersebut masuk kedalam masalah interferensi.

3. Transfer

Peristiwa kontak bahasa yang dilakukan pada masyarakat dwibahasa
(bilingual) mengakibatkan kondisi dimana dua bahasa digunakan secara
bergantian. Hal tersebut kemudian akan menimbulkan terjadinya transfer bahasa.
Transfer bahasa merupakan pembahasan dalam pemerolehan bahasa kedua
(Second Language Acquisition). Pemerolehan bahasa kedua (Second Language
Acquisition) pada hakekatnya menurut Coder dalam Pujiono (2008:2) bukanlah
proses memperoleh bahasa baru, melainkan merupakan penambahan belajar
sejumlah alternatif baru bagi subset aturan aturan bahasa yang sudah diketahui.

Dalam pembelajaran bahasa kedua, pemerolehan bahasa kedua terbukti
sangat kuat dipengaruhi oleh bahasa pertama baik pada tingkatan bahasa,
pemerolehan kosa kata dan tata bahasa serta pemerolehan sintaksis. Pengaruh
bahasa utama terhadap pembelajaran bahasa kedua tersebut disebut dengan

transfer bahasa. Seperti yang dikutip dalam Longman Dictionary of Applied
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Linguistics (1985: 160) “ language transfer is the effect of one language on the
learning of another”. Krashen dalam Argynbayev dan kawan kawan (2014: 50)
mengklasifikasikan transfer bahasa dalam pembelajaran bahasa kedua menjadi
dua bagian yaitu transfer positif dan negatif.

Transfer positif diidentifikasi ketika pengetahuan akan bahasa Ibu
membantu pembelajar untuk mempelajari bahasa asing dengan memindahkan
(transfer) konsep dari bahasa Ibu ke dalam bahasa asing. Contohnya pembelajar
sering kali menerapkan unsur unsur bahasa pertama ke dalam bahasa target
(bahasa kedua) dengan maksud agar materi dapat lebih mudah dimengerti, yang
oleh Widdowson dalam Ellies (1985:48) hal tersebut disebut dengan proses
“simplication” atau penyederhanaan dengan tujuan untuk mengurangi beban
belajar. Krashen selanjutnya menjelaskan bahwa sebaliknya, transfer negatif atau
disebut juga dengan interferensi, merupakan sumber terjadinya kesalahan
berbahasa yang terjadi karena pembelajar sering kali menyamakan kata, struktur
dan tata bahasa yang ada di dalam bahasa Ibu dengan bahasa asing (yang sedang
dipelajari). Hal tersebut kemudian menimbulkan penggunaan bahasa (cognates)

dan terjemahan kata demi kata yang salah.

Sependapat dengan Krashen, Menurut Ellies perihal transfer adalah;

sampai pada tahun 1960-an ada anggapan kuat, bahwa sebagian besar
kesulitan yang dihadapi pelajar bahasa kedua adalah gangguan bahasa
pertama mereka. Perbedaan antara bahasa pertama dan bahasa kedua
mengakibatkan pengetahuan bahasa pertama mereka menginterferensi
bahasa kedua. Sebaliknya, jika bahasa pertama dan bahasa kedua sama,
secara efektif membantu pelajar mempelajari bahasa kedua, proses itu
disebut dengan transfer bahasa. Transfer bahasa dapat berupa positif dapat
pula negatif (1985: 6).
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Jadi, berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa transfer dapat
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu transfer positif dan negatif. Transfer positif
merupakan suatu keadaan dimana pengetahuan dan pemahaman atas bahasa A
memudahkan pemerolehan bahasa B yang dikarenakan adanya persamaan unsur
antara dua bahasa tersebut. Sebaliknya transfer negatif merupakan pengaruh
pengetahuan dan keterampilan bahasa A yang kemudian menghambat dalam
pemerolehan bahasa B dikarenakan unsur kedua bahasa tersebut berbeda. tranfer

negatif disebut juga dengan interferensi.

4. Interferensi

4.1 Pengertian Interferensi

Istilah interferensi berasal dari bahasa Inggris yang di sebut interference
yang secara harfiah berarti ‘gangguan’. Gagasan tentang interferensi bahasa
pertama kali dicetuskan oleh Weinreich yang dikutip oleh Edwards (2009: 136) ia
mengatakan “that all such deviation from the norms of either language may be
referred to as interference”. Weinreich berpendapat bahwa interferensi adalah
pemindahan unsur unsur bahasa ke dalam bahasa lain yang menimbulkan
penyimpangan penggunaan kaidah dan norma norma bahasa. la menekankan
bahwa istilah interferensi merujuk pada penyusunan ulang pola pola bahasa yang
merupakan hasil dari unsur unsur satu bahasa yang lebih dikuasai ke dalam bahasa
lain yang baru dipelajari. Jadi, menurut Weinrich, interferensi bahasa merupakan

suatu bentuk penyimpangan dalam penggunaan bahasa dari norma norma yang



21

ada sebagai akibat adanya kontak bahasa atau pengenalan lebih dari satu bahasa

dan digunakan secara bergantian oleh penuturnya.

Pengertian lain mengenai interferensi menurut para ahli yaitu Hartmann
dan Stork dalam Jendra (2010: 95) berpendapat bahwa yang dimaksud dengan
interferensi adalah kesalahan yang berupa terbawanya kebiasaan berbicara bahasa
atau dialek Ibu ke dalam bahasa atau dialek kedua. Apeltauer dalam Wulandari
(2011: 21) mengemukakan pendapatnya mengenai interferensi, menurutnya
interferensi terjadi akibat pengaruh kuat bahasa yang dikuasai, yaitu bahasa ibu,

ke dalam bahasa asing yang baru dikuasainya.

Chaer dan Agustina (2004: 120) menyebutkan bahwa interferensi terjadi
terpulang pada kemampuan si penutur dalam menggunakan bahasa tertentu
sehingga dia dipengaruhi oleh bahasa lain. Menurut Kridalaksana (2001: 84)
interferensi adalah penggunaan unsur unsur bahasa lain oleh bahasawan yang
bilingual secara individual dalam suatu bahasa dengan ciri ciri yang masih ketara.
Lalu menurut Chaer (2007: 66) Interferensi adalah terbawa masuknya unsur
bahasa lain ke dalam bahasa yang sedang digunakan, sehingga tampak adanya

penyimpangan kaidah dari bahasa yang sedang digunakan itu.

Haugen berpendapat dalam Achmad HP dan Abdullah (2012:180)
interferensi atau pengaruh bahasa terjadi akibat kontak bahasa dalam bentuk yang
sederhana, yang berupa pengambilan satu unsur dari satu bahasa dan
dipergunakan dalam bahasa lain. Interferensi pada umumnya dianggap sebagai

gejala tutur (speech parole). Yang hanya terjadi pada dwibahasawan dan
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peristiwanya dianggap sebagai penyimpangan. Interferensi dianggap sebagai
sesuatu yang tidak perlu terjadi karena unsur-unsur serapan itu sudah ada
padanannya dalam bahasa penyerap. Cepat atau lambat sesuai dengan
perkembangan bahasa penyerap, interferensi diharapkan semakin berkurang atau
sampai batas yang paling minim (Kridalaksana, 2001: 60). Jadi, berdasarkan
banyak pendapat para ahli diatas, dengan kata lain dapat dikatakan bahwa
Interferensi terjadi ketika dwibahasawan menyamakan dan menerapkan unsur
unsur, akibat pengaruh kuat dan terbawa kebiasaan berbicara suatu bahasa (bahasa
A) ke dalam bahasa kedua (bahasa B) tetapi unsur yang terserap atau masuk
kedalam bahasa kedua tersebut mengganggu sehingga menimbulkan kesalahan

berbahasa.

Weinreich dalam Achmad HP dan Abdullah (2012: 180) mengatakan
bahwa interferensi dapat diidentifikasi melalui empat cara, yaitu:

a) Mentransfer unsur suatu bahasa ke dalam bahasa yang lain

b) Adanya perubahan fungsi dan perubahan katagori yang disebabkan oleh
adanya pemindahan

c) Penerapan unsur unsur bahasa kedua yang berbeda dengan bahasa yang
pertama

d) Kurang diperhatikannya struktur bahasa kedua, mengingat tidak ada
ekuivalensi dalam bahasa pertama.

4.2 Interferensi Dalam Pemerolehan Bahasa Kedua

Menurut Ohoiwutun (2007: 67) jenis bilingualisme yang sering
menyebabkan interferensi adalah jenis bilingualisme kedwibahasaan sub-ordinat
(sub-ordinate bilingualism). Dimana seseorang atau masyarakat menggunakan
dua sistem bahasa atau lebih secara terpisah. Biasanya masih terdapat proses
terjemahan dan masih cenderung mencampur-adukkan konsep-konsep bahasa

pertama ke dalam bahasa kedua atau bahasa asing yang dipelajari. Kondisi seperti
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ini senantiasa dijumpai pada siswa-siswi (Indonesia) yang mempelajari bahasa
asing tertentu. Nababan (1993: 33) juga menjelaskan bahwa pada kondisi
kemampuan bilingualisme majemuk dimana tingkat penguasaan kedua bahasa
tidak seimbang yang biasanya dimiliki oleh pembelajar bahasa kedua, maka
resiko terjadinya interferensi semakin tinggi dibandingkan dengan bilingualitas

sejajar .

Ellies (1985: 48) berpendapat bahwa transfer negatif atau interferensi
bahasa pertama terhadap bahasa kedua merupakan salah satu dari banyak faktor
yang bertanggung jawab atas perkembangan kognitif dari pemerolehan bahasa
kedua si pembelajar. Haugen dalam Jendra (2010: 96) mengungkapkan konsep
dari interferensi dalam konteks pembelajaran bahasa kedua yaitu interferensi di
identifikasikan pada saat ucapan ucapan yang dihasilkan pada bahasa kedua atau

bahasa asing (L2) dipengaruhi oleh bahasa pertama si pembelajar (L1).

Zhang juga mengutarakan mengenai interferensi bahasa Ibu terhadap

pembelajaran bahasa asing:

FEEORBIC L 2B HADE Z 5JREIC W TR, hEEEZ 7
TAHICITRGELZ - THME L T\ FrtvRAEd2 50, FORIZ,
1E 212 U TOMEGE & REEO R OBEMEICTZT B WE |, ZOHERIC
RV TV D RLIEVIT R & S, ZORE. HEEOE LAMNEREDOE
EMMERICEMTHD LML TLE D

Yang artinya penyebab dari timbulnya kesalahan berbahasa akibat
pengaruh bahasa lbu adalah Bahasa lbu (bahasa utama) sering Kkali
digunakan dalam pemahaman pembelajaran bahasa asing, namun
terkadang pembelajar hanya memperhatikan kesamaan yang ada antara
bahasa ibu dan bahasa asing tersebut, tetapi disamping itu gagal untuk
memperhatikan kesalahan yang tersembunyi di dalamnya. Sehingga timbul
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kesalahpahaman bahwa bentuk dari bahasa ibu dan bahasa asing itu sama
sekali sama. (Zhang dalam Ji Ya, 2014: 2)

Brown berpendapat peristiwa interferensi dalam pembelajaran yaitu:

It as been common in second language teaching to stress the role of
interference that is, the interfering effects of the native language on the
target (the second language). It is of course not surprising that this
process has been so singled out, for native language interference is surely
the most immediately noticeable source of error among second language
learners.... interference of the first language in the second is simply a form

of genelalizing prior first language experiences dan applies them
incorrectly. (H Douglas Brown dalam Jendra, 2010: 95)

Dalam studi analisis kesalahan berbahasa (error analysis) menurut James,
Interferensi adalah penyebab terjadinya kesalahan pada pembelajaran bahasa
kedua (second language error) yang masuk ke dalam katagori interlingual.
Senada dengan pendapat tersebut Corder dalam bukunya Error Analysis and
Interlanguage menyebutkan bahwa interferensi merupakan another attitude to
errors is that they are all the result of the influence ot the mother tongue on the
learning process, ‘interference’ as it was called, from habits of the first language

(Corder, 1981 : 65).

Dari teori-teori diatas dapat disimpulkan bahwa interferensi dalam
pemerolehan bahasa kedua adalah transfer negatif yang terjadi akibat kontak
antara dua bahasa yang terjadi dalam pembelajaran bahasa kedua. Interferensi
terjadi ketika kebiasaan dan pemahaman bahasa pertama memberikan pengaruh
kuat terhadap bahasa kedua akibat sehingga unsur-unsur dan pola bahasa pertama
masuk ke dalam bahasa kedua dan menimbulkan kesalahan kemudian

menghambat perkembangan kemampuan berbahasa kedua. Pembelajar yang
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melakukan interferensi berarti belum mampu memisahkan secara tepat antara

unsur unsur bahasa utama dengan bahasa kedua yang sedang di pelajari.

Selanjutnya Gao berpendapat (2013: 1195), bahwa sebenarnya interferensi
dapat terjadi pada dua arah, yaitu bukan hanya dari bahasa Ibu ke bahasa kedua
atau bahasa ketiga, tetapi juga sebaliknya. Bahasa kedua yang terlebih dahulu
dipelajari dapat mempengaruhi bahasa ketiga. Dari pendapat tersebut dapat
digambarkan contoh, misalnya seorang pembelajar bahasa Jepang yang
mempunyai bahasa Ibu bahasa Jawa tetapi sehari hari berkomunikasi dalam
masyarakat umum dan khususnya di dalam kelas menggunakan bahasa Indonesia,
unsur unsur bahasa Indonesia tersebut kemudian berpengaruh dan masuk sehingga
mengganggu pembelajaran bahasa Jepang yang sedang di pelajari, maka kejadian

tersebut juga dapat dikatakan sebagai interferensi.

4.3 Tataran dan Jenis Interferensi

4.3.1 Tataran Interferensi
Sakoda berpendapat dalam Ji Ya (2014:1) [FEE#ER (T4 133835,
FEEE, SUEBRER EOIRVHEIPEI Tl S 7z) . Senada dengan
Sakoda, menurut Chaer (2007: 66) interferensi dapat terjadi pada semua tataran

bahasa mulai dari tataran fonologi, tataran morfologi, sintaksis sampai ke tataran

leksikon.



26

Dalam penelitian ini peneliti berpatokan pada teori Weinreich dalam
Achmad HP dan Abdullah (2012: 180) yang mengelompokan interferensi menjadi
empat bidang tataran yaitu :

1. Interferensi fonologi, terjadi ketika dalam pembentukan kata suatu bahasa
dipengaruhi oleh unsur fonologi atau sistem bunyi bahasa yang digunakan
penutur.

2. Interferensi morfologi, terjadi ketika dalam pembentukan kata suatu
bahasa menyerap afiks bahasa lain.

3. Interferensi sintaksis, terjadi ketika dalam struktur kalimat suatu bahasa
terserap struktur kalimat bahasa lain.

4. Interferensi leksikal, terjadi ketika dalam kosakata dari suatu bahasa
terserap kosakata dari bahasa lain, baik berupa kata dasar, kata majemuk

atau frasa.

4.3.2 Jenis Interferensi

Nababan (1993: 33 — 35) membagi interferensi kedalam 3 jenis yakni
interferensi reseptif, interferensi produktif dan interferensi sistemik. Senada
dengan pendapat Nababan, jenis - jenis interferensi menurut Chaer dan Agustina
(2004: 122) ialah:

1. Interferensi sistemik. interferensi ini terlihat dalam bentuk perubahan satu
bahasa dalam unsur bunyi atau struktuknya akibat pengaruh dari bahasa
lain. Perubahan yang dihasilkan adalah perubahan bahasa dalam sistem

bahasa (secara luas).
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Contohnya interferensi bahasa Belanda dan Inggris yaitu dengan
dimasukkannya sufiks-isasi, banyak penutur bahasa Indonesia yang
menggunakannya dalam pembentukan bahasa Indonesia seperti neonisasi,
tendanisasi dan turininasi. Bentuk -  bentuk tersebut merupakan
peyimpangan dari sistematik morfologi bahasa Indonesia, sebab untuk
membentuk nomina proses dalam bahasa Indonesia ada konfiks pe-an. Jadi
kata — kata diatas seharusnya peneonan, penendaan, dan penurian. (2004:
123).

Interferensi reseptif, yakni berupa penggunaan bahasa B (bahasa kedua)
dengan diresapi unsur unsur bahasa A (bahasa pertama).

Interferensi produktif, yakni wujudnya berupa penggunaan bahasa A
(bahasa pertama) tetapi dengan unsur dan struktur bahasa B (bahasa
kedua).

Contoh Interferensi reseptif dan produktif digambarkan melalui diagram

yang digambarkan oleh Ervin dan Osgood dalam Nababan (1993: 32 — 34).

Diagram 2.1

Diagram Interferensi oleh Ervin dan Osgood

Bilingualitas Majemuk
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Dengan diagram ini digambarkan adanya dua perangkat isyarat (IA dan
IB), masing-masing termasuk dalam dua bahasa yaitu bahasa A (bahasa
pertama) dan B (bahasa kedua). Kedua perangkat isyarat ini dihubungkan
dengan satu perangkat proses mediasi (= berpikir) representasi yang sama,

yaitu rm im. Pada sisi interprestasi, proses mediasi ini

dihubungkan dengan dua pernangkat penerimaan (response) atau R yang
terdapat dalam bahasa A dan B. Oleh karena proses mediasinya sama,
maka yang “masuk” dari IA dapat saja keluar pada RB dan sebaliknya
masukan dari IB dapat juga keluar pada RA. Hal yang seperti diatas
disebut sebagai proses “pengacauan” atau interferensi. Selain proses
interpretasi (gerak dari isyarat (1) ke interpretasi (R)), sebaliknya juga ada
proses representasi atau pengungkapan, yaitu gerak dari R ke I. Disinilah
terjadi interferensi produktif dan interferensi reseptif dimana yang
diungkapkan atau dipakai dalam bahasa A ialah unsur atau struktur bahasa

B dan sebaliknya.

Selanjutnya Chaer dan Agustina mengatakan bahwa interferensi reseptif
dan produktif yang terdapat pada tindak laku bahasa penutur bilingual disebut
juga dengan interferensi perlakuan (performance interference). Interferensi
perlakuan biasa terjadi pada mereka yang sedang belajar bahasa kedua yaitu
individu yang memiliki kemampuan bilingualisme majemuk. Karena itu
interferensi ini lazim juga disebut sebagai interferensi belajar (learning
interference) atau interferensi perkembangan (developmental interference).

Nababan (1993: 35) menyebutkan bahwa interferensi jenis inilah yang banyak
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kelihatan dalam pengajaran bahasa dan yang memerlukan perhatian guru-guru
untuk menanggulanginya dalam hal pembuatan dan penyajian bahan ajar.

Perpacu pada teori teori diatas, penelitian ini akan memfokuskan pada
interferensi perlakuan yang terjadi pada proses pembelajaran. Interferensi yang
diteliti adalah interferensi reseptif yakni ketika penggunaan bahasa Jepang
diresapi dengan unsur-unsur bahasa Indonesia. Kemudian analisis interferensi
reseptif ini akan difokuskan pada tataran leksikal, dimana leksikal yang terdapat
dalam bahasa Indonesia mempengaruhi leksikal bahasa Jepang. Untuk penjelasan

lebih lanjut akan dijabarkan pada bagian berikutnya.

5. Interferensi Leksikal Bahasa Indonesia Dalam Karangan Bahasa Jepang.

5.1 Interferensi Leksikal

Pengertian Leksikal menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
berkaitan dengan kata; berkaitan dengan leksem; berkaitan dengan kosakata.
Kridalaksana dalam kamus linguistik (1993: 126-127) leksikal adalah yang
bersangkutan dengan leksikon. Yang dimaksud dengan leksikon adalah kekayaan
kata yang dimiliki oleh seorang pembicaran, penulis atau suatu bahasa. Yang
termasuk dalam kekayaan kata adalah kosakata atau pembendaharaan kata.
Menurut Taringan (1988: 154) kata leksikal merujuk pada tataran mengenai butir
butir kosakata (leksem — leksem) suatu bahasa. Jadi, leksikal adalah keseluruhan

kosakata yang dimiliki suatu bahasa.
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Salah satu masalah di dalam belajar sebuah bahasa asing adalah
mengidentifikasikan konstituen suatu ujaran. Salah satu konstituen yang paling
penting dalam ujaran suatu bahasa ialah kata. Sehubungan dengan itu Parera
(1994: 148) mengatakan bahwa ciri linguistik yang paling banyak dipengaruhi
adalah unsur leksikal yaitu kata. Sebab kata merupakan unit dan struktur bahasa
yang mudah berubah, mudah dipengaruhi, dan mudah pula menerima tambahan

pengaruh dari luar.

Interferensi leksikal diidentifikasi sebagai pemindahan atau pencampuran
penggunaan unsur unsur kosakata dalam bahasa kedua (Soenyono dalam Hasani,
2003:26) . pengertian interferensi leksikal menurut Chaer (2007: 67) adalah
interferensi dalam bidang leksikon berupa digunakannya kata kata dari bahasa lain
ke dalam bahasa yang sedang digunakan. Interferensi leksikal merupakan gejala
umum yang sering terjadi dalam kontak bahasa, dan hampir tidak ada bahasa yang
bebas sepenuhnya dari interferensi leksikal. Ardiana (1940: 14) berpendapat
bahwa interferensi leksikal, harus dibedakan dengan kata pinjaman. Kata
pinjaman atau integrasi telah menyatu dengan bahasa kedua, sedangkan
interferensi belum dapat atau tidak berterima sebagai bahasa kedua. Masuknya
unsur leksikal bahasa pertama atau bahasa asing lain ke dalam bahasa kedua

tersebut bersifat menggangu.

Cara cara interferensi dalam tataran leksikon menurut Rusyana dalam

Pujiyono vyaitu:

Cara cara interferensi leksikal terjadi antara satu pembendaharaan kata
dengan yang lainnya melalui berbagai macam cara. Di dalam dua bahasa
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tertentu, bahasa A dan bahasa B, morfem morfem bahasa A dapat
dipindahkan ke dalam bahasa B atau morfem morfem bahasa B digunakan
dengan fungsi yang baru berdasarkan morfem bahasa A yang artinya
dipersamakan. (2008:70).

Jadi, yang dimaksud dengan interferensi leksikal adalah masuknya unsur
kata bahasa A ke dalam kata bahasa B yang bersifat mengganggu dan

menimbulkan kesalahan berbahasa.

Alexiadis dalam Julia Wulandari (2011: 38-39) mengklasifikasikan

terjadinya interferensi leksikal ke dalam empat klasifikasi yaitu:

1. Terjemahan kata demi kata

Alexiadis menjelaskan bahwa pembelajar bahasa asing memiliki
kecenderungan untuk menerjemahkan kata demi kata dari bahasa ibu ke
dalam bahasa asing. Hal itu disebabkan oleh terbatasnya pengetahuan
mengenai satuan satuan leksikal dalam bahasa asing. Selain itu,
terjemahan kata demi kata yang yang dilakukan oleh pembelajar itu juga
menyiratkan harapannya bahwa satuan leksikal bahasa ibunya serupa
dengan bahasa asing yang sedang dipelajari.

Contoh interferensi terjemahan kata demi kata yang diambil dari
hasil penelitian oleh Pujiono (2006: 71) adalah sebagai berikut:

1) TEOREILZEDIFEEDOZIXITH D 7,

Hana no kouen wa sono byouin no soba ni arimasu.

bunga prt taman prt itu RS  prt sebelah ada di

“taman bunga ada di sebelah rumah sakit itu”
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Hana no kouen yang berarti taman bunga seharusnya hana batake

yang artinya kebun bunga.

2. Falsche freunde

Falsche freunde (false friend atau faux amis) dalam kajian leksikal
dipahami sebagai pasangan kata atau frase dalam dua bahasa yang
memiliki kemiripan bentuk tetapi maknanya berbeda. Falsche freunde ini
dianggap sebagai penghambat komunikasi. Kesamaan atau kemiripan
bentuk ini akan menimbulkan kesalahpahaman antar peserta komunikasi.

Contoh Falsche freunde pada Nikodemus (2013) adalah kata
samurai yang di pinjam dari bahasa Jepang menjadi falsche frieunde
ketika kata ini sudah terlanjur memiliki makna dan penggunaan yang
berbeda dan beredar di masyarakat Indonesia secara luas. Samurai yang
dalam KBBI bermakna: 1) aristokrat Jepang dari golongan kesatria
(prajurit), dan 2) pedang khas Jepang, agak melengkung. Dari kedua
definisi tersebut, masyarakat Indonesia lebih mengenal samurai sebagai
sebuah senjata (definisi kedua). Padahal makna sebenarnya dalam bahasa
Jepang samurai bukanlah sebuah senjata, namun merupakan orang yang
berasal dari golongan aristokrat Jepang (definisi pertama), karena pedang
para Samurai disebut dengan Katana. Dalam hal ini samurai dalam bahasa
Indonesia meskipun juga memiliki makna yang serupa — yaitu aristokrat
Jepang — juga memiliki kasus falsche freunde, dimana makna kedua, yaitu

makna yang telah beredar luas di masyarakat, memiliki makna yang
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berbeda dengan kedua kata yang memiliki akar yang sama yaitu samurai

dalam bahasa Jepang.

3. Kolokasi tidak tepat

Interferensi leksikal jenis ini terjadi karena diferensiasi terbatas dan
pemilihan kata yang tidak tepat. Diferensiasi terbatas pada kata terjadi jika
bahasa asing memiliki beberapa kata yang maknanya tercakup hanya
dalam satu kata saja dalam bahasa ibu. Interferensi kolokasi tidak tepat
juga terjadi karena pemilihan kata yang tidak tepat dalam pembentukan
istilah tetap dari bahasa ibu ke dalam bahasa asing.

Contoh kolokasi tidak tepat adalah pada kalimat hasil analisis
penelitian interferensi leksikal oleh Pujiono (2006: 77) berikut ini:

HDO NI EFETT,

Ano hito wa jouzu desu.
Orang itu prt pintar

“orang itu pintar”

Jouzu —_— & _
‘Pintar atau pandai’ dalam bahasa
Atamagaii — . Indonesia

Kata jouzu dan atama ga ii keduanya sama-sama berarti ‘pintar atau
pandai’ dalam bahasa Indonesia, tetapi kata jouzu tidak tepat dipakai pada
kalimat ini karena karena kata jouzu hanya digunakan untuk pintar atau

pandai pada suatu bidang tertentu, misalnya: “uta ga jouzu desu” yang
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artinya ‘pintar menyanyi’. Seharusnya memakai kata atama ga ii yang

berarti ‘pintar atau pandai hampir semua bidang’.

4. Campur kode
Interferensi leksikal campur kode terjadi jika pembelajar bahasa
asing menyisipkan satuan leksikal murni dari bahasa ibu ke dalam kalimat
bahasa asing. Hal ini terjadi karena beberapa hal yaitu:
1) Kata atau istilah dari bahasa Ibu lebih dominan.
2) Ketidaktahuan kata atau istilah dalam bahasa asing.
3) Situasi komunikasi yang melibatkan peserta komunikasi dari latar
belakang yang sama.
Contoh peristiwa campur kode terjadi pada percakapan yang

diambil dari penelitian oleh Noviani (2014: 5-6) di bawah ini:

Lokasi : Graha Widya Maranatha, dalam ruangan kelas H3A6
Bahasa : Indonesia dan Jepang
Partisipan : Dosen Bijinesu Nihonggo (Pak Hong Ming) dan

mahasiswi bahasa Jepang (Linda)

Topik : Menghitung jumlah orang
Percakapan
Pak Hong Ming DL N ANTED S dibagi berapa orang? B X o

L ¥ % C Linda S A”

Linda : “ada 27, 28, 26. Eh ada 25 orang”
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Dari Klasifikasi yang disampaikan oleh Alexiadis diatas, Alexiadis
mengatakan lagi bahwa bahwa interferensi leksikal dapat ditemukan pada kata
maupun frase. senada dengan pendapat tersebut, Yusuf mengungkapkan bahwa
interferensi kosakata (leksikal) terjadi dalam berbagai bentuk, misalnya terjadi

pada tingkat kata dasar, tingkat kelompok kata maupun frasa.

Menurut Wulandari dalam tesisnya, kata merupakan satuan leksikal yang
dapat mengalami interferensi jika para informan salah menuliskan kata akibat
pengaruh bentuk kata itu dalam bahasa ibu atau salah memilih kata akibat makna
kata tersebut dalam bahasa ibu. Lalu interferensi pada frase terjadi ketika kata kata
tertentu harus saling berdampingan untuk menciptakan sebuah frase. kata kata
tersebut masuk kedalam isitilah tetap yaitu kata yang dipelajari sebagai satu
kesatuan. Jadi, jika salah memilih kata kata yang membentuk frase itu (akibat
pengaruh bahasa utama) maka frase tersebut tidak benar dan menjadi tidak
berterima dalam bahasa kedua. (2011: 96). (Istilah tetap seperti yang disebutkan

diatas dalam bahasa Jepang disebut sebagai Hyougen).

5.2 Interferensi Leksikal Berdasarkan Kelas Kata

Weinreich berpendapat dalam Achmad dan Abdullah (2012: 181) bahwa
interferensi leksikal terjadi ketika dalam kosakata suatu bahasa terserap kosakata
dari bahasa lain baik berupa kata dasar, kata majemuk, atau frasa. Lado
menjelaskan dalam Julia Wulandari (2011: 17) menjelaskan bahwa kata itu sendiri

memiliki tiga aspek yaitu bentuk (segmen bunyi, tekanan, nada), makna (makna
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leksikal dan makna morfologis), dan distribusi kata. Menurutnya, dalam proses
transfer, seseorang cenderung mentransfer bentuk, makna, distribusi bentuk dan
makna dari budaya dan bahasanya ke dalam budaya dan bahasa lain.

Untuk memudahkan dan membatasi fokus penelitian, proses analisis
interferensi leksikal bahasa Indonesia terhadap karangan bahasa Jepang dalam
penelitian ini, kata yang mengalami interferensi dikelompokkan berdasarkan kelas
kata. Menurut Widjono (2007: 131) kelas kata adalah golongan kata dalam satuan
bahasa berdasarkan katagori bentuk, fungsi, dan makna dalam sistem gramatikal.
Menurut Alwi (2003: 87) kata dalam bahasa Indonesia sebenarnya dibagi menjadi
dua menurut maknanya yaitu kata penuh yaitu yang memiliki makna leksikal, dan
kata tugas yaitu kata yang hanya memiliki makna gramatikal. Kata penuh terdiri
dari verba, adjektiva, adverbia, nomina, pronomina, dan numeralian. Kata tugas
meliputi preposisi, konjungtor, interjeksi, artikular dan partikel penegas. Dengan
demikian interferensi leksikal berdasarkan kelas kata adalah interferensi yang
terjadi pada kelas kata benda, kelas kata kerja, kelas kata sifat, dan kelas kata
keterangan, kelas kata benda, kelas kata ganti, kelas kata bilangan, dan kelas kata

tugas.

Penelitian ini hanya difokuskan pada analisis interferensi leksikal pada
kata yang termasuk dalam enam kata penuh yaitu kelas kata kerja (verba), kata
benda (nomina), kata ganti (pronomina), kata sifat (adjektiva), kata keterangan
(adverbia), dan kata bilangan (numeralian). Berikut ini beberapa contoh
interferensi leksikal yang diambil dalam sampel karangan Mahasiswa jurusan

Bahasa Jepang pada kelas Sakubun 2 yang dipilih secara acak.
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A. Interferensi leksikal kata kerja
1. o I7A4 T —LTISAVDKENRDDLAZETND,
(Naskah 14)

Online game de takusan no tomodachi ga moraemasu

Game online prt banyak prt teman prt mendapat
kara.
karena.

‘karena saya mendapat banyak teman lewat game online’

Untuk menyatakan frase ‘mendapat banyak teman’ kata %
5 z2 ¥ 3 (moraemasu ) tidak berkolokasi dengan kata
tomodachi ‘teman’. Seharusnya memakai kata Hi37- (dekita)
yang lazim digunakan dalam konteks ©>< 5%, 3§50 H 5,
FEZEORT, BN TWVWD, BREVELRICR
%, ’membuat, mempunyai kemampuan untuk melakukan sesuatu,
melewati batas rata-rata kemampuan (bakat), hubungan pria dan
wanita menjadi semakin mendalam’ (Sanseido Kokugojiten, 2001:
649). Contohnya dalam kalimat JR (LD LWAED R E L7z
‘saya mendapatkan banyak teman baru’ (Weblio Email
Reibunshuu). Atau bisa juga memakai kata 75 %  (eru)
‘mendapatkan’.

Contoh kalimat yang benar adalah:
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3) v IA T —LTELS SADKENTRE LT,
Online game de takusan no tomodachi ga dekimashita.

‘mendapatkan banyak teman lewat online game’
4) A TGA T ATELS SADKEESE LT,
Online game de takusan no tomodachi wo emashita.

‘saya mendapatkan banyak teman lewat game online’

B. Interferensi leksikal kata keterangan
1. FRZ LS T& £H A, (Naskah 22)

Tokini shika sankadekimasen.

Kadang — kadang hanya dapat ikut.

‘hanya dapat ikut kadang — kadang’

Pembelajar diduga salah memilih kata akibat terjemahan

kata yang salah dan terlalu terpaku pada kamus. Di kamus frase FF
(2 (toki ni) berarti “kadang-kadang, omong-omong” (Kamus
Digital Android Aedict). Frase ini sebenarnya memiliki arti = @ &
&, [ZDLE1979FDOK] , Fir, BUEBY, sidx
BHDHEXFITWI EHE, TKRIZ, 5K Td A ’saat itu
(contoh: saat itu pada musim semi tahun 1979), kadang-kadang,

kadang-kadang (pada momen tertentu), biasanya kata ini dipakai

saat memulai pembicaraan (contoh: omong-omong, sekarang jam
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berapa?) (Sanseido Kokugojiten, 2001: 369). Maka kata f(Z
(tokini ) kurang tepat dipakai, seharusnya memakai kata
adverbia IRf % (tokidoki) vyang artinya ZD &L ZxZn L, L
x7=F, [Bpx T %] , kadang-kadang, sesekali, (contoh:
kadang-kadang pergi keluar) (Sanseido Kokugojiten, 2001: 368).
Atau memakai sinonim dari kata tokidoki yaitu kata 7= % (Z
(tamani) yang berarti Ff7= %, If4, ’sesekali, kadang-kadang’
(www.dictionary.goo.ne.jp).
Contoh kalimat yang benar adalah:
3) Kgx LmBINTEEHA,
Tokidoki shika sankadekimasen.
‘hanya dapat ikut kadang — kadang’

) EICLMBMTE £HA,

Tamani shika sanka dekimasen.

‘hanya bisa ikut sesekali’

Interferensi leksikal kata sifat
1. BRICASTZEEZNEL 2 9, FOKFEBIZE-T
HEE L2272 TF, (Naskah 23)

Onsen ni haitta toki  kibun ga yokunarimasu.

Masuk ke pemandian saat saya merasa senang
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Watashi no kimochi ha totemo tanoshikatta desu.

Saya prt perasaan prt sangat menyenangkan
‘saat memasuki pemandian air panas, badan saya menjadi enak.

Perasaan saya menjadi sangat senang’

Kata 251U 7>-7- (tanoshikatta) mengalami interferensi yang

disebabkan terjemahan kata demi kata yang tidak tepat. Dalam

kalimat ini lebih tepat memakai frase & £E4% L\ (kimochi ga
yoi ) untuk menyampaikan ‘perasaan nyaman dan senang’.
Kimochi sendiri sendiri artinya #5128 L7 & ZITAEL D, ik
CRLOF DB, (KOBINTIREBITIGETRZ 5, -
R7p EORCE . & 4y, ‘perasaan yang muncul pada saat
bersentuhan dengan suatu hal, perasaan nyaman, senang dan atau

tidak nyaman, senang yang dirasakan pada saat berhadapan dengan

suatu kondisi’, perasaan’. (Weblio Jisho Kakugo) . Contohnya
pada kalimat : BJE = £V OWWEEED  (ofuro agari no i
kimochi ) ‘perasaan senang sehabis berendam’
(www.dictionary.goo.ne.jp). Atau bisa memakai frase # L\ &5
\Z 72 % (yasashii kimochi ni naru) ‘menjadi merasa senang’
seperti pada kalimat 7 FAIX Z OMLEZBL7-%, BELWVLWE LD
(272572 “ ‘ketika saya menonton film ini perasaan saya menjadi

senang’ (Weblio Email Reibunshuu)


http://www.dictionary.goo.ne.jp/
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Kalimat yang tepat adalah:

1) BRICASTEEEERBIEEY L THERFDL LD T
R
Onsen ni haitta toki karada mo atatamari totemo kimochi
yokattadesu.
‘saat masuk ke pemandian, badan jadi enak, perasaanpun
senang’

2) HIRICAD EEANRE > TELWRFIZRD £,
Onsen ni hairu to karada ga atatamatte yasashii kimochi ni
narimasu.

‘ketika masuk ke pemandian, badan menjadi hangat, sangat

enak’

D. Interferensi leksikal kata ganti

1. ZO/NFITEBERL I A E BT OWEE, (Naskah 20)

Sono shosetsu wa otousan to  musuko no
Novel itu prt Ayah dan anak laki laki (sendiri) prt
monogatari.

cerita.

‘novel itu menceritakan tentang seorang Ayah dan anak laki

lakinya’
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Pembelajar terlihat masih terbawa pola bahasa Indonesia dan
melakukan terjemahan kata demi kata. Kata S -7 (musuko)
hanya digunakan untuk menerangkan “anak laki laki sendiri atau

kandung”. Kalimat ini harusnya memakai kata B + & A
(musuko-san) yang berarti “anak laki laki orang lain”.

Kalimat yang tepat adalah:

1) ZO/NFIEBREALEETFIADYRETT,
Sono shosetsu wa otousan to musuko san no monogatari
desu.
‘novel itu merupakan kisah seorang Ayah dan anak laki
lakinya’

2) ZO/NOFEIBR I A EBF I AT ONTOYEET
R
Sono shosetsu no hanashi ha otousan to musukosan ni tsuite
no monogatari desu.
‘novel itu menceritakan dongeng tentang seorang ayah dan

anaknya’

E. Interferensi leksikal kata benda
1. S REEY  APHETT, (Naskah 8)

Kyou kankoku dansu ga sukidesu.

Hariini korea  tari prt suka.
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‘sekarang saya menyukai dance korea’

Pembelajar diduga mengalami terjemahan kata demi kata
akibat kurang pemahaman sehingga salah memilih kata.
Seharusnya memakai kata #TtH (chikagoro) yang berarti Z @
Z A, B ¥T, ‘Cakhir-akhir ini, belakangan ini’ (Sanseido
Kokugojiten, 2001: 661). atau memakai kata fxiT (saikin) yang
berarti HAEIZ —FiLWe &, [REITOFEMHE] , ZoZ
%, ’waktu yang paling dekat di masa ini (Contoh: kejadian
belakangan ini, akhir-akhir ini) (Sanseido Kokugojiten, 2001: 371).
Atau menggunakan sinonim dari kata saikin yaitu = ® Z A
(konogoro) BEL VD LAENCH D L&, T2, DL LE
£ ¥ TOR], ’menerangkan sesuatu yang terjadi sedikit lebih

dulu dari masa kini (sekarang), dari beberapa saat yang lalu sampai
sekarang, akhir-akhir ini’ (www.dictionary.goo.ne.jp)
Kalimat yang benar adalah:
1) EEEO X o AN &E TT,
Saikin kankoku no dansu ga sukidesu.
‘akhir — akhir ini saya menyukai dance korea’
2) ZOZAEOT L ANF X TEE LT,
Kono goro kankoku no dansu ga suki ni natte kimashita.

‘akhir akhir ini saya menyukai dance korea’
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F. Interferensi leksikal kata bilangan

1. —&, TtoLtx, BEEZOD ETDOLTIENTEITT, , .
“EITR AR T 3 4F& TF, (Naskah 11)

Niban ha e wo kaku koto ga suki desu.

Nomor dua prt menggambar prt suka.

‘yang kedua saya suka menggambar’

Pembelajar terlihat melakukan terjemahan kata demi kata
yang salah akibat pengaruh pola dalam bahasa Indonesia sehingga
kata “yang pertama ““ dan “yang kedua” di transfer secara harfiah.
Kalimat ini tidak natural, kata —# (ichiban) lebih tepat di ganti
dengan kata Or& > (hitotsu) ‘kesatu’ atau —3& H (ichibanme)
‘pertama’. Kata —.7% (niban) lebih tepat diganti dengan frase
tH 9 O & > (mou hitotsu ) atau — 3 H (nibanme) untuk
menjelaskan maksud “ (hobi) yang selanjutnya, (hobi saya)
yang kedua adalah...”

Kalimat yang tepat adalah:
1) O FHOENO BEEHELZRL Z ENTET

To o o BIVLEDTRERMS Z & BAFETT,

Hitotsu ha kodomo no goro kara, jitensha wo nurukotoga

sukidesu....Mou hitsotsu ha e wo kaku koto mo suki desu.
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‘yang pertama sejak kecil saya suka naik sepeda, yang
kedua, saya juga suka menggambar’

2) —FHEFFHOENGHEREEZRL ZLNTET
To o o _BHITRERMS ZENHFETY,
Nibanme ha, kodomo no goro kara jitensha wo norukoto ga
sukidesu. nibanmeha e wo kaku koto mo suki desu.
‘Pertama, saya suka naik sepeda. kedua, saya suka

menggambar’

5.3 Karangan

Inteferensi leksikal terjadi baik berupa lisan maupun tulisan. Penelitian ini
difokuskan untuk menganalisis interferensi leksikal yang terdapat dalam karangan
bahasa Jepang Mahasiswa semester 2 jurusan bahasa Jepang Universitas Negeri
Jakarta. Yang dimaksud dengan karangan itu sendiri adalah tulisan yang tersusun
(baik berupa buku, puisi atau cerita). Pelajaran menulis dalam bahasa Jepang
disebut dengan Sakubun. Menurut Kindaichi (1997: 533) “sakubun yaitu

membuat kalimat mengenai suatu hal”.

Karangan yang baik adalah karangan yang syarat ide dan gagasan
penulisnya. Tetapi itu saja tidak cukup. lde dan gagasan tersebut harus disusun
kata demi kata menjadi kalimat kalimat yang terjalin dengan baik. untuk
menghasilkan karangan yang baik harus memiliki kemampuan gramatikal atau

tata bahasa dan penguasaan kosa kata yang baik. senada dengan pendapat tersebut
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Ookii (1990: 75) berpendapat bahwa untuk menghasilkan karangan (Sakubun)

yang baik ada tiga hal yang harus di perhatikan:

Kemampuan menggunakan kana dan kanji.

Menulis kalimat dengan benar secara tata bahasa dangan menggunakan
kosakata dan ungkapan yang tepat.

mengungkapkan pemikiran dan gagasan melalui kalimat.

Senada dengan pendapat Ookii, berdasarkan buku berjudul Gakushuu wo

Hyoukasuru yang di susun oleh Japan Foundation, terdapat 6 checkpoint dalam

menulis karangan. Yaitu:

1.

2.

Penulisan dan pemilihan Kanji

Penggunaan tata bahasa dan pemilihan kosa kata yang sesuai dengan
tujuan dan tema karangan.

Penulisan bahasa tulisan.

Menentukan tema yang menarik

Cara penulisan khusus dan hyougen (istilah)

Hubungan antar kalimat

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

kemampuan penguasaan dan pemilihan kosakata serta hyougen yang tepat

merupakan hal yang utama dalam menulis karangan. Jika terdapat interferensi

leksikal terhadap kosakata dan hyougen tentu saja kualitas karangan akan

menurun yang berarti menunjukan terhambatnya kemampuan pemerolehan bahasa

Jepang pembelajar secara keseluruhan.
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6. Faktor Terjadinya Interferensi

Berikut adalah faktor-faktor terjadinya interferensi yang didasari oleh teori
Weinreich dalam Achmad HP dan Abdullah (2012: 181) dengan beberapa

penyesuaian berdasarkan fokus penelitian.

1. Kedwibahasaan peserta tutur
Interferensi terjadi karena adanya kontak bahasa dimana dua
bahasa digunakan secara bergantian oleh dwibahasawan. Penggunaan
bahasa Indonesia dalam proses belajar mengajar bahasa Jepang secara
bergantian di dalam kelas mengakibatkan kemungkinan terjadinya
interferensi bahasa Indonesia terhadap bahasa Jepang. Interferensi
disinyalir meningkat, khususnya dalam kelas level rendah atau Shoukyuu,
dimana kemampuan bahasa Jepang Mahasiswa jauh lebih rendah
dibanding kemampuan bahasa Indonesianya (bilingualisme pada tingkat
dasar). Ditambah lagi mereka belum terbiasa berkomunikasi dan
menerima unsur unsur yang ada di dalam bahasa Jepang sehingga sering
kali unsur unsur bahasa Indonesia ikut masuk dan disamakan.
2. Tipisnya kesetiaan pemakai bahasa penerima
Tipisnya kesetiaan dwibahasawan terhadap norma norma dan
aturan bahasa penerima dalam penelitian ini yaitu bahasa Jepang akan
mengakibatkan  perilaku  kurang positif dimana dwibahasawan
mengabaikan kaidah bahasa Jepang dan memasukan unsur unsur bahasa
Indonesia (bahasa sumber) yang telah lebih dulu dikuasai secara tidak

terkontrol. Sehingga muncul interferensi baik dalam lisan maupun tulisan.



48

3. Tidak cukupnya kosakata bahasa penerima
Pembendaharaan kata suatu bahasa pada umumya hanya terbatas
pada penggungkapan hal hal yang ada di dalam lingkungan masyarakat
penutur bahasa tersebut. Ketika pembelajar bahasa Jepang ingin
mengungkapkan konsep yang ada dalam bahasa Indonesia ke dalam
bahasa Jepang, tetapi konsep tersebut merupakan konsep baru yang belum
memiliki kosakata dalam bahasa Jepang, Pembelajar akan langsung
menggunakan kosakata bahasa Indonesia untuk mengungkapkannya
sehingga menimbulkan interferensi.
4. Terbawanya kebiasaan dalam bahasa ibu
Terbawanya kebiasaan dalam bahasa ibu (umumnya dalam
penelitian ini adalah bahasa Indonesia) pada bahasa penerima (bahasa
Jepang) yang sedang digunakan. Biasanya terjadi karena kurangnya
kontrol bahasa dan kurangnya penguasaan terhadap bahasa Jepang. Hal ini
dapat terjadi pada dwibahasawan yang sedang dalam proses belajar bahasa
kedua. Pada penelitian ini Mahasiswa sering kali berbicara atau menulis
dengan menggunakan bahasa Jepang tetapi berpacu dengan pola pemikiran

bahasa Indonesia yang sudah lebih dulu dikenal dan dikuasainya.

B. Penelitian yang relevan

Dalam tinjauan pustaka, peneliti mengawali dengan menelaah penelitian
yang revelan yaitu penelitian yang kiranya memiliki hubungan dengan penelitian

yang akan dilakukan. Dengan demikian, peneliti mendapat rujukan pendukung,
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pelengkap serta pembanding dalam menyusun skripsi ini sehingga lebih memadai.

Selain itu telaah terhadap penelitian yang relevan dapat memberikan gambaran

awal mengenai kajian terkait dengan masalah dalam penelitian ini. Penelitian-

penelitian yang relevan dengan penelitian pada skripsi ini adalah:

1.

Interferensi Gramatikal dan Leksikal Bahasa Indonesia Terhadap Bahasa
Jepang (Tesis). Oleh Muhammad Pujiono. Peneliti memakai metode
kualitatif deskriptif dan menggunakan instrumen tes terjemahan dan
karangan. Hasil penelitian menunjukan bahwa interferensi leksikal bahasa
Indonesia terhadap bahasa Jepang paling dominan vyaitu 40,3%,
morfologi 33,66%, sintaksis 26,04%. Perbedaan dengan penelitian kali ini
adalah penelitian ini tidak menggunakan instrumen tes terjemahan dan
tidak menganalisis interferensi gramatikal.

Interferensi  Morfosintaksis dan Leksikal Bahasa Indonesia pada
Kemahiran Menulis Bahasa Jerman: Studi Kasus pada Mahasiswa
Program Studi Jerman Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas
Indonesia (Tesis). Oleh Julia Wulandari. Menggunakan metode kualitatif.
Hasil penelitian menunjukan bahwa interferensi leksikal muncul paling
banyak pada tingkat satu dan paling sedikit pada tingkat 1V sedangkan
Interferensi morfosintaksis paling banyak muncul pada tingkat IV.
Perbedaan dengan penelitian kali ini adalah penelitian ini hanya meneliti

interferensi leksikal dan meneliti karangan dalam bahasa Jepang.

Pengaruh Bahasa Indonesia Terhadap Kalimat Bahasa Jepang Mahasiswa

Semester Tiga Tahun Ajaran 2010/2011 Jurusan Bahasa Jepang FBS, UNJ.
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Oleh Norma Gesita. Menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
analisis teks dan wawancara. Hasil penelitian menunjukan pengaruh
bahasa Indonesia tidak terlalu besar pada kalimat bahasa Jepang
Mahasiswa semester 3. Jenis dampak pengaruh ada pada tataran leksikon,
gramatika dan pragmatik. Faktor yang mempengaruhi dibagi menjadi dua
jenis yaitu faktor internal dan eksternal. Perbedaan dengan penelitian kali
ini adalah penelitian ini tidak meneliti pengaruh transfer positif dalam
karangan dan hanya memusatkan pada interferensi pada tataran leksikon
saja. Penelitian ini juga tidak meneliti kesalahan bahasa dilihat dari faktor

interlingual dan intralingualnya.

C. Kerangka Berpikir

Pembelajaran bahasa Jepang merupakan salah satu bentuk dari kontak
bahasa yang melahirkan orang orang berdwibahasa atau orang orang memiliki
bilingualitas yang mampu berbicara dalam dua bahasa yaitu bahasa Indonesia
(bahasa utama) dan bahasa Jepang (bahasa kedua). Peristiwa kontak bahasa yang
melahirkan bilingualisme, khususnya pada pembelajaran bahasa kedua hal ini
dapat menyebabkan timbulnya transfer negatif atau interferensi bahasa utama
terhadap bahasa asing yang sedang dipelajari. Interferensi menurut Haugen dalam
Jendra (2010: 96) interferensi di identifikasikan pada saat ucapan ucapan yang
dihasilkan pada bahasa kedua atau bahasa asing (L2) dipengaruhi oleh bahasa
pertama si pembelajar (L1). Jika unsur-unsur bahasa Indonesia terbawa masuk ke

dalam bahasa Jepang akibat pengaruh kuat dari kebiasaan dan pemahaman bahasa
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Indonesia, dan unsur yang masuk tersebut tidak tepat dan tidak berterima dalam
bahasa Jepang maka hal tersebut dinamakan interferensi.

Interferensi  dapat menjadi penghalang perkembangan  kognitif
pembelajaran bahasa Jepang termasuk juga dalam perkembangan kemampuan
menulis mereka. Interferensi terjadi dalam tataran fonologi, gramatikal, sintaksis
dan leksikon. Pada penelitian ini peneliti menganalisis interferensi leksikal bahasa
Indonesia berdasarkan kelas kata yaitu kelas kata benda (nomina), kelas kata kerja
(verba), kelas kata sifat (adjektiva), kelas kata keterangan (adverbia) kelas kata
ganti (pronomina) dan kelas kata bilangan (numeralian) yang terdapat pada
karangan bahasa Jepang (sakubun) yang dihasilkan oleh Mahasiswa tingkat 2
Jurusan Bahasa Jepang UNJ tahun ajaran 2015-2016.

Analisis interferensi leksikal dalam karangan bahasa Jepang (sakubun)
dilakukan untuk mendeskripsikan seberapa jauh interferensi leksikal bahasa
Indonesia (bahasa utama) berpengaruh terhadap kemampuan berbahasa Jepang
(bahasa kedua), dan untuk mengetahui penyebab terjadinya interferensi. Lewat
penelitian analisis ini juga diharapkan dapat diketahui seberapa besar tingkat
penguasaan kosa kata dan frase bahasa Jepang Mahasiswa tingkat 2 Jurusan
Bahasa Jepang UNJ. Data diambil dari hasil karangan Mahasiswa dari kelas A
Dokusaku 2. Setelah karangan di analisis secara deskriptif peneliti akan mencari
penyebab interferensi melalui angket dan menghitung tingkat presentase
intterferensi interferensi leksikal di dalam karangan bahasa Jepang Mahasiswa
tingkat 2 Jurusan Bahasa Jepang UNJ . Penelitian ini diharapkan dapat menjadi

sumber informasi untuk mengetahui tingkat pembendaharaan kata, kosakata,
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Hyougen dan kemampuan Mahasiswa dalam merangkainya dalam kalimat
menjadi sebuah karangan. Pada akhirnya, dengan dilakukannya penelitian ini
diharapkan dapat dirumuskan solusi untuk meminimalisir interferensi sehingga
dapat meningkatkan kemampuan Mahasiswa baik dalam menulis, maupun dalam

kemampuan berbahasa Jepang secara keseluruhan.



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang tertulis di bab I, tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Mendeskripsikan  bentuk interferensi leksikal bahasa Indonesia
berdasarkan kelas kata yaitu kata benda (nomina), kata kerja (verba), kata
sifat (adjektiva), dan kata ganti (pronomina), kata keterangan (adverbia),
dan kata bilangan (numeralian) yang terdapat pada hasil karangan bahasa
Jepang (Sakubun) Mahasiswa semester 2 Jurusan bahasa Jepang
Universitas Negeri Jakarta tahun akademik 2014 — 2015.

2. Mengetahui faktor penyebab timbulnya interferensi leksikal bahasa
Indonesia terhadap hasil karangan bahasa Jepang (Sakubun) Mahasiswa
semester 2 Jurusan bahasa Jepang Universitas Negeri Jakarta tahun
akademik 2014-2015.

3. Mengetahui tingkat presentase interferensi leksikal bahasa Indonesia
terhadap hasil karangan bahasa Jepang (Sakubun) Mahasiswa semester 2
Jurusan bahasa Jepang Universitas Negeri Jakarta tahun akademik 2014-

2015.
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B. Lingkup Penelitian

Lingkup penelitian ini mencakup pada bidang linguistik yang merupakan
kajian sosiolinguistik. Bram dan Dickey dalam Ohoiwutun (2007: 9) mengatakan
bahwa sosiolinguistik merupakan ilmu yang khusus mengkaji bagaimana bahasa
berfungsi di tengah masyarakat. Penelitian ini kemudian difokuskan pada analisis

interferensi bahasa.

C. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari sampai dengan Juni 2015,

bertempat di kampus A jurusan Bahasa Jepang, Universitas Negeri Jakarta.

D. Prosedur Penelitian

1. Merumuskan masalah dan melakukan studi pustaka untuk mengumpulkan
teori-teori yang berkaitan dengan fokus penelitian.

2. Mengumpulkan data berupa karangan bahasa Jepang yang mengandung
interferensi leksikal bahasa Indonesia

3. Menganalisis secara deskriptif interferensi leksikal yang ada dalam
karangan dan mencari tahu sebab serta presentase besarnya tingkat
interferensi.

4. Simpulan, yaitu menarik kesimpulan dari dan tentang apa yang telah

diteliti.
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E. Teknik Pengumpulan Data

1. Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini berupa karangan bahasa Jepang dengan tema
‘watashi no shumi’ yang diberikan berdasarkan silabus pada mata kuliah Sakubun
2 kelas A Mahasiswa semester 2 jurusan bahasa Jepang Universitas Negeri
Jakarta tahun akademik 2014-2015. Karangan disertai dengan terjemahan bahasa
Indonesia untuk memudahkan peneliti dalam mengetahui maksud dari apa yang
ingin disampaikan Mahasiswa dalam karangan tersebut. Naskah yang diteliti
berjumlah 24 karangan dari 24 orang Mahasiswa kelas A mata kuliah Sakubun 2,

yang diperoleh pada bulan Maret 2015.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan kegiatan peneliti dalam
mengumpulkan data secukupnya. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah teknik catat, yakni dengan mencatat semua data yang telah dikumpulkan ke
dalam kartu data sesuai dengan temuan interferensi leksikal yang ada di dalam
karangan untuk kemudian di analisis secara deskriptif. Menurut Sudaryanto
(1993: 133 — 135) teknik catat adalah teknik yang digunakan untuk mendapatkan
data dengan jalan mencatat apa yang ditemukan pada saat peneliti mengamati
objek penelitian. Selain itu digunakan juga menggunakan teknik angket.
Pengertian angket menurut Arikunto (2012: 42) adalah sebuah daftar pertanyaan

yang harus diisi oleh orang yang akan diukur atau resonden. Angket dalam
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penelitian ini berisi pertanyaan dengan jawaban pilihan ganda mengenai kegiatan
berbahasa Indonesia dan Jepang sehari hari, menulis karangan, penguasaan,
pemilihan kosakata, interferensi dan sebagainya untuk mencari tahu penyebab
interferensi. Angket diberikan pada Mahasiswa Semester 2 Jurusan Bahasa Jepang

UNJ tahun akademik 2014-2015 yang mengikuti perkulihan Sakubun 2 kelas A.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah teknik kualitatif deskriptif
yaitu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan objek
penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta - fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya (Nawawi, 1998: 63). Dengan menggunakan teknik deskriptif
kualitatif, data yang dianalisis akan memberikan gambaran yang akurat dan tepat
yang menyatakan adanya interferensi leksikal bahasa Indonesia dalam karangan
bahasa Jepang yang ditulis oleh Mahasiswa Semester 2 Jurusan Bahasa Jepang
UNJ tahun akademik 2014-2015. Analisis yang digunakan adalah analisis isi
(content analysis) untuk menganalisis setiap kata yang ada dalam karangan.
Metode yang di gunakan adalah metode padan yaitu merupakan cara menganalisis
data untuk menjawab masalah yang diteliti dengan alat penentu berasal dari luar
bahasa (Muhammad: 234). Dalam menganalisis data peneliti berpacu pada teori
interferensi leksikal menurut Weinreich dan teori klasifikasi interferensi menurut
Alexiadis. Untuk lebih jelasnya data yang didapat kemudian dianalisis dengan

langkah sebagai berikut:
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Data berupa naskah karangan hasil tugas kuliah sakubun 2
diperiksa, dibaca kata demi kata, menghitung jumlah kata yang
ditulis mahasiswa, serta menandai kata yang mengalami proses
interferensi.

Analisis adanya interferensi dilakukan dengan mengacu teori
identifikasi interferensi leksikal oleh Alexiadis. Setelah itu kata
yang mengalami interferensi tersebut dikelompokkan berdasarkan
kelas kata ke dalam kartu data.

Mencatat ke dalam kartu data untuk memudahkan peneliti
mengolah data. Kata yang mengalami proses interferensi di pilah
kembali sesuai dengan kelas katanya dan jumlahnya dicatat ke
dalam kartu data. Kode NOM untuk kata benda, Kode VERB
untuk kata kerja, Kode ADJ untuk kata sifat, kode PRNOM untuk
kata ganti, kode ADV untuk kata keterangan dan kode NUM untuk

kata bilangan. Contoh kartu data adalah sebagai berikut:
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KARTU DATA
Nomor naskah : 16
Jumlah kata yang diproduksi: 164

Proses Interferensi: puncak, lebaran no toki,
arimashita, futsuu no michi, mimashita,
toorimasu, tokoro.

Kelas kata :
NOM: 5 VERB:2 ADJ:
PRNOM:  ADV: NUM:

Jumlah keseluruhan: 7

Data dianalisis secara deskriptif dengan berpatokan pada teori teori,
pengecekan dengan native speaker, buku sumber, kamus dan
penelitian yang relevan, serta membuat analisis keseluruhannya.
Setelah semua kata dianalisis, kata yang mengalami interferensi
dijumlah perkelas kata dan secara keseluruhan. Selanjutnya, untuk
menentukan kadar tinggi rendahnya interferensi yang dilakukan
mahasiswa, maka dihitung tingkat presentase interferensi dengan
memakai rumus perhitungan presentase (Johan, 2013: 22) berikut
ini:

P =Lx100%

Ket:

P : tingkat presentase kelas kata/tingkat presentase interferensi

dalam karangan
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f : banyaknya interferensi berdasarkan kelas kata/jumlah
interferensi keseluruhan

n: banyaknya interferensi jumlah keseluruhan/jumlah kata
keseluruhan.

Tingkat presentase dikelompokan menjadi 5 tingkatan sebagai
acuan untuk menentukan tingkatan interferensi tersebut
dipedomani berdasarkan pendapat Arikunto (1979: 260) seperti

yang tercantum pada tabel berikut:

Tabel 3.1

1 Interpretasi Frekuensi Presentase

Besarnya % Tingkat Presentase
81 -100 A Sangat Tinggi
61 -81 B Tinggi
41 -60 C Cukup
21-40 D Rendah
0-20 E Sangat Rendah

. Untuk mempermudah mengolah data dari angket dalam rangka
mengetahui faktor penyebab interferensi, peneliti menggunakan

rumus perhitungan presentase (Johan, 2013: 22) sebagai berikut:

P:£x100%

Ket:
P =Presentase jawaban

F = Frekuensi jawaban
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n = Banyaknya respon

Selanjutnya, Koentjayadiningrat dalam Johan (2013: 22)
mengkatagorikan pemerolehan hasil analisis data angket pada tabel
berikut ini:

Tabel. 3.2

Tabel 2 Klasifikasi Interpretasi Perhitungan Presentase

Besar Presentase Interpretasi

00% Tidak ada

01% - 25% Sebagian kecil

26% - 49% Hampir setengahnya
50% Setengahnya

51% - 75% Sebagian besar

76% - 99% Pada umumnya
100% Seluruhnya

Menarik kesimpulan.

Yaitu menarik kesimpulan berdasarkan data data dari dan
tentang apa yang telah diteliti. Pada bagian kesimpulan akan di
gambarkan deskripsi bagaimana, sebab dan tingkat presentase
interferensi leksikal bahasa Indonesia terhadap bahasa Jepang yang
terdapat pada Karangan Mahasiswa semester 2 jurusan bahasa
Jepang Universitas Negeri Jakarta tahun akademik 2014-2015.

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui pencapaian

belajar Mahasiswa khususnya dalam penguasaan kosakata dan
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Hyougen, karena jika semakin sedikit interferensi terjadi, maka
semakin sempurna tingkat kemampuan berbahasa seseorang. dan
juga untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya interferensi
leksikal bahasa Indonesia dalam karangan bahasa Jepang
mahasiswa, diharapkan dapat membantu pengajar untuk
merancang metode pembelajaran yang lebih baik sehingga dapat

meminimalisir interferensi.

G. Kriteria Analisis

a. Analisis interferensi leksikal bahasa Indonesia terhadap karangan
bahasa Jepang pada penelitian ini memakai Kklasifikasi interferensi
leksikal yang dikembangkan oleh Alexiadis (dalam Julia
Wulandari, 2011: 21 — 26). Klasifikasi ini dapat diterapkan sebagai
alat identifikasi interferensi leksikal pada penelitian ini. Alexiadis
mengklasifikasikan interferensi leksikal ke dalam empat klasifikasi
yaitu:

1) Terjemahan kata demi kata

Interferensi leksikal bahasa Indonesia yang muncul akibat
pembelajar bahasa Jepang menulis kalimat bahasa Jepang dengan
menerjemahkan kata bahasa Indonesia ke dalam kata bahasa

Jepang secara harfiah kata demi kata. Interferensi jenis ini terjadi
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juga disebabkan karena kurangnya penguasaan bahasa yang sedang

dipelajarinya.

2) Falsche freunde

Interferensi yang disebabkan karena adanya kesamaan atau
kemiripan bentuk antara bahasa Indonesia dan Jepang yang
kemudian menyamarkan makna kata atau frase, sehingga

menimbulkan kesalahan penggunaan.

3) Kolokasi tidak tepat

Interferensi ini muncul karena diferensiasi terbatas dan pemilihan
kata yang tidak tepat. Diferensiasi terbatas pada kata terjadi saat
bahasa Jepang memiliki beberapa kata yang maknanya tercakup

hanya dalam satu kata saja dalam bahasa Indonesia.

4) Campur kode

Interferensi ini terjadi saat pembelajar bahasa Jepang menyisipkan
satuan leksikal murni (kata) dari bahasa ibu ke dalam kalimat
bahasa asing. Suatu kata disebut campur kode saat kata tersebut
tidak disertai penjelasan (dalam bahasa Jepang).

Pada penelitian ini, setelah ditemukan kata yang mengalami
interferensi berdasarkan teori Alexiadis, untuk mengetahui jenis
kata apa yang mengalami presentase interferensi tertinggi, analisis

interferensi leksikal bahasa Indonesia terhadap karangan bahasa
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Jepang pada penelitian ini kata-kata yang mengalami interferensi
tersebut dianalisis secara berkelompok berdasarkan kelas kata
termasuk dalam kata penuh yaitu kelas kata benda (nomina), kata
kerja (verba), kata sifat (adjektiva), dan kata ganti (pronomina),

kata keterangan (adverbia) dan kata bilangan (numeralian).



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi dan Interpretasi Data

1.Deskripsi dan Interpretasi Interferensi Leksikal

Interferensi leksikal yang menjadi objek analisis pada penelitian ini adalah
berupa kata. Kata merupakan satuan leksikal yang dapat mengalami interferensi
jika para informan salah menuliskan atau memilih kata akibat pengaruh bentuk
dan penggunaan kata itu dalam bahasa Indonesia atau salah memilih kata akibat
makna kata tersebut dalam bahasa Indonesia. Kata yang di analisis merupakan
kata yang mengalami interferensi bahasa Indonesia yaitu yang termasuk ke dalam
kelas kata benda, kata kerja, kata sifat, kata keterangan, kata ganti dan kata
bilangan. Data diambil dari naskah karangan bahasa Jepang (Sakubun) hasil tugas
kelas A Sakubun 2 yang bertema “watashi no shumi’ yang kemudian dianalisis
secara deskriptif dengan berpatokan pada teori teori dari berbagai sumber yaitu
dari berbagai buku, kamus seperti kokugo jiten dan gengogaku jiten, penelitian
terdahulu, dan pengecekan dengan native speaker. Terakhir, kalimat yang
mengalami interferensi leksikal tersebut di koreksi dan di tulis versi kalimat yang
tepat dan sesuai dengan hasil analisis yang telah dilakukan. Setelah penulis selesai
menganalisis kalimat satu persatu, maka diperoleh hasil-hasil interferensi
interferensi leksikal bahasa Indonesia terhadap karangan bahasa Jepang seperti
yang tersaji dalam tabel berikut:
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TABEL. 4.1

PRESENTASE FREKUENSI INTERFERENSI LEKSIKAL BAHASA
INDONESIA TERHADAP BAHASA JEPANG
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Jenis — jenis Interferensi

No Leksikal Jumlah | Presentase Interpretasi

1 Kata kerja 24 24.49 Rendah

2 Kata keterangan 5 5.10 Sangat Rendah
3  [Katasifat 6 6.12 Sangat Rendah
4  |Kata ganti 5 5.10 Sangat Rendah
5 Kata benda 58 59.18 Cukup

6 Kata bilangan 1 1.02 Sangat Rendah

Jumlah interferensi 98 100
Jumlah kosakata keseluruhan 2541
Frekuensi interferensi keseluruhan 3.86 Sangat Rendah

Dari tabel diatas diperoleh hasil inteferensi leksikal yang ditransfer ke

bahasa Jepang tulis oleh mahasiswa semester 2 kelas Sakubun A tahun ajaran

2015/2016 dengan jumlah 98 kata yaitu pada kata kerja dengan jumlah 24 atau

24.49% vyang berarti rendah, kata keterangan dengan jumlah 5 atau 5.10% yang

berarti sangat rendah, kata sifat dengan jumlah 6 atau 6.12% yang berarti sangat

rendah, kata ganti dengan jumlah 5 atau 5.10% yang berarti sangat rendah, kata

benda dengan jumlah 58 atau 59.18% yang berarti cukup, dan kata bilangan

dengan jumlah 1 atau 1.02% yang berarti sangat rendah. Jadi, presentase

interferensi leksikal dari jumlah keseluruhan yaitu 2541 kosakata adalah 3.86%
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yang berarti sangat rendah. Penjabaran mengenai deskripsi dan interprestasi data

adalah sebagai berikut:

a. Interferensi Leksikal Kata Kerja
1. Batak ® €7 A4 CTH~XE 3, (Naskah 1)

batak no bideo de shirabemasu

batak prt video dengan memeriksa, mencari, belajar

‘saya belajar (berlatih) dengan menggunakan video tari batak’

Pembelajar mengalami inteferensi pada kata shiraberu
diduga menerjemahkan kalimat kata perkata dan terlalu terpaku
pada kamus. Dalam kamus kata tersebut berarti ‘memeriksa,
mencari, belajar (Kamus Digital Android Aedict)’. Kata ini tidak

tepat digunakan karena kata #f -~ % (shiraberu) digunakan
untuk W FEEZALNICT D701, BlELEY, |70,

KEBDATZV T D, HET D, THEOREEZFH~L] K
TWLHDRHLMMEINRLTHD, BETD. ST D,
M35, BV F#H~25, memperjelas suatu keadaan, hal, atau

benda dilakukan observasi, mempelajari, mengamati, peninjau,
investigasi, studi pustaka, survey (contoh: mencari tahu sejarah
tanah kelahiran). Mencari apakah hal yang diinginkan ada atau
tidak. Inspeksi; pemeriksaan’. (Weblio Jisho Kokugo). Kalimat ini

lebih tepat untuk mengungapkan “belajar dengan video batak”
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adalah dengan memakai kata # 3 4 % (renshuusuru) yang
berarti $XfE « ZHFREN LET L X OICFALCZ & 2R &z
L# 9 Z & ’Kegiatan belajar untuk meningkatkan kemampuan
(seperti menari, bermain musik, dan sebagainya) dengan
mengulangi hal yang sama berulang kali’. (Weblio Jisho Kokugo).
Atau kata %5 (manabu) yang berarti #1589 %. &35,
A HZ TV RE S0 LT, ko= 2 AT 5,
BHET 5, 43 5, ’belajar, mempelajari, menangkap yang
diajarkan, mempelajari (dengan melihat), menguasai suatu
keterampilan atau pengetahuan, memperoleh (suatu kemampuan),
meniru’ (Www.dictionary.goo.ne.jp)
Contoh kalimat yang benar adalah:
1) NZ7EBEOWYDOET AT 2838 LEd,
Batak minzoku no odori no bideo de odori wo

renshuushimasu.

‘Berlatih menari dengan menonton video tarian suku batak’
2) NEZIRBEOWY DT ATHD #2%0% 1,
Batak minzoku no odori no bideo de odori wo manabimasu.

‘Mempelajari tari batak melalui video tari batak’

2. AVERY NTT =A% LEF, (Naskah 2)

Intanetto  de anime wo sagashimasu.
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Internet dengan anime prt mencari

‘mencari contoh ilustrasi anime di internet’

Kata #£ L £ 7 (sagashimasu) yang berarti ‘mencari’

tidak berkolokasi dengan kata intanetto de ‘dengan menggunakan
internet’. Untuk menyampaikan maksud “mencari” dalam konteks
“mencari via internet” kata yang tepat dipakai adalah 7~ %
(shiraberu) yang berarti ) F 2B 50T H7201T, BlE
L7V, |0, REHBARLY 5, fiET 5, Lo
JERZFRD | ROTHDHEDONHLNE I DERL TH D,
AT L. AT 5, T2, Y5, ‘untuk
memperjelas suatu keadaan, hal, atau benda dilakukan observasi,
mempelajari, pengamatan, peninjauan, investigasi, studi pustaka,
survey (contoh: mencari tahu sejarah tanah kelahiran). Mencari
apakah hal yang diinginkan ada atau tidak. Inspeksi; pemeriksaan’.

(Weblio Jisho Kokugo) seperti pada contoh kalimat %~ ~ T
A%, | ‘mencari via internet’ (Weblio Email Reibunshuu).
Atau dengan kata #5279 % (kensakusuru) si-<TELHITZ &,
BRZ Xk « H— R« 77 A4« T—HR—Z « f L HF v k
REDHIINSMLERIFERZET Z &, mencari sesuatu,

mencari informasi yang diperlukan terutama di dalam dokumen,
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kartu, file, database, internet dan sebagainya’
(www.dictionary.goo.ne.jp).
Contoh kalimat yang benar adalah:
1) A 2%y NCTT=ADA T A MEg~NET,
Intanetto de irasuto wo shirabemasu.
‘Mencari contoh gambar di internet’
2) *y NEBUTT=ADA T A NERET D,
Netto wo tsuujite anime no irasuto wo kensakusuru.

‘saya mencari contoh ilustrasi anime lewat internet’

faf#< EERET TRIZT IV EEVETHLL,
(Naskah 2)

ugoi

w

E wo kaku toki kazoku ha e h

Gambar prt saat menggamba keluarga prt gambar prt  hebat

to iimasu kara

berkata  karena
‘Karena saat aku menggambar keluarga ku berkata gambarnya

bagus’

Kebiasaan tutur bahasa Indonesia dan terjemahan kata demi

kata diduga menyebabkan interferensi dalam kalimat ini. Kata &
9 (iu) ‘berkata’ tidak tepat untuk dipakai dalam kalimat ini,

harusnya memakai kata £ %5 (homeru) berarti [FHF% | 37
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R7Z - TEATWS ] EWH, 7272 %2 5D ’menaikan atau
mengagumi lawan bicara, diatas rata-rata, memberikan pujian’
(Sanseido Kokugojiten, 2001: 981). Atau memakai kata #r . %
(tataeru) yang merupakan sinonim dari homeru yang berarti (%
T 5 9 o & ¥ % ’mengucapkan pujian, memuji’
(www.dictionary.goo.ne.jp). Kemudian menjadi £ & & 41 F 3
(homeraremasu ) atau # X & 4L % 7 (tataeraremasu) yang
artinya ‘dipuji’. Penyebab interferensi ini didugak lebih karena
kosakata dan bentuk perubahan kata (dalam kasus ini yakni bentuk
kata kerja~rareru) yang belum dipelajari oleh pembelajar pada
tingkat dasar.
Contoh kalimat yang benar adalah:
1) FADMEZHE ODIFE 72 DOIXFEHEC TRENT I &

ZHO NG,

¢

Watashi ga e wo kakunoga sukinanoha kazoku ni “e ga
sugoi” to homeraretakara.
‘Karena keluarga memuji gambar saya bagus, saya jadi suka

menggambar.’

2) FIEIZ e EF TRl LR bhlznrbiazfi<
DRI IRV £ LT,
Kazoku ni “e ga jouzu desune” to tataerareta kara e wo

kakunoga suki ni narimashita.
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“karena keluarga memuji “kamu pintar menggambar ya”

saya jadi suka menggambar.

4, BEFOFRERBIIRVET, (Naskah 2)

Mangaka no gakkou wo okonaimasu
komikus prt sekolah prt mengadakan.

‘saya ingin membangun (mengadakan) sekolah mangaka’

Kata 17 9 (okonau,) tidak sesuai untuk menuliskan

maksud ‘mendirikan sekolah’. Pembelajar diduga salah memilih
kata karena terjemahan kata demi kata sehingga kebiasaan tutur
bahasa Indonesia terbawa dan terlalu terpaku pada kamus, karena

di dalam kamus kata 1T 9 (Okonau) memiliki arti berarti
mengadakan, menyelenggarakan (Gakushudo, 2011: 150). Padahal
kata 179 (Okonau) memiliki konteks b Hiv7zlEf.  [F
B 72 B> T DT & %3 % ’urutan atau aturan yang
sudah di tetapkan, melakukan suatu hal sesuai rencana’ (Sanseido
Kokugo Jiten, 2001: 114). Kata yang seharusnya dipakai adalah
5% (shinsetsu) yang berarti fHA% - il & - BEEI 72 & & Hr L <
ED Z & TH &K membuat suatu organisasi, sistem,
institusi  baru  (contoh: sekolah yang baru didirikan)’

(www.dictionary.goo.ne.jp). Atau memakai kata E %
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(tsukuru) yang memiliki konteks &4 L5 AR THFR L%
1o THL, NEREZS<D) , ThEThhoTtbozk
Ca¥b, HEZAINT 5, SRzHRT 5, Stz
% 1 - ’membangun bangunan atau fasilitas sipil (contoh:

membangun jalan). Mewujudkan sesuatu yang baru, mendirikan
organisasi atau perkumpulan, mendirikan bagian baru. (contohnya:
mendirikan perusahaan).” (Weblio Kokugo Jisho).
Contoh kalimat yang benar adalah:
1) EEORME > Z 28 L& o LBNET,
Manga no senmon gakkou wo shinsetsushiyou to omoimasu.
‘saya ingin mendirikan sekolah komik’
2) BB ORI ZIED 72T,
Manga no senmon gakkou wo tsukuritaidesu .

‘saya ingin mendirikan sekolah komik’

5. Tt x=F7 2 F—0nHY £7, (Naskah 3)

Kodomo no toki nintendoo ga arimasu.

Anak - anak prt waktu nintendoo prt ada/memiliki.

‘sewaktu kecil saya memilliki nintendo’

6. EMRERFNI T LA AT a1 013H Y ET, (Naskah 3)
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Koukousei  toki watashi ~wa  pureisuteshon 1 ga
arimashita.

Murid sma waktu saya prt playstation 1 prt ada/
memiliki

‘sewaktu SMA saya punya playstasion 1’

Pembelajar terlihat melakukan terjemahan kata demi kata
yang tidak tepat sehingga kalimat ini menjadi rancu dan dapat
menimbulkan salah arti, misalnya kalimat nomor 6 dapat juga
berarti ‘nintendo ada sewaktu saya kecil’. Sebenarnya interferensi
dalam kalimat ini lumrah terjadi karena pada tingkat awal,
dikarenakan pada pembelajar pemula, pola kalimat yang diajarkan
untuk menyatakan kepemilikan biasanya masih amat sederhana
yaitu “Kata benda + 73& %”. Intinya interferensi ini lebih sering
terjadi karena masih terbatasnya pengetahuan dan kemampuan
berbahasa Jepang pembelajar.

Kata 5% (aru/) sendiri mempunyai konteks & @7 &
NdHDH, FFoTWb, 2 5 ‘terdapat suatu barang dan
sebagainya, mempunyai, terjadi’ (Sanseido Kokugo Jiten: 2).
Seharusnya agar kalimat tidak rancu, alih-alih menggunakan kata
£ % (aru) , lebih baik menggunakan kata £ (motsu) yang
berarti  FITHL 5, FTA$ % ’mendapatkan, menggenggam,

memiliki” (Kokugo Jiten Bungaku Hakase Kokugakuin Daigaku
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Kyouju, 1991: 315). Atau tetap dapat memakai kata 5 % (aru)

hanya saja harus diubah ke dalam bentuk lampau £ Y % L 7=

(arimashita) untuk menyebutkan maksud ‘sewaktu kecil saya

memiliki nintendo (lampau)’.

Contoh kalimat yang benar adalah :

1)

2)

1)

1)

FHOZAH=T U F=D 7= EFf o TWE LT,
Kodomo no goro nintendo no geemu ki wo moctteimashita.
‘Sewaktu kecil saya punya nintendo.’

FHEDO A= T U =D — LAY £ LTz,
Kodomo no goro nintendo no geemu ki ga arimashita.

‘sewaktu kecil saya memiliki nintendo’

ERAED L XTI VA ATV a1 DT — b aH -
TWE LT,

Koukou no toki ni pureisuteshon 1 wo motteimashita.
‘Waktu SMA saya memiliki playstation 1.
BRAEDEXIZT VA RT v a v 1O —LERH Y
F L7,

Koukou no toki ni pureisuteshon 1 ga arimashita.

‘Waktu SMA saya memiliki playstation 1.’
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7. BREVEEZVBROTEDVT2008BIEZTWVWERA,
(Naskah 6)

Tabetari, netari, abitarisuru no ga oboeteimasen.

makan  tidur  mandi prt  tidak ingat

‘saya tidak ingat makan, tidur dan mandr’

Pembelajar melakukan terjemahan kata perkata, dan
terbawa kebiasaan tutur dalam bahasa Indonesia sehingga kalimat
menjadi tidak natural dan timbul interferensi pada kata .2 C\»
F & A (oboeteimasen) vyang artinya ‘tidak ingat’. Kalimat
diatas seharusnya memakai kata =41 % (wasureru) yang
artinya FRiEIC72< 725, B : KR %A S4072, Chilang dalam
ingatan, contoh: lupa janji’ (Kokugo Jiten Bungaku Hakase
Kokugakuin Daigaku Kyouju, 1991: 349). Atau memakai kata
sinonim dari wasureru yaitu <& % (shitsunensuru) yaitu 9
SMNENDZ L, EENR, s TRRAZK&ELEZ]
‘ceroboh melupakan sesuatu, terlupa, lupa, tertinggal (contoh: lupa
janji) (www.dictionary.goo.ne.jp).

Contoh kalimat yang benar adalah:
1) BRZVELEVIROIEDVT L2008 ENTLENE L,
Tabetari, netari, abitari suru no mo wasureteshimaimashita.

‘makan, tidur, mandi — pun saya lupa’
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2) BRIEZVEEZVBEONZDTHZELERALELE,
Tabetari, netari, abitari suru koto mo shitsunenshimashita.

‘saya lupa untuk makan, tidur dan mandi’

P 222 L#k Y ¥ L7z, (Naskah 6)

Jikan wo sashikurimashita.

Waktu prt mengatur

Pembelajar terlinat melakukan kolokasi tidak tepat dan
terlalu terpaku pada kamus sehingga mengalami interferensi pada
kata 7= L ¥ % 9 (sashikurimasu) yang artinya ‘mengatur,
menangani’ (Kamus Digital Android Aedict). Akan tetapi kata
tersebut memiliki konteks #: 0 GO ELHEEZ DT L [FEL
72 L # %5 | ’mengatur kondisi, contoh: mengatur jadwal’
(Sanseido Kokugojiten: 384). Untuk menyatakan frase “mengatur
waktu” kata 7= L#: 2 (sashikuru) tidak berkolokasi dengan
kata jikan ‘waktu’. Seharusnya memakai kata & ¥ 9 %

(kanrisuru) yang memiliki konteks [HHffk, 3 - @ L
Z2oWT )] BfExabo TV LEY, mEAlZHRLZ
& . ’((merunjuk pada sistem, pengaturan, pengorganisasian,

pekerjaan atau pembangunan dan sebagainya) dengan berperilaku

bertanggung jawab serta mengurus, memperhatikan (suatu hal
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tersebut)’ (Sanseido Kokugojiten, 2001: 212). Atau memakai frase
AA L v Rx—U A MNEFMERE, FEOD D)2 bR
/& T & % (taimu maneejimento (jikan kanri, jikan no
yarikuri ) wo chanto dekiru) ‘mengatur manajemen waktu’.
(www.dictionary.goo.ne.jp)
Contoh kalimat yang benar adalah:
1) iz b0t EHL LD LRVWE L,
Jikan wo kanrishiyou to omoimashita.
‘saya berfikir untuk mengatur waktu dengan cermat.’
2) FAL-wx =V A NeboA b TELNWERNE
B

Taimu meneejimento wo chanto dekitai to omoimasu.

‘saya ingin mengatur waktu saya dengan cermat’

. RHC R E 2B Y £ L7z, (Naskah 6)

Haha ni zenbu eiga wo torimashita.

Ibu prt semua film prt mengambil

‘ibu mengambil semua film saya’

Pembelajar diduga melakukan terjemahan kata demi kata sehingga

menyebabkan interferensi pada kata Ht ¥ 3 (torimasu) . Hal

ini juga diduga akibat penguasaan kosakata dan pengetahuan
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mengenai perubahan kata yang kurang atau belum diajakan. Untuk
mengatakan kesan ‘“diambil secara paksa” maka kata yang

seharusnya dipakai adalah Bt ¥ £ % (toriageru) . Arti dari Ht
W EF% (toriageru) adalah: 5V k55, B#HT 5, BN
B %, ¥ T %, ’membayari, menggunakan, mengadopsi,
merampas, sita, menyita, penyitaan’ (Kokugo Jiten Bungaku
Hakase Kokugakuin Daigaku Kyouju, 1991: 225). Atau memakai
kata 7&U¥ 4" (bosshuusuru) yang bermakna F&#H|A9IZHY _EiF
%5 Z & ‘dengan paksa disita’. (www.dictionary.goo.ne.jp).
Kemudian kedua kata ini menjadi toriagerareta dan atau
bosshuurareta “disita’.
Contoh kalimat yang benar adalah:

1) d v d OB Z 2 RHIEY B s,

DVD no eiga wo zenbu haha ni toriagerareta.

‘semua dvd film saya disita oleh ibu’
1) d v d OB Z RN ST,
Dvd no eiga wo zenbu haha ni bosshuurareta.

‘semua dvd film saya disita oleh ibu’

10. REIEMRE D32 F L7z, (Naskah 6)

Haha wa eiga wo kaemashita.

lbu prt film prt kembali


http://www.dictionary.goo.ne.jp/
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‘ibu mengembalikan film’

Pembelajar salah memilih kata diguga karena terjemahan kata demi
kata dan penguasaan kosakata dan perubahan kata yang kurang
atau belum diajarkan. Kata yang tepat untuk menyatakan
“mengembalikan barang” adalah JX3" (kaesu) yang berarti 7t
~NERYT, bEEBVICT D, o< ViKY, ’kembali seperti
sebelumnya (semula), mengembalikan ke asal, menyerahkan’
(Kokugo Jiten Bungaku Hakase Kokugakuin Daigaku Kyouju,
1991: 54). Atau memakai kata /<9~ (modosu) JuDIRHEE, & & &
ST E~RT [RZMI~K 7] *mengembalikan sesuatu
ke keadaan atau tempat semula (contoh: mengembalikan buku ke
raknya) (www.dictionary.goo.ne.jp). Kemudian menjadi 1% L T <
A1 %  (kaeshitekureru) dan & L T < #U % (modoshitekureru)

untuk menyakatan “mengembalikan kepada saya”.
Contoh kalimat yang benar adalah:
1) fE23d v dBEZIR LT 7,
Haha ga dvd eiga wo kaeshitekureta.
Ibu mengembalikan dvd film saya.
2) B3 d v dBREZ R L TS,
Haha ga dvd eiga wo modoshite kureta.

Ibu mengembalikan dvd film kembali pada saya.


http://www.dictionary.goo.ne.jp/
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11. D 7 N—T7 5 A3 TUWET, (Naskah 8)

Watashi no guruupu dansu ga motteimasu.

Saya prt grup tari  prt membawa/mempunyai

‘Saya mempuyai grup dance’

Pembelajar mengalami interferensi dikarenakan terjemahan kata

demi kata karena terbawa pola bahasa Indonesia pada kata 7>
(motsu) (www.dictionary.goo.ne). Untuk menciptakan maksud
“saya punya grup dance’ yang lebih natural jika memakai frase 2"
J—TTH L A%R->TW5 (guruupu de dansu wo yatteiru)
‘menari secara berkelompok’. Kata yarimasu berarti {n]72>% 7%
Zex, RS, FRFEREVD, T5, 17D, B, 18
M % X° %5 | ’melakukan sesuatu secara meluas tetapi dengan
sembunyi-sembunyi atau tidak jelas. Melakukan, melaksanakan,
bereaksi. (www.dictionary.goo.ne). Atau memakai ungkapan % >
AT N—TIZAN%  ‘bergabung ke dalam grup tari. A % (hairu)
sendiri artinya FFE Ot EH-FRRED—BER D,
(7 =A27 Z 712 A%) ’menjadi anggota suatu perusahaan,

perkumpulan, sekolah dan sebagainya (contoh: bergabung ke klub

tenis) (www.dictionary.goo.ne.jp).


http://www.dictionary.goo.ne/
http://www.dictionary.goo.ne/
http://www.dictionary.goo.ne.jp/
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Contoh kalimat yang benar adalah :

1) RAUIIZN—TTH L AZR>TWVET,

Watashi ha guruupu de dansu wo yatteimasu.

‘saya bergabung ke dalam grup dance’
2) FMIZ AT N—TIZAD £ LTz,
Watashi ha dansu guruupu ni hairimashita.

‘saya bergabung ke dalam grup dance’

12. 5FZH v AD 7 —F 8 ) £, (Naskah 21)

Ima watashi wa dansu no gruupu ga arimasu.

sekarang saya prt tari prt grup  prt ada.

‘Sekarang saya mempunyai grup dance’

Pembelajar mengalami interferensi dikarenakan terjemahan

kata demi kata serta pemahaman pada kata 7% (aru) vyang

kurang. Pembentukan kalimat menjadi tidak natural karena terbawa
pola kalimat yang diajarkan untuk menyatakan kepemilikan

biasanya masih amat sederhana yaitu “Kata benda + 75 & %”. Kata
kerja /5% (aru) tidak tepat dipakai karena kata ini dipergunakan
pada konteks HMNFET D, HHOLORMEE L THR -
T, Fift, i, THfmAAL) IANZICLETRnd

% | ’menyatakan keberadaan suatu hal atau benda, menyatakan
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2 G6.

kepunyaan, kepemilikan. (contoh: “saya punya dompet”, “terdapat
duri di bunga mawar”)’ (www.dictionary.goo.ne). Untuk
menciptakan kalimat yang lebih natural frase yang lebih tepat
dipakai adalah 7' /v —7"TH 2 %X - T\ 5% (guruupu de
dansu wo yatteiru) ‘menari secara berkelompok’. Kata yarimasu
berarti {r[7%29 25 Z &%, In<, ERFTEAREND, T5D,

1175, =ie, [fHE%ZS°5 ] 'melakukan sesuatu secara meluas
tetapi dengan sembunyi-sembunyi atau tidak jelas. Melakukan,
melaksanakan, bereaksi. (www.dictionary.goo.ne). Atau memakai
ungkapan # > A 7 )L—7IZ A%  ‘bergabung ke dalam grup
tari. A % (hairu) sendiri artinya §5& D ft-4EH - F A & D —
B&b, (F=RA7Z7IZAD) ’menjadi anggota suatu
perusahaan, perkumpulan, sekolah dan sebagainya (contoh:

bergabung ke klub tenis) (www.dictionary.goo.ne.jp).

Contoh kalimat yang benar adalah:

1) F&ilt, JN—TTH LU AERLoTNET,
saikin, guruupu de dansu wo yatteimasu.
‘sekarang, saya bergabung ke dalam grup dance’

2) filt, XA N—TIZAD £ LT,

Saikin, dansu guruupu ni hairimashita.

‘akhir-akhir ini saya bergabung dengan grup dance’


http://www.dictionary.goo.ne/
http://www.dictionary.goo.ne/
http://www.dictionary.goo.ne.jp/
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FLOBRRIT AT S Z & TF, (Naskah 10)

Watashi no shumi ha sanposuru koto desu.

Saya prt hobi prt jalan-— jalan

‘hobi saya adalah jalan jalan’

OFEE~T o ~BIZbSAZT-TRIATEELENOE

BE B Z L& T9, (Naskah 10)

Maitoshi watashi no kazoku to Malang he obaasan

Setiap tahun saya prt keluarga prt Malang ke nenek

wo tazune ni ikimashita kara  sanposuru koto ga suki desu.

Prt pergi berkunjung karena jalan—jalan  prt suka.

‘karena setiap tahun saya dan keluarga pergi ke Malang untuk

mengunjungi tante, saya suka jalan — jalan’.

B9 % (Sanposuru) mempunyai arti 5510 H A
<S5BS LHRS T L, £XEAHE, berjalan melihat-lihat
tanpa tujuan khusus (yang jelas), berjalan-jalan’ (Obunsha Kokugo

Jiten, 1984: 331). # #* 9 % (Sanposuru/) digunakan pada

konteks kalimat ‘berjalan-jalan mengitari dengan berjalan kaki’.

Disini pembelajar terlihat melakukan kolokasi tidak tepat,
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pemilihan kata yang salah pada kamus tanpa memperhatikan bahwa
kata sanposuru tidak berkolokasi dengan konteks wacana yang
menyatakan bahwa penulis menyukai kegiatan travelling ke
berbagai tempat wisata dan negara. Kata yang seharusnya dipakai
adalah %179 % (ryokousuru) yang artinya fif~7"2 Z & 4T
B SER E oML T, K207 2L,
e B : {EF)71T, 'melakukan perjalanan dengan menggunakan
transportasi baik pesawat terbang, kereta, dan sebagainya, pergi ke
suatu daerah, perjalanan, contoh: shuugaku ryokou (Tur sekolah)’
(Obunsha Kokugo Jiten, 1984: 879) atau memakai sinonimnya
yaitu fit (tabi) yang artinya fEA TW5 & ZAZEEN T, X%
OrHAEFI D Z &L, k1T, ’pergi jauh dari rumah dan

mengunjungi suatu daerah, jalan-jalan’. (www.dictionary.goo.ne.jp)
Contoh kalimat yang benar adalah:

1) FAOBRRITR~NS Z & T,
Watashi no shumi ha tabi e iku koto desu.
Hobi saya adalah pergi berjalan-jalan.

2) FLOBRERITIRIT T
watashi no shumi wa ryokou desu.

‘hobi saya adalah tamasya’



1)
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ATHRAWN S OB E T, BERBILSADNLH N
T UNFEIFEERITLET,

Watashi ha tabi he iku no ga suki desu. Maitoshi obashan
no iru Pemalang he kazoku to ryokou shimasu.

Saya suka pergi jalan-jalan. Setiap tahun saya pergi ke
rumah nenek di Pemalang.

AT 2 Z L BHETY, BFEBEHSADNDH N~
TUNFIRETRITLET,

Ryoukou suru koto ga suki desu. maitoshi obaasan no iru
Pemalang he kazoku to ryokoushimasu.

‘saya suka bertamasya. Setiap tahun saya bersama keluarga

pergi mengunjungi nenek di Pemalang’

15. ZFEFZAAICHIGEZRED Th+Z Entks s, BT

LEWE L7232, (Naskah 11)

Sannengakusei ni jitensha wo norimawasukoto ga dekiru

Murid kelas 3 smp sepeda  prt  naik berkeliling prt dapat

kara,

okureteshimaimashitane.

karena, terlambat.

‘saya bisa naik sepeda kelas 3 smp , sangat terlambat ya’



85

Pembelajar terlihat melakukan terjemahan kata demi kata
yang salah sehingga kata 41 % (okureru) “proses yang lamban,
terlambat” mengalami interferensi. Kata tersebut seharusnya

diganti dengan kata kata £\ > (osoi) yang berarti F¢fi]737°%,
DAV, RHEICENL D, AP EE 5, HIZAE DR
VY, ’menghabiskan waktu, lambat (perilaku), terlambat, moment

(waktu) berlalu, tidak tepat waktu’ (Obunsha Kokugo Jiten, 1984:

107).
Contoh kalimat yang benar adalah:

1) FAMIHFZZAAICHBHEIZRC E'qND LD IR0 F

Lo 2T EENOKELL_THY LEN-T-TT,

Watashi ha chuugakusannensei ni jidousha ni yatto
noreruyouninarimashita. Dakedo hokano tomodachi to

kurabete sukoshi osokattadesu.

‘saya baru bisa naik sepeda kelas 3 SMP, dibandingkan

dengan teman-teman yang lain agak telat ya’

2) ENPDOKELV L Lo LB TTE, HE=ZF4D

EEICRX- L HBRIIEND LI LT,
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Hokano  tomodachi  yori chotto  osokattakedo,
chuugakusannensei no toki ni yatto jitensha ni nereruyouni

narimashita.

‘meski lebih lambat dibanding teman-teman yang lain,

akhirnya saya bisa naik sepeda waktu kelas 3 SMP’

16. 4 74T =L Tl SAVDKENPDDLAZET D,
(Naskah 14)

Online game de takusan no tomodachi ga moraemasu

Game online prt banyak prt teman prt mendapat

‘karena saya mendapat banyak teman lewat game online’

Untuk menyatakan frase ‘mendapat banyak teman’ kata
5 z2 ¥ 3 (moraemasu ) tidak berkolokasi dengan kata
tomodachi ‘teman’. Seharusnya memakai kata Hi37- (dekita)
yang lazim digunakan dalam konteks >< 55, 25101 H 5,
TR LEFDOR T, BEhLTWb, BBEVEKICR
%, ’membuat, mempunyai kemampuan untuk melakukan sesuatu,

melewati batas rata-rata kemampuan (bakat), hubungan pria dan
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wanita menjadi semakin mendalam’ (Sanseido Kokugojiten, 2001:
649). Contohnya dalam kalimat JR (LD LWAEEN K E L7
‘saya mendapatkan banyak teman baru’ (Weblio Email
Reibunshuu). Atau bisa juga memakai kata 15 %  (eru)

‘mendapatkan’.
Contoh kalimat yang benar adalah:

5) A TA T —LTI SADKENTRE LT,
Online game de takusan no tomodachi ga dekimashita.
‘mendapatkan banyak teman lewat online game’

6) A TA LT LTI SADKEERE LT,
Online game de takusan no tomodachi wo emashita.

‘saya mendapatkan banyak teman lewat game online’

AziE TRHRIZE THER LY ERWETHS . BT
% T7, (Naskah 15)

Hitobito ha ryouri ha totemo oishii to omoimasu

Orang banyak prt masakan prt sangat enak prt berfikir

Kara ryouri ga suki desu.

Karena masak prt suka.
‘karena mendapatkan pujian dari orang orang “masakannya sangat

enak”, jadi suka memasak’
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Pembelajar terlihat melakukan terjemahan kata demi kata
yang salah. Kata 2y %3~ (omoimasu) mempunyai konteks /[»
2D, BEx D, T 5, LD, o, Lir
35, Lo, B9 %5, ’menggerakan hati, berfikir,
mengukur, menilai, merasa, memohon, menginginkan atau
berharap, mencintai, berhasrat, membayangkan’ (Sanseido
Kokugojiten, 2001: 130). Melihat pengertian diatas, maka kata
omoimasu tidak sesuai dengan konteks kalimat, karena kata ini
hanya digunakan untuk menyatakan ‘“perasaan sendiri” (orang
pertama). Kata yang lebih sesuai dengan maksud kalimat adalah %
2% (homeru) HHFZ] SZIR7Z - EATWD] LI,
72722 %, ’menaikan atau mengagumi lawan bicara, diatas rata —
rata, memberikan pujian’ (Sanseido Kokugojiten, 2001: 981), yang
kemudian menjadi Z€5 H41%  (homerareru) ‘dipuji’. Selain itu
juga dapat memakai kata #r % © 4L %5 (tataerareru) ‘dipuji’.
Kesalahan pemilihan dan pembentukan kalimat diatas dapat juga
disebabkan pembelajar belum mendapatkan materi ajar mengenai
kata dan pola perubahan kalimat ~rareru.

Contoh kalimat yang benar adalah:
1) EPD [HRTEORBENE THEEKLYLY] LITDHR

Teinh . FMTEHEEMF X2 D £ LT,
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Minna kara ryouri ga totemo oishii to homerareta kara,
ryouri ga suki ni narimashita.
‘karena mendapat pujian dari orang orang bahwa masakan
saya sangat enak, saya jadi suka memasak’

2) D [HAR-0RBENE THEKRLYL] 26N
Tenb, BN EICRY £ LT,
Minna kara anata no ryouri ga totemo oishii to tataerareta
kara, ryouri ga suki ni narimashita.
‘karena mendapat pujian dari orang orang bahwa masakan

saya sangat enak, saya jadi suka memasak’

18. < AHDFENH Y £ L7z, (Naskah 16)
Fukurou no koe ga arimashita.
Burung hantu prt suara prt ada.

‘ada suara burung hantu’

Pembelajar diduga terbawa kebiasaan tutur dalam bahasa
Indonesia, sehingga menimbulkan terjemahan kata demi kata yang
berujung pada interferensi pada kata & ¥ £9 (arimasu) . Kata

yang seharusnya dipakai adalah 1 = . % (kikoeru) yang berarti

fav .y

5 FAHIZE U 5415, suara atau bunyi yang dirasakan,

ditangkap oleh telinga, terdengar’ (Sanseido Kokugojiten, 2001:

219).



Contoh kalimat yang benar adalah:

1) 77 o UDOBEENPEZ 2 E L
Fukurou no nakigoe ga kikoemashita.
‘terdengar suara cericit burung hantu’

2) S AHAODFENEIAE LT,
Fukurou no koe ga kikoemashita.

‘terdengar suara burung hantu’

19. Fa v~ /LOEZEY £9°, (Naskah 16)

Comal no hashi  wo toorimasu.
Comal prt jembatan prt melewati

‘melewati jembatan comal’

Interferensi terjadi pada kata 1 ¥ &9~ (toorimasu) yang

tidak berkolokasi dengan kata f& (hashi) yang berarti ‘jembatan’

90

untuk menyampaikan maksud “melewati jembatan”. Kata yang

seharusnya dipakai adalah % (wataru) yang artinya A % 15

PHZMZOMICETS HEBE2TESD] . 'melewati dari satu

titik untuk mencapai sisi seberang, contoh: menyeberangi

jembatan’ (Obunsha Kokugo Jiten, 1984: 899).

Contoh kalimat yang benar adalah:

1) Fav~wLoEziEY £ L,
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Comal no hashi wo watarimashita.

‘menyebrangi jembatan comal’

20. il =% 2 £ A, (Naskah 18)

Jikan wo oboemasen.
Waktu prt tidak ingat.

‘tidak ingat waktu’

Kalimat ini tidak natural dalam bahasa Jepang dikarenakan
masuknya kebiasaan dalam bahasa Indonesia sehari-hari sehingga
menimbulkan terjemahan kata demi kata yang salah. Untuk
mengungkapkan frase “lupa waktu” alih-alih menggunakan kata 3
"2 £ A (oboemasen) lebih baik memakai kata =il %

(wasureru ) yang artinya FC & (2 72 < 72 % ’hilang dalam
ingatan’ (Kokugo Jiten Bungaku Hakase Kokugakuin Daigaku
Kyouju, 1991: 349).

Contoh kalimat yang benar adalah:
1) FFElZ =T LEWE LT,

Jikan wo wasuremashita.

‘lupa waktu’

2) B ET, RS MBI E T L E o7,

Muchuusugite, nanjikanmo mudani sugite shimatta.

‘karena keasyikan, sampai-sampai waktu terlewat sia-sia’



92

21. AFNFH o AT N—TIZEPF L TWET, (Naskah 22)

Ima watashi wa dansu gruupu ni  gappeishiteimasu.

Sekarang saya  prt grup tari prt gabung

‘sekarang saya bergabung ke dalam grup dance’

Pembelajar diduga melakukan terjemahan kata per kata
sehingga salah memilih kata karena terlalu terpaku dengan kamus
tanpa memperhatikan penggunaannya di dalam kalimat. Kata & {f
L CWE9 (gappeishiteimasu) mengalami interferensi, karena
A0 5 (gappeisuru) berarti O & DIZAHETIRREIC
H b, OEDilhbbEdZ ., [ : THADL X
9 J >menunjuk pada keadaan yang telah di satukan, menyatukan

(dua hal atau lebih), menggabungkan. contoh: ‘mari menyatukan
desa dan kota’ (Sanseido Kokugojiten, 2001: 180) tidak
berkolokasi dengan kata % > A 7 /L—7"{Z (dansu guruupu ni)
untuk menyatakan “bergabung dalam grup dance”.

Kata yang seharusnya dipakai adalah A % (hairu) yang
berarti H1~tEZe, BE)L T %, W25, # : KORITA
%+ 277712 A%, ’maju ke dalam, berpindah atau bergerak

mendekati, menjadi teman atau akrab. Contoh: masuk kedalam

lingkaran pertemanan, masuk kedalam klub’ (Kokugo Jiten
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Bungaku Hakase Kokugakuin Daigaku Kyouju, 1991: 245). Atau
memakai kata FITJE 7 % (shozokusuru) R A F72 E. D
Mk -fMfkicto —B-—#MLLTMboTWn5 Z
L, ’seseorang atau sesuatu menjadi bagian dari suatu organisasi,
perkumpulan, asosiasi, menjadi member’
(www.dictionary.goo.ne.jp).

Contoh kalimat yang benar adalah:

1) 5, FMIF VAT NV—TIZADZ LI LE LT,
Kondo, watashi wa dansu gruupu ni hairukotoni shimashita.
‘sekarang saya bergabung menjadi anggota grup dance’

2) BlIH AT N—T IR L CWET,

Ima ha dansu guruupu ni shozoku shiteimasu.

‘sekarang saya menjadi anggota dance grup’

oz 7RIS NS BUVWETT, (Naskah 22)
Iro iro na rieki ga moraimasu.
Macam macam keuntungan prt mendapat.

‘mendapat berbagai macam keuntungan’

Kalimat ini mengalami interferensi akibat terjemahan kata
per kata dikarenakan pembelajar masih terlihat berfikir dalam

bahasa Indonesia sehingga menyebabkan frase dengan maksud %]



23.

94

W™ H 5 W E 9 (rieki ga moraimasu ) ‘mendapatkan
keuntungan’ tidak berterima dalam bahasa Jepang. Frase yang
lebih banyak dipakai oleh orang Jepang untuk menyampaikan
maksud ‘mendapatkan keuntungan’adalah W W23 &H 0 F F (i
koto ga arimasu) atau A U > F23& U £ 9, (meritto ga
arimasu).

Contoh kalimat yang benar adalah:

1) A2 ERHD FT,

Iro iro na ii koto ga arimasu.
‘mendapatkan berbagai macam keuntungan’
2) AUy bR3HY ET,

meritto ga arimasu.

‘mendapatkan keuntungan’

TN RO TH T LI, Tl OEZ R ¥ L7z, (Naskah

16)

Nijikan ni mori no naka de ato deshita, futsuu no michi wo

Dua jam prt didalam hutan setelah biasa prt jalan prt
mimashita.
melihat.

‘setelah dua jam berada di dalam hutan, kami melihat jalanan

umum’
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Pembelajar terlinat melakukan terjemahan kata demi kata
diduga terbawa kebiasaan tutur bahasa Indonesia, dan kurangnya
penguasaan kosakata sehingga kurang tepat memilih kata yang
sesuai dengan maksud kalimat. Kata yang lebih sesuai adalah .-
(7 % (mitsukeru) yang artinya "L CEELHI9, R4, RAE
1%, ’mencari dan menemukan dengan melihat, melihat dengan
rindu’ (Sanseido Kokugojiten, 2001: 1022)

Contoh kalimat yang benar adalah:
1) B HROFICEK ST LT, o LHEKE o)

L7

Nijikan mo mori no naka ni mayotta shimai yatto douro wo

mitsukemashita.
‘setelah dua jam tersesat di dalam hutan, akhirnya kami

menemukan jalanan umum’

2) BIZK-> TR B HROF T E Lo ThDH, ol
ERRS RO T,
Michi ni mayotte, nijikan mo mori no naka de
samayottekara, yatto douro ga mitsuketa.
‘tersesat, lalu setelah dua jam berputar-putar di dalam hutan,

akhirnya kami menemukan jalanan umum’
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24, R L 72 T uiE e D AN — AN HEL TWET,

(Naskah 3)
Benkyoushinakerebanarimasenkara game ga
Karena harus belajar permainan prt

koshoushiteimasu.

rusak

‘karena harus ditinggal belajar, gamenya jadi rusak’

Kalimat ini mengalami interferensi pada kata kerja &3
% (koshousuru) dikarenakan terjemahan kata demi kata yang

salah dan kolokasi tidak tepat (pemilihan kata yang tidak sesuai)
dengan konteks kalimat. Disini kata #zf& (koshou) yang berarti
BAR-o & R 72 & ORSRE S IEF 2@ e 725 2 &L, TEHR
%9 % | ’keadaan mesin atau tubuh yang tidak dapat berfungsi
dengan baik’. Diketahui pula bahwa kata koshou biasanya
digunakan untuk menerangkan keadaan rusak pada mesin yang
besar seperti kendaraan atau mesin di pabrik. Jadi kata ini tidak
berkolokasi dengan kata “puresuteshon no geemu ki”. Sebaiknya
memakai kata ££41% (kowareru) yang memiliki makna yang
lebih umum yaitu BEEEICHE DS 2 5, AROE) X 2 K-> T

BATNLT2 70 < 72D, TAKEDOWE D 2348415 | “kerusakan pada
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fungsi. Kehilangan kinerja awalnya sehingga menjadi tidak
berguna’ (contoh: keran air rusak). (www.dictionary.goo.ne.jp).

Contoh kalimat yang benar adalah:
1) R L722THIER bR oD TEDLTICZEDE FIT
BT, F—2ERENRD LI R>TLEVWE L,
Benkyoushinakerebanaranakattanode tsukawazuni sono

mama ni oite, geemu ki ga kowareruyouni

natteshimaimashita.
‘Karena saya harus belajar, playstationnya diletakkan begitu
saja, sampai menjadi rusak.’

2) FIRICEF LU b0 T, HhTIicE
DEFICBNTEBW = —AfRERLTLENE LT,
Benkyou ni shuuchuu shinakereba naranakattanode,
tsukawarazuni sono mama ni oite oita geemu ki ga
kowareteshimaimashita.

‘karena saya harus konsenterasi belajar, mesin permainan

yang sudah tidak lagi saya pakai dan diletakkan begitu saja

jadi rusak’

. Interferensi Leksikal Kata Keterangan
WO ERS LGB T=D T, (Naskah 1)

Odorikata ga sukoshi wakaranakattanode,..

Cara menari prt sedikit tidak mengerti
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‘sedikit tidak mengerti cara menari’

Pembelajar terlihat melakukan terjemahan kata perkata

sehingga menimbulkan interferensi pada kata 2> L (sukoshi) .
Untuk menyatakan frase ‘sedikit tidak mengerti’ kata 7> L
(sukoshi )  tidak berkolokasi dengan kata 47 7> U £ & A
(wakarimasen ) . Jika ingin memakai kata /»» L (sukoshi)
maka kata ‘mengerti’ harus dalam bentuk positif yaitu 43 7> %
(wakaru) atau bisa juga memakai bentuk negatif 437>V £ A
(wakaranai) apabila kata 7> L (sukoshi) dilajutkan dengan kata L
7> (shika). Selain itu dapat juga memakai kata & £ ¥ (amari)

yang berarti ‘tidak dapat dikatakan cukup, tidak terlalu’ untuk
menyatakan ‘tidak terlalu mengerti’. Kata & £ » (amari)
sendiri mempunyai konteks HE 52 &L, HE -7 D, —iFE
D, ¥ (B) UkichsZ &, £, 560 [TV O
HEVRHD], IHIZD LV RBHD, hB+mEiTni
VN, AR X T, FEF T, Ctersisa, kelebihan, beberapa,
jumlah yang berlebih, barang atau hal yang tersisa (contoh:
beberapa sisa cetakan), ada jarak, tidak dapat dikatakan cukup
(tidak terlalu), lewat dari hitungan, lebih’ (Sanseido Kokugojiten,

2001; 25).

Contoh kalimat yang benar adalah:
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1) VTS ED 500 £H A
Odorikata ga amari wakarimasen.
‘tidak terlalu mengerti cara menari’

2) WO DL LD £ A,
Odori kata ga sukoshi shika wakarimasen.

‘saya hanya sedikit mengerti cara menari’

2. FTIVRNFI—FE T =A%HFE L7z, (Naskah 13)

Naruto wa ichiban anime wo mimashita.

Naruto prt nomor 1 animasi prt tonton

‘Naruto adalah kartu yang pertama kali saya tonton’

3. FAO—FERBRIIY v v 7 V¥ 30D T4, (Naskah 13)

Watashi no ichiban keiken wa Jakjapan no
Saya prt nomor 1 pengalaman adalah  Jakjapan prt

matsuri desu.
festival.

‘pengalaman pertama saya adalah saat festival Jakjapan’

Pembelajar diduga salah memilih kata akibat pengaruh kata
bahasa Indonesia “pertama” secara harfiah di terjemahkan kata

demi kata menjadi “ichiban”. Padahal kata — #& (lIchiban)

memiliki arti F—. F—ick v, ZoLEy <, otk
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H, 72 LIZ, —FE, —[Al, ’nomor satu, peringkat satu terbaik,
tidak ada dia atas itu, lebih-lebih, mencoba (suatu hal), satu kali’
(Sanseido Kokugojiten, 2001: 52). Kata yang seharusnya dipakai

adalah #]% T (hajimete) yang mempunyai konteks & 41725 it
MzndrZ b, MEEFNTILDTORER, | 20L& Xk
STR2E [BObEEEENTHIO THDOH YV 8T S &5
%5 J . ’hal tersebut adalah yang pertama kali terjadi atau
pengalaman pertama (contoh: pengalaman pertama sejak lahir).
Ketika hal tersebut terjadi akhirnya (contoh: saat pertama kali saya
berpisah dengan orang tua, akhirnya saya mengetahui dan
bersyukur atas jasa-jasa mereka) (Obunsha Kokugo Jiten, 1984:
659). Atau dapat juga memakai kata & #/JIZ (shaisho ni) ‘pertama
kali’, seperti pada kalimat ~ “FAITHmANZ AT & &, E0
M BiemnoTz, 7 ‘ketika pertama kali saya melihatnya,
saya tidak tahu itu apa.” (www.dictionary.goo.ne.jp).
Contoh kalimat yang benar adalah:
1) PO THRZT =X 1XF v F T,
hajimete mita anime ha Naruto desu.
‘Anime yang pertama kali saya tonton adalah Naruto’

2) AN DITZFT VRV 7T =4 T,

Saisho ni mita anime ha naruto to iu anime desu.
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‘Anime yang pertama kali saya tonton adalah anime yang

berjudul Naruto.’

) O TRERLIEDOEIY ¥y v 7 Uy RO DEETL
72
Hajimete kenkenshita no wa jakjapan matsuri no toki
deshita.
“pertama kali saya mengalaminya saat festival Jakjapan”

2) AN HARDIAL 2 BRI LT2DIZY vy v 7 Uy
N DEETL,
Shaisho ni nihongo no bunka wo jissai ni keiken shita noha
jakku japan matsuri no toki deshita.
‘pengalaman pertama saya bersentuhan secara langsung
dengan kebudayaan Jepang adalah pada saat saya

menghadiri festival Jakjapan’

4, FLOFIT T o LW TLZ, (Naskah 17)

Watashi no ten ha zutto warui deshita.
Saya prt poin prt terus menerus buruk

‘selalu (pihak) saya yang salah’

Pemahaman konteks kata yang kurang, dan kolokasi yang

tidak tepat dengan maksud kalimat menyebabkan pembelajar salah
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memilih kata. Kata 3> & (zutto) mempunyai konteks FE (2
MFERATVDEST, [2b6DEINnTolunn],
SEISTLARNTTTR L 29, 2RIk r9, €D
M, TZoRETTo&HmATLE] ., KiFd, Fus
/v, ’keadaan yang menunjukan ‘lebih’ (contoh: yang ini lebih
bagus), hal yang berjalan maju tanpa henti, yang berlajut
berkepanjangan, selama itu selalu (contoh: selama itu saya sakit)
sangat, cukup’ (Obunsha Kokugo Jiten, 1984: 433). Kata yang
lebih tepat untuk kalimat ini adalah kata \»-> % (itsumo )
(sebagai fukushi) yang berarti ITEIIREN ED L H 70 b & T
bEDLRNWEE, ®iZ, (FARLETH, £ ki o
LxX) 5L REELBID) HORROLTHERLT
Koz T FIThD VoL HNT D] perilaku atau keadaan
yang tidak berubah di waktu apapun. Selalu, seperti biasanya.
(bersamaan ketika kebanyakan pada “momen” atau “ketika
melakukan sesuatu™) selalu terjadi hal yang serupa (contohnya:
selalu pergi keluar saat senja tiba). (Weblio Jisho Kokugo).
Contoh kalimat yang benar adalah:
1) WOLRENENTLT,
Itsumo watashi ga warui deshita.
‘Selalu saya yang salah’

2) WOLENDIIRDIEZS TT,
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Itsumo warui no ha watashi no hou desu.

“Yang salah selalu saya’

5. RRZ L) &INT& £+ A, (Naskah 22)

Tokini shika sankadekimasen.

Kadang — kadang hanya dapat ikut.

‘hanya dapat ikut kadang — kadang’

Pembelajar diduga salah memilih kata akibat terjemahan
kata yang salah dan terlalu terpaku pada kamus. Di kamus frase FF
(Z (toki ni) berarti “kadang-kadang, omong-omong” (Kamus
Digital Android Aedict). Frase ini sebenarnya memiliki arti = @ &
&, [XDLE1979FDOR] , Fir, BUEBY, sid %
WHDHEEITWD FE, TKIZ, 5K TT 7] ’saat itu
(contoh: saat itu pada musim semi tahun 1979), kadang-kadang,
kadang-kadang (pada momen tertentu), biasanya kata ini dipakai

saat memulai pembicaraan (contoh: omong-omong, sekarang jam

berapa?) (Sanseido Kokugojiten, 2001: 369). Maka kata FF(Z

(tokini ) kurang tepat dipakai, seharusnya memakai kata
adverbia Ff 4 (tokidoki) yang artinya TD &L &ZD L X, &
7%, THrx T 5 . ’kadang-kadang, sesekali, (contoh:

kadang-kadang pergi keluar) (Sanseido Kokugojiten, 2001: 368).
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Atau memakai sinonim dari kata tokidoki yaitu kata 7= & |Z
(tamani) yang berarti Ff7= %, If4, ’sesekali, kadang-kadang’
(www.dictionary.goo.ne.jp).
Contoh kalimat yang benar adalah:

1) Kz LZIITE £HA,

Tokidoki shika sankadekimasen.
‘hanya dapat ikut kadang — kadang’
2) LEIZLISIMTEERA,

Tamani shika sanka dekimasen.

‘hanya bisa ikut sesekali’

Interferensi Leksikal Kata Sifat
C BEPENOTREFELBE LS 2RD E L, (Naskah 11)

Ongaku ga Kkirei de kimochi mo ureshiku narimashita.

Musiknya indah karena perasaan juga senang menjadi

‘karena musiknya indah perasaan juga menjadi senang’

frase K FFH 2> L < 720 ¥ 9 (kimochi mo ureshiku

narimasu /) mengalami interferensi karena diduga pembelajar
melakukan terjemahan kata demi kata. Seharusnya untuk
menyampaikan rasa tenang dan senang frase yang lebih tepat

dipakai adalah '[>3V (Kokochiyoi) yang artinya %55 © 23
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X, "IN IO THD, RV ‘senang, tenang, perasaan
menjadi segar, nyaman’ (www.dictionary.goo.ne.jp). Atau bisa
memakai frase & L \WW&FFIZ72 % (yasashii kimochi ni naru)
‘menjadi merasa senang’ seperti pada kalimat ” FAIZ Z DML
REIT-%, BELVWE BT/ 572 ¢ ‘ketika saya menonton
film ini perasaan saya menjadi senang’ (Weblio Email Reibunshuu)
Contoh kalimat yang benar adalah:
1) NV EREEZTET IO VT,
Kirei na ongaku wo kikeba kokochiyoi desu.
‘bila mendengarkan musik yang indah perasaan menjadi
tenang dan senang’
2) MR ERATN T OELOREHCRY £,
Kirei na ongaku wo kiitara yasashii kimochi ni narimasu.
‘jika saya mendengar musik yang indah perasaan saya

menjadi senang’

2. —HBHEHHEHWTS—LEZ L TNDHLEEINKEELE —HITF—2%1L
TWb &7 EEVET, (Naskah 14)

Ichiban omoshiroi game wo shiteiru toki ga tomodachi

Yang paling menarik  saat bermain game prt teman

to isshoni game wo shiteiru toki da to omoimasu.

dengan bersama saat bermain game prt saya fikir.


http://www.dictionary.goo.ne.jp/
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‘menurut saya bermain game yang paling menyenangkan adalah

saat bermain game bersama teman’

Pemahaman konteks kata yang kurang dan kolokasi yang
tidak tepat dengan maksud kalimat menyebabkan interferensi pada
kata ™ F V (omoshiroi ) . Kata m H V ( omoshiroi )
mempunyai konteks 37 LV, ZolFW 7, LV, Wi
72, OIS, BERASH S, 4FF LV, ’aneh, lucu, konyol,
menyenangkan,menarik,  menghibur,  menggelikan,  kagum,
meminati, menyukai (Obunsha Kokugo Jiten, 1984: 113). Jika
diteliti lagi inti dari maksud kalimat diatas adalah “saat bermain
game yang paling menyenangkan adalah saat bermain bersama
teman”. kata yang i V> (omoshiroi) tidak berkolokasi dengan
maksud kalimat lebih tepat diganti dengan kata % L

(tanoshii ) yang artinya &= X CTLNRHA B 9 & 9 & F
9, ’perasaan hati yang semangat dan senang gembira’ (Obunsha
Kokugo Jiten, 1984: 511). Atau memakai kata #= L V> (ureshii)
yang bermakna W) FENH T DOREHAEB VT > Tl ETH Y |
BEELW, BRI Lo TIWZ B, kT, L
V., ’menjadi puas karena sesuatu terjadi sesuai dengan

keingninan, bergembira, hal yang menyenangkan terjadi, senang,

gembira, bersemangat’ (Www.dictionary.goo.ne.jp).
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Contoh kalimat yang benar adalah:

1) =235 LEIC—FRLVDITEL —HEITTD
EEIEERNWET,
Game wo suru toki ni ichiban tanoshii no wa tomodachi to
isshoni suru toki da to omoimasu.
‘menurut saya saat bermain game, yang paling
menyenangkan adalah saat bermain bersama teman”

2) FEL—HICT—2T22LNTHRLTIONL
VT,
Tomodachi to isshoni geemu surukoto ga dekiru nara
sugoku ureshii desu.

‘saya paling senang jika saya bisa bermain game bersama

teman-teman.’

3. DELRNVEX, BIHAESTIZON VW E BN E T,
(Naskah 15)

Tsumaranai toki, ryouri wo tsukutta hou ga ii to omoimasu.

Tidak menarik, waktu lebih baik memasak prt berfikir

‘saat bosan menurut saya lebih baik memasak’

Kata > £ 5 72\ (tsumaranai ) sering dipakai saat

mengekspresikan rasa bosan, sehingga pembelajar mengalami

interferensi padahal kata ini tidak berkolokasi dengan konteks
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kalimat karena kata -> % © 72\ (tsumaranai ) sebenarnya
memiliki arti T HE < 72V, & DT 7220, 129 BBV,
< 72 5 72\, ‘tidak menarik, sepele, menyedihkan, sia-Sia,
(Obunsha Kokugo Jiten, 1984: 551). Kata yang seharusnya dipakai
adalah taikutsu yang berarti 72 Z L 72 <IB TR Z &, W
FI2f X TV 72 D, ‘merasa kesulitan (tidak nyaman)
karena tidak ada yang dilakukan, menjadi bosan atas sesuatu’
(Obunsha Kokugo Jiten, 1984: 490).

Contoh kalimat yang benar adalah:

1) BEZe L ST 2o 721E o Dok & kg,
Taikutsu no tokini  ryouri wo tsukutta hou ga ii to
omoimasu.

‘saat bosan menurut saya lebih baik memasak’

2) THZENRLBe L ZITIFBEREEST2IE ) B
ERWET,

Surukotoga naku himana toki ni ha ryouri wo tsukutta hou
ga ii to omoimasu.

Ketika lenggang dan tidak ada yang bisa dikerjakan, lebih

baik memasak.

4, NZIZEFOY = 712057 DIEEENKREI;S E#Hx £4,

(Naskah 15)
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Hitobito ni  jouzu no sheifu ni naru tameni

Orang-orang prt pintar pr koki prt menjadi untuk
ryouri  ga taisetsuda to oshiemasu.

Masakan prt penting prt memberitahu

‘orang orang memberi tahu untuk menjadi koki yang pintar

masakan adalah penting’

Dari beberapa tataran yang mengalami interferensi
dikarenakan terjemahan kata demi kata yang tidak tepat. Terlihat
terjadi banyak interferensi khususnya pada tataran leksikon. Disini,
kata sifat KY] (taisetsu/) turut mengalami interferensi. K4j

(Taisetsu) memiliki konteks FEHICEZE 2 Z &, [ KU1
gl . KFEIZTDHZ L, TKRUNZHE S ] . ’suatu hal yang
sangat penting (contoh: pelajaran yang penting), menjaga sesuatu,
melakukan sesuatu dengan hati-hati (contoh: dipakai dengan hati-
hati)> (Obunsha Kokugo Jiten, 1984: 494). Melihat maksud dari
kalimat diatas kata yang lebih tepat dipakai adalah X3+ (daiji) .

K& (Daiji) dan KY] (taisetsu) sebenarnya merupakan
sinonim yang maknanya berdekatan tetapi X5+ (daiji) memiliki
konteks HEZZpftH, HANZRFE, ZLnb, NFEORK,
RERZ &, faipnZ L, [SALORFRRFICEDL] . K

tl, ’pekerjaan yang penting, sesuatu yang serius, amat penting,
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lawan dari ‘hal kecil’, hal yang sangat penting, ditekankan,

berbahaya (contoh: perusahaan mengalami defisit besar), penting’

(Obunsha Kokugo Jiten, 1984: 492). Atau cukup memakai kata

(jyuujou) yang berarti FEFF I K FTHREIZ2 Z &, ’hal yang amat

penting, esensial’ (Weblio Jisho Kokugo).

Contoh kalimat yang benar adalah:

1)

2)

FrhTe N T B = TR DT OITITER LV B A &
NRLHZEEEL ZEDRRFLEHATINE LT,
Minna ga prochef ni naru tameni ha oishii ryouri wo taberu
koto to tsukuru koto ga diaji da to oshiete kuremashita.
‘orang orang memberitahu saya bahwa untuk menjadi koki
profesional, memasak dan mencicipi makanan adalah
utama’

FATRNT By = 7T BT, ERLWEEE R
RISV T HZ ENEELEH I ONE L,
Minna ni puro chef ni naru tameni, oishii ryouri wo
tabetari tsukuttari suru koto ga juuyou da to
oshieraremashita.

‘orang orang memberi tahu saya bahwa untuk menjadi chef
profesional, memasak dan mencicipi makanan sangat

penting’
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5, —BRKIGFEDF—LEIT VA AT a0 TT, BLLTHEL
WTE 56, . (Naskah 17)

Ichiban daisuki no game ha playstation desu.

Yang paling sangat suka prt game adalah playstation.

ureshikute tanoshii desukara.

Senang menyenangkan karena
‘game yang paling saya suka adalah playstation karena asyik dan

menyenangkan’

Pembelajar diduga melakukan kesalahan dalam memilih
kata (kolokasi tidak tepat) sehingga salah memilih kata yang sesuai
dengan maksud kalimat. Kata 9 #u L V> (ureshii) seharusnya
diganti dengan kata [ H \» (omoshiroi) yang mempunyai
konteks 3722LVY, ZTolFWE, LW, @i, [RAF
FmAN o], DO ND, MR DL, fFEL
VY, ’aneh, lucu, konyol, menyenangkan, menghibur, menggelikan,
kagum, meminati, menyukai (Obunsha Kokugo Jiten, 1984: 113).
Contoh kalimat yang benar adalah:

1) RIFER7F—LDFT VA AT aryDF—ATY, H

A TRLNTT NG, |

Daisuki na game ha playstation no game desu.

Omoshirokute tanoshii desukara...
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‘game yang saya paling suka adalah playstation. Karena
menarik dan menyenangkan....’

2) LA AT aryDF—ANEHAL TERLWLD S KA
& T,
Pureisuteshon no game ga omoshitrokute tanoshii kara
daisuki desu.
‘saya paling suka game playstation karena menarik dan

menyenangkan’

6. IHIRICAST-LEER N L2 ET, FAOKFFDITE ST
HLE LD o7 TF, (Naskah 23)

Onsen ni haitta toki  kibun ga yokunarimasu.

Masuk ke pemandian saat saya merasa senang

Watashi no kimochi ha totemo tanoshikatta desu.

Saya prt perasaan prt sangat menyenangkan
‘saat memasuki pemandian air panas, badan saya menjadi enak.

Perasaan saya menjadi sangat senang’

Kata %% L 7>~7- (tanoshikatta) mengalami interferensi yang

disebabkan terjemahan kata demi kata yang tidak tepat. Dalam

kalimat ini lebih tepat memakai frase %873 v (kimochi ga

yoi ) untuk menyampaikan ‘perasaan nyaman dan senang’.
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Kimochi sendiri sendiri artinya #5282 L7 & ZITAL 5., ik
CRLOF DB, KOBINTIREBIIGCTEZ 5, -
R 7p EORCE . & 4y, perasaan yang muncul pada saat
bersentuhan dengan suatu hal, perasaan nyaman, senang dan atau
tidak nyaman, senang yang dirasakan pada saat berhadapan dengan
suatu kondisi’, perasaan’. (Weblio Jisho Kakugo) . Contohnya
pada kalimat : BJE = LV OWWEEH  (ofuro agari no ii
kimochi ) ‘perasaan senang sehabis berendam’
(www.dictionary.goo.ne.jp). Atau bisa memakai frase # L\ & FF
\Z 72 % (yasashii kimochi ni naru) ‘menjadi merasa senang’
seperti pada kalimat 7 FAIZ Z OBLEZBL7-%, BLWVWEHH
IZ72 > 72 “ ‘ketika saya menonton film ini perasaan saya menjadi
senang’ (Weblio Email Reibunshuu)
Contoh kalimat yang benar adalah:
3) IRRICASTZELEEHRBIRED L THXRFFHL L0572 T
B
Onsen ni haitta toki karada mo atatamari totemo kimochi
yokattadesu.
‘saat masuk ke pemandian, badan jadi enak, perasaanpun

senang’

4) MRIRICAD EERDRE > TELWKEFHIZRY £,


http://www.dictionary.goo.ne.jp/

d.

1.
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Onsen ni hairu to karada ga atatamatte yasashii kimochi ni
narimasu.
‘ketika masuk ke pemandian, badan menjadi hangat, sangat

enak’

Interferensi Leksikal Kata Ganti
FADEE & Ik & B & T3, (Naskah 7)

Watashi no haha to imouto to ryouri ga

suki desu.
Saya prt Ibu saya dan adik perempuan saya dan suka
memasak.

‘Ibu dan adik perempuan saya suka memasak’

ROBODPRR WA TLEVWE L, (Naskah 10)

Watashi _no_haha no megane Wwo

Saya prt Ibu saya milik kacamata prt

nusundeshimaimashita.

mencuri

‘kacamata milik ibu saya dicuri’

Pembelajar terlihat masih terbawa pola bahasa Indonesia dan
melakukan terjemahan kata demi kata. Kasus memperjelas subjek

KL (watashi) seperti pada kalimat ini terlihat lumrah dan sering
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terjadi pada tingkat pemula. Seharusnya tidak perlu memakai kata
AL @ (watashi no ) .Karena kata ( Haha )  sudah
menerangkan arti ‘Ibu saya’.
Contoh kalimat yang benar adalah:
1) REERITEHEED AT & T
Haha to imouto ha ryouri ga sukidesu.

‘Ibu dan adik perempuan saya suka memasak’

1) BOOROBR(NREENTLENE LT,
Haha no megane ga nusumareteshimaimashita.
‘kacamata milik Ibu saya dicuri’

2) HobrharnEbnTLENE L,

Haha no megane ga nusumarete shimaimashita.

‘kacamata ibu saya dirampas oleh pencuri’

3. FO/NFITER S AL BT OMEE, (Naskah 20)

Sono shosetsu wa otousan to  musuko no
Novel itu prt Ayah dan anak laki laki (sendiri) prt
monogatari.

cerita.

‘novel itu menceritakan tentang seorang Ayah dan anak laki

lakinya’
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Pembelajar terlihat masih terbawa pola bahasa Indonesia dan
melakukan terjemahan kata demi kata. Kata S -7 (musuko)
hanya digunakan untuk menerangkan “anak laki laki sendiri atau

kandung”. Kalimat ini harusnya memakai kata B + & A
(musuko-san) yang berarti “anak laki laki orang lain”.

Contoh kalimat yang benar adalah:
3) EDO/NFITBRX AL BT I ADWEETT,
Sono shosetsu wa otousan to musuko san no monogatari
desu.
‘novel itu merupakan kisah seorang Ayah dan anak laki
lakinya’

4) ZDO/NHOFEIIBR I E BT S AILDONTOYREET

‘a—o

Sono shosetsu no hanashi ha otousan to musukosan ni tsuite
no monogatari desu.
‘novel itu menceritakan dongeng tentang seorang ayah dan

anaknya’

4. REEEMEEBEEFba B a—H —F — AN HXTT,
(Naskah 14)
Sobo to aneue to otouto to watashi mo

Ayah ibu, prt kakak perempuan prt adik laki-laki prt saya juga
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Konpyuutaa geemu ga suki desu.

Game komputer  prt suka.

b

‘ayah, ibu, kakak, adik dan saya juga suka main game komputer

Kix A T4 Tl ke e 7 —A 1L E7, (Naskah 14)

Tokidoki onrain de aneue to otouto

Terkadang online prt kakak perempuan prt adik laki — laki

geemu shimasu.

bermain game.

‘terkadang saya, kakak, dan adik bermain game online’

Pembelajar terlihat masih terbawa pola bahasa Indonesia,
melakukan terjemahan kata demi kata dan terlalu terpaku pada
kamus, karena di dalam kamus kata kakak dalam bahasa Jepang

yaitu 4ifi = (aneue) (Kamus Digital Android Aedict). Seharusnya
cukup memakai kata %fi (ane) yang berarti ‘kakak perempuan

kandung’.
Contoh kalimat yang benar adalah:
1) REBIHHHI I Ea—F = — ARHETT
Sobo mo ane mo otouto mo watashi ha konpyutaa geemu ga
suki desu.

‘ayah, ibu, kakak, adik dan saya menyukai game komputer’
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1) Wpxtilil b —fEICA T4 =2 % LET,
Tokidoki ane to otouto to  isshoni oline game wo shimasu.
‘kadang kadang saya, adik dan kakak bermain game online
bersama-sama’

2) Rl —fEICA T =2 LET,
Tama ni ane to otoutou to issho ni online game wo shimasu.
‘sesekali saya bermain game online bersama kakak

perempuan dan adik laki-laki saya’

Inteferensi Leksikal Kata Benda

1. Batak ® &7 4 Til~% 9, (Naskah 1)

Batak no bideo de shirabemasu

Batak prt video dengan  memeriksa, mencari, belajar

‘saya belajar (berlatih) dengan menggunakan video tari batak’

Terbawanya kebiasaan tutur dan keterbatasan kata dalam
bahasa Jepang untuk mengungkapkan kata “Batak™ sehingga
campur kode dalam kalimat ini, dimana hanya di sebutkan video
“Batak™ tanpa adanya penjelasan apa yang dimaksud dengan
“Batak” tersebut. Maka untuk mencegah adanya ketidak pahaman
pembaca terhadap kata tersebut hendaknya di sebutkan

keterangannya yaitu batak FFEDEI W @ 7 4 (minzoku no

odori no bideo) ‘video tari suku batak’.
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Contoh kalimat yang benar adalah:

1) NE7REOHY DT A THY Z2#E LET,
Batak minzoku no odori no bidio de odori wo
renshuushimasu.

‘Berlatih menari dengan menonton video tarian suku batak’

2) NZIRIEOWY OET A THY 2% 0NET,

Batak minzoku no odori no bideo de odori wo manabimasu.

‘Mempelajari tari batak melalui video tari batak’

2. T=AD#gEESTZAIZ72 Y, (Naskah 2)

Anime no e wo tsukuta hito ni nari

Animasi prt gambar prt orang yang membuat prt menjadi

‘menjadi orang yang membuat anime’

Pembelajar terlihat melakukan terjemahan kata demi kata
sehingga menimbulkan pemilihan kata yang salah dan terjadi
interferensi. Anime dalam bahasa Jepang adalah sebutan untuk
animasi Jepang. Orang yang menggambar anime dalam pembuatan

film animasi disebut 77 = X — % — (animeetaa) ‘animator’ (Www.
chiebukuro.yahoo.jp). Atau memakai istilah 7 = A —3 = HilfE
£a ‘pembuat animasi, animator’

(www.janica.jp/survey2015Report.html) .
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Contoh kalimat yang benar adalah:
1) 7=A—=Z =720 Tz,
Animeetaa ni naritai.
‘ingin menjadi animator’
2) T =AHHWED HEE Lo E B o THWET,
Anime sei saku no shigoto wo shitai to omotteimasu.

‘ingin bekerja sebagai animator’

3. A4 77 = A sutampu = BUET D ANIZ72->T, 4 o

(Naskah 2)

Yuumei na anime stamp wo seisakusuru hito ni

Yang terkenal stiker animasi prt orang yang membuat prt
natte..

menjadi.

Interferensi ini diakibatkan terjemahan kata demi kata yang

tidak tepat. Seharusnya memakai kata {35 (seisakusha) yang
artinya ‘pembuat’, Kata $/E (seisaku) sendiri memiiki arti ==
fEmzEo 2 &, £, ZOEM ‘membuat karya seni,
karya’ (Obunsha Kokugo Jiten, 1984: 443). Dan kata # (sha

atau mono) menunjukan pada ¥, AW FELREETELTE
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) S5 [1E# -mi#] . ’kata yang menunjuk orang, suatu hal’
(Obunsha Kokugo Jiten, 1984: 363).
Contoh kalimat yang benar adalah:
1) H472 LINE OT7 = AR X T OHIERIZ/R-> T, o &
Yuumei na anime stamp no seisakusha ni natte
‘menjadi pembuat stiker animasi yang terkenal’
2) WILFEN TS LINEDT = A X & T 2ilfEL
Ty o o

Takusan ureteiru LINE no anime sutanpu wo sakuseishite,

‘membuat stiker animasi line yang laku di pasaran’

4, £ HZ Xy N TT=A %L E£7, (Naskah 2)
Intanetto de anime wo sagashimasu.
Internet dengan anime prt mencari

‘mencari contoh gambar di internet’

Interferensi falsche freunde akibat pemahaman kata anime
yang tidak tepat. Biasanya sebagian besar masyarakat Indonesia
awam menyebut anime untuk menunjuk gambar karakter komik
Jepang baik yang bergerak (film animasi) atau yang tidak bergerak.

Padahal kata 77 = A (Anime) berasal dari kata Animesyon yang

berarti HEj[H] ‘gambar bergerak’ (Sanseido Kokugojiten: 22). Yang
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berarti anime sama dengan animasi. Animasi itu sendiri merupakan
rangkaian gambar yang bergerak atau dikenal dengan sebutan film
kartun. Kalimat ini harusnya memakai kata f 7 A h L — 2 >/
(irasutoreesyon) atau biasa disingkat £ = A K (irasuto)
adalah ffif%, XfE, X - &SI X DB, 47 A b, ‘kata
yang melingkupi paparan visual seperti ilustrasi, gambar, diagram,
skema dan sebagainya’ (Sanseido Kokugojiten: 62)
Contoh kalimat yang benar adalah:
1) f > HFy FTT=ADA T AREFHIET,
Intanetto de irasuto wo shirabemasu.
‘Mencari contoh ilustrasi anime di internet’
2) v hEBUTT=ADA T A MERET D,
Netto wo tsuujite anime no irasuto wo kensakusuru.

‘saya mencari contoh ilustrasi anime lewat internet’

. BEZR O A 22 ET, (Naskah 2)

Mangaka no gakkou wo okonaimasu.

komikus prt sekolah prt mengadakan.

‘saya ingin membangun (mengadakan) sekolah mangaka’

Pembelajar terlihat melakukan terjemahan kata demi kata

yang tidak tepat. Dalam bahasa Jepang, sekolah untuk mendidik
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seseorang menjadi kartunis komik Jepang 2 M 5 (mangaka),
ilustrator dan animator biasa disebut 7% ¢ #[H=4%  (manga no
senmon gakkou) ‘sekolah manga’. (Www.google.com)
Contoh kalimat yang benar adalah:
1) EEOFEMFRZIED 720,
Manga no senmon gakkou wo tsukuritai.

‘saya ingin mendirikan sekolah komik’
2) BEOHEME-> Z2FR L LD EBNES,
Manga no senmon gakkou wo shinsetsushiyou to omoimasu.

‘saya ingin mendirikan sekolah komik’

DR LARTHIERD FEANL T —AREEL TWET,

(Naskah 3)
Benkyoushinakerebanarimasenkara game ga
Karena harus belajar permainan prt

koshoushiteimasu.

rusak

‘karena harus ditinggal belajar, gamenya jadi rusak’

. T L& =T F—0H Y £9, (Naskah 3)

Kodomo no toki nintendoo ga arimasu.

Anak - anak prt waktu nintendoo prt ada/ memiliki.
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‘sewaktu kecil saya memilliki nintendo’

R AERFMNI S VA AT a1 3% Y £9°, (Naskah 3)

Koukousei toki watashi wa pureisuteshon1l ga

Murid sma waktu saya prt playstation 1 prt
arimashita.
ada / memiliki

‘sewaktu SMA saya punya playstasion 1’

THLF VA RT Ta UifERFRLIT L < Sherlock Holmes @
/Nt EFEAE T, (Naskah 12)

Demo pureisuteshon ga koshou  toki watashi ha yoku

Tapi playstastion prt rusak  waktu saya prt sering

Sherlock Holmes no shousetsu wo yomimasu.

Novel Sherlock Holmes prt membaca.
‘waktu playstation saya rusak, saya suka baca novel Sherlock

Holmes’

Terbawanya  kebiasaan  tutur  bahasa  Indonesia

menyebabkan interferensi Falsche freunde pada kata game ,
playstation dan nintendo. Kata 77— 2 (geemu) dalam bahasa

Jepang berarti ¥ CX, Z 5 <. WEEL ; 2 LWHIPRS ‘kegiatan
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yang menyenangkan, permainan’ (Www.dictionary.goo.ne.jp) dan
bukan untuk menjelaskan alatnya. Sementara masyarakat Indonesia
biasa menyebut alat elektronik untuk bermain permainan (game)
atau game console dengan sebutan “game”. Hampir senada dengan
interferensi pada kata game, kata playstation dan nintendo dalam
bahasa Jepang adalah nama perusahaan dan merek mesin
permainan keluaran pabrik tersebut. Sementara masyarakat
Indonesia biasa menyebut playstation dan game untuk menunjuk
suatu mesin permainan (game console) dan atau jenis permainan
(yang dimainkan dengan alat tersebut) contohnya dalam kalimat :
permainan yang saya suka adalah nintendo. Seharusnya Kkata
playstation dan nintendo pada kalimat diatas di beri penjelasan

dengan diikuti kata 7" — 8% (geemuki) dibelakangnya. Kata
— 2\ (geemu) juga harusnya diganti dengan kata " — L% « 5
77— 28 (kateiyou geemuki atau geemuki) yang berarti 52 ;&
DT LB PP L ClES a2 v B o — X — 7 — L ORRFR,

—WIZ, T LERIRIC S — LY 7 MRS TR 5T,

—hFVU > CD-ROMDVD 72 EDOFFED B 1T L - Tk
S d, BARTIIMEMSE 84 (198 3) I[TERERT 7
IV—arva—2EREL, LK< ELkLT, 747 —
L, TS — oM, A E &8 S — A8, “merupakan

sejenis permainan komputer yang disambungkan dengan televisi di
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rumah. Biasanya mesin permainan ini tidak dilengkapi dengan
permainannya, jadi sebelum dimainkan harus dengan memasukan
kaset, CD-ROM, DVD dan sebagainya terlebih dahulu. Di Jepang
mesin permainan pertama kali di pasarkan oleh perusahaan
Nintendo pada tahun 1983. Mesin video game, game teve, game
portabel’ . (www.kotobank.jp/word/ 5 £ H 7 — 2 F%) . Atau
bisa juga memakai kata 7 7 X = >/(famikon) 7 7 I U 2t =
—XZ X, 198 3FT7 ALRENREIELI-FEHT — A
#% . ’yang merupakan sebutan untuk game komputer portabel
rumahan khususnya yang diproduksi oleh perusahaan nintendo
pada tahun 1983. (sp.e-words/w/ 7 7 X U =2 > &' = — &),

Contoh kalimat yang benar adalah:

1) FHR LRI B oD T — AN ENTL
Fo7,

Benkyoushinakerebanaranakatta  node  gameki ga
kowareteshimatta.
‘karena harus ditinggal belajar, game console saya menjadi

rusak’
2) RIS LU b o 70T, ipTIicE
DEFIZBWTBWE=77IarNERLTCLEWNEL

7':,
—o
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2)
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Benkyou ni shuuchuu shinakereba naranakattanode,
tsukawarazuni sono mama ni oite oita famikon ga

kowareteshimaimashita.

FHOZAH=T U F—D 7 =L EFF o TWE L
Kodomo no goro nintendo no geemu ki wo moctteimashita.
‘Sewaktu kecil saya punya nintendo.’

FHOE7 7 I a v EFoTWVWE LT,

Kodomo no goro famikon wo motteimashita.

‘Sewaktu kecil saya punya nintendo’

ERAEDEEXIZT VA AT a1 OF— L% Fio
TWE LT,

Kokou no toki ni pureisuteshon 1 wo motteimashita.

‘Waktu SMA saya memiliki playstation 1.

FIERED L ZIZT VA AT a v 1 OF — LE%E
NV E LI,

Watashi ha koukousei no toki ni playstation no geemu ki ga
arimashita.

‘Waktu SMA saya memiliki playstation 1’
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1) LA AT arDF—LENRENT-H 5. Sherlock
Holmes D /i K < @ede L 912720 £ L7z,
Pureisuteshon no geemu ki ga kowareta kara, Sherlock
Holmes no shousetsu wo yoku yomuyouni narimashita.
‘Tetapi sejak playstation saya rusak, saya jadi sering baca
novel Sherlock Holmes’

2) 77 I arypEN 6. Sherlock Holmes /N %
IL<Hbr L oI E LT,
famikon ga kowareta kara, Sherlock Holmes no shosetsu
wo yoku yomuyouni narimashita.

‘tetapi  sejak playsation saya rusak saya jadi sering

membaca novel Sherlock Holmes’

10. ACEEICBRE A < #UE L7z, (Naskah 6)

Tomodachi ni eiga wo kuremashita.
Teman prt film prt memberi kepada saya.

‘teman memberikan saya film’

Interferensi disebabkan terjemahan kata demi kata yang
tidak tepat di sebabkan pembelajar terpengaruh kebiasaan tutur
bahasa Indonesia sehingga muncul interferensi pada kata eiga.

Eiga ‘film’ tidak cukup tepat untuk mewakili maksud ‘kepingan
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dvd film’ dalam kalimat ini. Kata yang seharusnya dipakai adalah
“DVD eiga”.
Contoh kalimat yang benar adalah:
1) AGEN dvd Ml 2 H > T< vk Lz,
Tomodachi ga dvd eiga wo katte kuremashita.
‘Teman saya membelikan saya dvd film’

2) FUAKIEIC d v d BB ZEH - ThHW0E L,

Watashi ha tomodachi ni dvd eiga wo katte moraimashita.

‘Teman saya membelikan saya dvd film’

11. $&D F3x—% FLFE L7223, (Naskah 6)

E no kabaa wo mimashitaga
Gambar prt cover prt melihat

‘melihat cover gambarnya..’

R.ANR—FENNE2HY EEANL, WAL 2o Tz,
(Naskah 6)

kabaa ha Kkireijyaarimasenkara, omoshirokunakatta.

cover prt karena tidak bagus  tidak menarik.

‘saya pikir tidak menarik karena cover-nya tidak cantik’

Pembelajar terbawa kebiasaan tutur bahasa Indonesia

sehingga terjadi campur kode pada kata cover. seharusnya
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memakai kata 77 /3N — 7" — |+ (kabaaaato) yang berarti ‘bagian
depan atau cover yang merupakan kertas cetakan yang biasanya
menampilkan ilustrasi atau foto pada buku, majalah, komik,
kemasan, dvd, cd, videotape, album audio, manual dan sebagainya’
(sumber: ja.m.wikipedia.org/wiki/ 7 ¥—7"— p).
Contoh kalimat yang benar adalah:
1) dvd O /X—T — ERZAIRTKFEE C 2 720 B 1 A
KRS EIEoT,
Dvd no kabaaaato wo ga sonnani kireijyanaikara
omoshirokunasasou datta.
‘karena gambar cover dvd tidak bagus, jadi saya pikir
filmnya tidak menarik’
2) dvdDOANR=T = ERNELolnoZbb0hb,
FEAMALS RS I 0T,
Dvd no kabaaato ga chotto kakkowarui kara, hanashi ga
omoshirokunasasou datta.
‘karena gambar cover dvd tidak bagus, jadi saya pikir

filmnya tidak menarik’

BAEFFTLLETASLEESZITL S EARBEL LF,

(Naskah 7)
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Watashi ha sushi to tempura to yakisoba to udon ga ryouri wo

jyouzu.

Saya prt  sushi, tempura, yakisoba, udon  prt masakan prt
pintar

‘saya pintar memasak sushi, tempura, yakisoba, udon’

U A4 RRU T ORI E LT R FEHERBVDT A X
73...(Naskah 7)

Indonesia no ryouri ha vakitorito gadogado to Kiiroi

Indonesia prt masakan prt yakitori, gado gado dan kuning

o
—
2.
n
c

15. ... B H FFTH, (Naskah 7)
....... ga ryouri mo jouzudesu.
....... Prt masakan juga pintar.

‘ saya juga bisa masak sate, gado gado dan nasi kuning’

Pembelajar terlihat melakukan terjemahan kata demi kata
yang tidak beraturan karena terbawa masih berfikir dalam pola
bahasa Indonesia, sehingga menimbulkan kesalahan gramatikal dan

interferensi. Kata £# (ryouri) diganti dengan kata {E %

(tsukuru) yang berarti 48} « Ul - 72 E 2 W20 |
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ZHUCFEZMATZD LT, £LFEVDOHLIBLORERDD D
HLOIZ LHIT D, "membuat dengan mencampur dengan tangan
bahan, bahan baku, bahan mentah, dan atau menyatukan benda
yang ada menjadi benda yang memiliki nilai guna’ atau memakai
kata ¥4 % (ryourisuru) yang berarti #EHZFZ2IN 2 TR
AEZLBRDHTE, T, TORAY), HE [ERA L
P19 % | ’membuat makanan dengan mencampur bahan-bahan
dengan menggunakan tangan, atau menunjuk makanan, meramu
makanan’ (www.dictionary.goo.ne.jp). Dan kata FHAND T A
A (kiiroi no raisu) ‘nasi kuning’ langsung saja disebut 77
=27 atau [EHEOWTER (ja.m.wikipedia.org/wiki/ 7> 2 = >~
2).
Contoh kalimat yang benar adalah:
1) FIT LR TASELRREEZIIR ) EAZIEL 0N
FTT,
Watashi ha sushi ya tempura ya yakisoba ya udon wo

tsukuru no ga jyouzu desu.

‘saya pintar membuat sushi, tempura, yakisoba dan udon’
2) FIER LT L TASLRREE LTI EAzlk
DN EFTT,

Watashi ha oishii sushi ya enpura ya yakisoba ya udon wo

tsukuru no ga jouzu desu.
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‘saya pintar membuat sushi, tempura , yakisoba dan udon

yang enak’

1) A RRIT ORI b T AR =07
ED DN EFTT,
Indonesia no ryouri nara indonesia sate, gado gado, nasi
kuning wo tsukuru no ga jouzu desu.
‘kalau masakan indonesia saya pintar memasak sate, gado
gado, dan nasi kuning’

2) AV R T ORI LT & R LW ike
WO BB EDL O EF T,
Indonesia no ryouri nara sate to gado-gado to kiiroi gohan
to iu ryouri wo tsukuru no ga jouzu desu.
‘kalau masakan indonesia saya pintar memasak sate, gado

gado, dan nasi kuning’

16. THL LA 2T a R, FLIZ X < Sherlock Holmes
D/ & FiAE T, (Naskah 12)

Demo pureisuteshon ga koshou  toki watashi ha yoku

Tapi playstastion prt rusak  waktu saya prt sering

Sherlock Holmes no shousetsu wo yomimasu.

Novel Sherlock Holmes prt membaca.
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‘waktu playstation saya rusak, saya suka baca novel Sherlock

Holmes’

Kalimat ini mengalami interferensi salah satunya pada
kata koshou dikarenakan pemilihan kata yang tidak sesuali
(kolokasi tidak tepat) dengan konteks kalimat. Disini kata koshou
yang berarti B0 H /K72 & OBSREDS IE T (@ 7e< 2 H 2 L,

[EEHL) %95 | keadaan mesin atau tubuh yang tidak dapat
berfungsi dengan baik’. Diketahui pula bahwa kata koshou
biasanya digunakan untuk menerangkan keadaan rusak pada mesin
yang besar seperti kendaraan atau mesin di pabrik. Jadi kata ini
tidak berkolokasi dengan kata “puresuteshon no geemu ki”.
Sebaiknya memakai kata kowareru yang memiliki makna yang
lebih umum yaitu FEREICHZIE N = 5, ARKOBE )X 2o T
BTSN T-70< 72D, TAGEORE O NN % | *kerusakan pada
fungsi. Kehilangan kinerja awalnya sehingga menjadi tidak
berguna’ (contoh: keran air rusak). (www.dictionary.goo.ne.jp).
Contoh kalimat yang benar adalah:

1) THT VA RT Y aryDOF—hENENTZND,

Sherlock Holmes ®/iiiz L < Fite L H 2720 £ L7z,

Demo pureisuteshon no geemu ki ga kowareta toki,

Sherlock Holmes no shousetsu wo yoku yomuyouni

narimashita.
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‘Tetapi sejak playstation saya rusak, saya jadi sering baca
novel Sherlock Holmes’

2) 7y I arpnERTHEXX R o725, Sherlock
Holmes &/l Ze K < Fide L 212720 £ LT,
famikon ga kowarete tsukaenaku nattakara, Sherlock
Holmes no shosetsu wo yoku yomuyouni narimashita.
‘tetapi sejak playsation saya rusak dan tidak bisa dimainkan

lagi, saya jadi sering membaca novel Sherlock Holmes’

17. & HEEE & > A% TF, (Naskah 8)

Kyou  kankoku dansu ga sukidesu.

Hariini korea  tari prt suka.

‘sekarang saya menyukai dance korea’

Pembelajar diduga mengalami terjemahan kata demi kata
akibat kurang pemahaman sehingga salah memilih Kata.

Seharusnya memakai kata #TtH (chikagoro) yang berarti = ®
Z A, fc it , Cakhir-akhir ini, belakangan ini’ (Sanseido
Kokugojiten, 2001: 661). atau memakai kata fxiT (saikin) yang
berarti BIfEIC —Firwvwe &, [REoFEHE], Z0Z
5, ’waktu yang paling dekat di masa ini (Contoh: kejadian

belakangan ini, akhir-akhir ini) (Sanseido Kokugojiten, 2001: 371).
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Atau menggunakan sinonim dari kata saikin yaitu = @ Z A
(konogoro) BIfEL D/ LANICH S & &, Fo, D LA LE
£ ¥ TOR], ’menerangkan sesuatu yang terjadi sedikit lebih
dulu dari masa Kini (sekarang), dari beberapa saat yang lalu sampai
sekarang, akhir-akhir ini’ (www.dictionary.goo.ne.jp)
Contoh kalimat yang benar adalah:
3) HIIHEEDZ o ANGFE T,
Saikin kankoku no dansu ga sukidesu.
‘akhir — akhir ini saya menyukai dance korea’
4) ZDOTAHHEEDK AN E T TCEE LT,
Kono goro kankoku no dansu ga suki ni natte kimashita.

‘akhir akhir ini saya menyukai dance korea’

FEAED L EFITIY o —Da LT 4 a U EBHET,
(Naskah 9)

Chuugakusei no toki watashi wa sakkaa no konpetishon wo

Siswa SMP  prt waktu saya prt sepak bola kompetisi  prt
kachimasu.
menang.

‘waktu smp saya memenangkan kompetisi sepak bola’
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19. BRAEDEZFH LT v H—Dar X7 4 a w5 ML ET,
(Naskah 9)
Koukousei no toki watashi mo sakkaa no konpetishon
Murid SMA prt waktu saya  juga sepak bola prt kompetisi
wo sankashimasu.

Prt mengikuti.

‘waktu SMA saya juga mengikuti kompetisi sepak bola’

Terbawanya  kebiasaan  tutur  baasa Indonesia
mengakibatkan campur kode pada kata kompetisyon (kompetisi).
Kata kompetisyon pada Y > 7 —® 37 ¢ I 3 > (sakkaa
no konpetisyon) tidak lazim dipakai. Seharusnya memakai kata 7
& (shiai) AR—=> « W7 & Oz e ~EWIBE 55 O
Z &, ’kompetisi adu teknik untuk menentukan pemenang dalam
olah raga maupun bela diri’ (www.dictionary.goo.ne.jp).

Contoh kalimat yang benar adalah:
1) FEAEDOL XYy I—DRETHDLE LT,

Chuugakusei no toki ni sakkaa shiai de kachimashita.

‘saat saya SMP saya memenangkan pertandingan

sepakbola’

2) TEERICITY I —HRETH -2 L3 H £7,
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Chuugakujidai ni ha dakka shiai de katta koto ga arimasu.

‘waktu SMP saya pernah memenangkan pertandingan sepak

bola’

1) ERAEDEZIZHLY Yy I—ORAIIBMLTZZ ERH
D E7,
Koukousei no toki ni sakkaa no shiai ni sankashimashita.

‘sewaktu saya SMA saya juga pernah mengikuti

pertandingan sepak bola’
2) FROBRICEY v W —RBICBMULIEZ BB %
B

Koukoujidai ni mo sakka shiai ni sankashita koto ga
arimasu.
‘sewaktu SMA saya juga pernah mengikuti pertandingan

sepak bola’

20. FAT & > CHAREIZ —FZH72 ) ETY, (Naskah 10)

Watashi ni totte nihonkuni ha ichiban tazunetai
kuni desu
Bagi saya negara Jepang adalah yang paling ingin

berkunjung negara
‘bagi saya, negara yang paling saya ingin kunjungi adalah negara

Jepang’
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Pembelajar terlihat melakukan terjemahan kata demi kata
yang salah sehingga kalimat bahasa Jepang yang terbentuk menjadi
tidak natural. Seharusnya tidak usah memakai sebutan

(kuni) ‘'negara’ cukup HAX (nihon) “Jepang’ saja.
Contoh kalimat yang benar adalah:
1) FAMZE > THARIZT—FENETWETT,

Watashi ni totte nihon wa ichiban ikitai kuni desu.

‘bagi saya negara yang paling ingin saya kunjungi adalah

Jepang’

2) FAZ L > T—FEFRITICWE ZWEIZEATY,

Watashi ni totte ichiban ryokou ni ikitai kuni ha nihon desu.

‘bagi saya negara yang paling ingin saya kunjungi adalah

Jepang’

21. Z4EhRAE I CHEZHARY ThT 2 LKL NS, BT

LE W& L7242, (Naskah 11)

Sannengakusei ni jitensha wo norimawasu koto ga dekiru

Murid kelas 3 smp  sepeda prt naik berkeliling prt dapat

kara, okureteshimaimashitane.

Karena telambat.
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‘saya bisa naik sepeda kelas 3 smp , sangat terlambat ya’

Pembelajar melakukan terjemahan kata demi kata akibat
terbawa kebiasaan tutur dan masih berfikir dalam pola bahasa

Indonesia. Urutan yang benar adalah #72= =4F4=  (chuugaku san

nensei) ‘kelas tiga SMP’.

Contoh kalimat yang benar adalah:

1) FNIHZE=ZFAEICR- EHEBRICEND L DITRV F

Lz, ZE@ENrOKEELRXTY LEN-T-TT,

Watashi wa chuugakusannensei ni yatto jidousha ni
noreruyouni narimashita. Dakedo hokano tomodachi to

kurabete sukoshi osokatta desu.

‘pertama  kali saya bisa naik sepeda kelas 3

smp,dibandingkan dengan teman-teman yang lain agak telat

2

ya

2) 1INDKEL VB o L BNSTZTE, HE=FED
EEICR- L HERHEIZRND L IITRY £ LT,
Hokano  tomodachi  yori chotto  osokattakedo,

chuugakusannensei no toki ni yatto jitensha ni nereruyouni

narimashita.
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‘meski lebih lambat dibanding teman-teman yang lain,

akhirnya saya bisa naik sepeda waktu kelas 3 SMP’

BLECE <. (Naskah 11)

Kankou vya doubutsu ya
Pariwisata prt binatang prt

‘pemandangan, binatang...’

OB, THEXZVWTY, (Naskah 11)

uchi, nandemo kakitaidesu.

rumah apapun ingin menulis.

...... rumah, apapun yang saya ingin gambar’

Pembelajar terlihat melakukan terjemahan kata demi Kata,
dan kolokasi tidak tepat (pemilihan kata yang salah) akibat masih

berfikir dalam pola bahasa Indonesia. #i Y% ( Kankou )
seharusnya diganti dengan kata %t ( keshiki ) yang
mempunyai artian HAR D723, JA K, ’pemandangan alam,
pemandangan’ (Sanseido Kokugojiten, 2001: 296). 9 % (Uchi)
seharusnya diganti dengan kata &%) (tatemono) yaitu &:5L4),
iEY), bangunan arsitektur, bangunan’ (Obunsha Kokugo Jiten,

1984: 510)
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Contoh kalimat yang benar adalah:

1) ROSCEBYOEMRLE, METLVbO RS £,
Keshiki ya doubutsu ya tatemono nado, kakitai koto wo
zenbu kakimasu.

‘pemandangan, binatang, bangunan dan sebagainya, saya
menggambar semua yang saya ingin gambar’

2) mEEMPYLEY L RUIROIFHE i ns b
DO, FETLVEHEZES L) 2 LTT,

Keshiki ya doubutsu ya tatemono nado, taisetsu nano ha
kakitai to iu mono no kakitai zenbu wo kaku to iu koto desu.
‘pemandangan, binatang, bangunan dan sebagainya, yang
terpenting adalah saya ingin menggambarkan semuanya

yang ingin saya lukis’

24. D/ 1 8 8 THEANTEA A I L £ L7z, (Naskah 12)

Ano shousetsu ha 1887 nen ni saisho WO

Novel itu prt ditahun 1887 pertama - tama prt

shuppanshimashita.

menerbitkan

‘novel itu pertama kali di terbitkan tahun 1887’

Pembelajar melakukan terjemahan kata demi kata yang

salah akibat pemahaman yang kurang dan pemilihan kata di dalam
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kamus yang tidak tepat. Seharusnya memakai kata #J ¥ T
(hajimete) yang mempunyai konteks TN RN H D Z &
EFEFNTIEICOTORER, | TOLEITRh-TOo L& [H

Db & ZHENLTHID THOH Y NS %H D] . hal tersebut

adalah yang pertama kali terjadi atau pengalaman pertama (contoh:

pengalaman pertama sejak lahir). Ketika hal tersebut terjadi
akhirnya (contoh: saat pertama kali saya berpisah dengan orang tua,
akhirnya saya mengetahui dan bersyukur atas jasa-jasa mereka)’

(Obunsha Kokugo Jiten, 1984: 659). Atau dapat juga memakai

frase f¢#)IC ‘pertama kali’.

Contoh kalimat yang benar adalah:

1) HO/MFIT1 8 8 THEIZHIOH THR SV E L7z,
Ano shousetsu ha 1887 nen ni hajimete shuppansaremashita.
‘novel itu pertama kali diterbitkan pada tahun 1887’

2) HO/PNFIUTRANZHRSNELZDIZ1 88 THED L
X TLT,
Ano shousetsu ha shaisho ni suppansareta no ha 1887 nen

no toki deshita.

‘pertama kali novel itu terbit pada tahun 1887’
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25. FNT Z B AL T = A 3 & T9, (Naskah 13)

Watashi ha korekara hontou ni anime ga

Saya prt sekarang, kemudian hari benar - benar animasi prt
sukidesu.

suka.

‘Mulai setelahnya saya menjadi sungguh sangat suka dengan

anime’

Pembelajar diduga melakukan terjemahan kata demi kata
yang salah “setelah ini” menjadi “kore kara” untuk menjelaskan
“setelahnya lalu,..”. Padahal seharusnya memakai kata =125

(sorekara) yang mencakup artian = L C, £ DOHT, £DF
iz, T7veERZRTENLNLL/MM L] . ’setelah itu,
selanjutnya, (contoh: setelah menonton televisi lalu belajar)’.

(Obunsha Kokugo Jiten, 1984: 485).

Kalimat yang tepat adalah:
FAFIENDPOARGIZT = ANFEITRD E LT,
Watashi ha sorekara hontou ni anime ga suki ni narimasita.

‘sejak saat itu saya jadi benar - benar menyukai anime’
FITZE DBRARBIZT = APGFEITIR > TORE LT,
Watashi wa sono ato hontou ni anime ga suki ni natte kimashita.

‘setelah itu saya menjadi sangat menyukai anime’
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26. 7 = A& RIZHFN, BRI L F 9, (Naskah 13)

Anime wo mita hou ga, Nihon ga

Animasi prt menonton metode prt Jepang prt

benkyoushimasu.

belajar

‘dengan menonton anime, belajar tentang Jepang’

Pembelajar terlihat melakukan terjemahan kata demi kata
yang salah, akibat masih terbawa kebiasaan tutur bahasa Indonesia
dan kurangnya pemahaman bahasa Jepang salah satunya
dikarenakan banyak materi yang belum dipelajari. Kata 5 (Hou)
mempunyai konteks 7, M&, & Z A, BT, R0, [H
1 . U »>< arah, menunjuk, menghadap, tempat, lokasi, cara
melakukan (contoh: cara), kualifikasi’ (Obunsha Kokugo
Jiten,1984: 753). Seharusnya kata ini tidak usah dipakai, cukup
memakai partikel T (de) atau memakai kata sambung (2 & > C
(niyotte) untuk menunjukan ‘cara’ belajar mengenai Jepang dengan
menonton anime. Terjadinya interferensi ini lebih karena
pembelajar belum mempelajari pola kalimat yang agak lebih rumit
pada tingkat dasar seperti pada kalimat ini.

Contoh kalimat yang benar adalah:
1) T2 AR5 L THADZ LR TE £,

Anime wo miru koto de nihon no koto ga benkyou dekimasu.
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‘dengan menonton anime, Kkita dapat belajar mengenai
Jepang’

2) T=AZRDZLICEoTHARDEAIRZ LITOWNT
iR TE £,
Anime wo miru koto ni yotte nihon no iro-iro na koto ni
tsuite benkyou dekimasu.

‘dengan menonton anime, kita dapat belajar banyak hal

mengenai Jepang’

27. AR EFDOY = 712 572 DICEHEN K72 L #zx £9,

28.

(Naskah 15)

Hitobito ni jouzu no sheifu ni naru tameni

Orang banyak prt pintar prt sheifu prt menjadi untuk
ryouri  ga taisetsuda to oshiemasu.

masakan prt  penting prt memberitahu

‘orang orang memberi tahu untuk menjadi chef yang pintar

masakan adalah penting’

A2 TEHEZE THEKR LYY ERWETD, BN
X T, (Naskah 15)

Hitobito ha ryouri ha totemo oishii to omoimasu

Orang banyak prt masakan prt sangat enak prt berfikir

kara ryouri ga suki desu.
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karena, suka memasak.
‘karena mendapatkan pujian dari orang orang “masakannya sangat

enak”, jadi suka memasak’

Pembelajar diduga melakukan terjemahan kata per kata
akibat terbawanya kebiasaan tutur bahasa Indonesia sehingga
menimbulkan interfereksi pada kata A % (Hitobito) . Kata A%

(Hitobito) yang berarti 2< D AN7=H, £/, TOHDOEN
ZNDN, BED N, TADPDN, BEOHFICA D> THE
W %58, 7l J5, B X A, ’orang banyak, setiap orang
yang ada, beberapa orang, bermacam orang, kata untuk memanggil
beberapa orang lawan bicara, anda, semuanya’ (Weblio Jisho
Kokugo) tidak tepat untuk dipakai dalam kalimat ini, kata yang
lebih tepat dipakai adalah 7 A 72 (minna) yang berarti 3T
DN ) [HBEPRERLE] . KRBOZRIZ) - T
UMNT D EHE, TXC [RNAZAE 7] semua orang (atau
benda) (contoh: semuanya setuju), kata untuk memanggil orang
banyak dengan hangat’ (Sanseido Kokugojiten, 2001: 1024).
Contoh kalimat yang benar adalah:

1) BRARBT BT = 7075 T DITIFEFEE LW R Z /E

HIEERRNDILPRFELELEHAATINE L,
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Minna ga puro sheifu ni narutameni ha oishii ryouri wo
tsukuru koto to taberu koto ga daiji da to
oshietekuremashita.

‘orang orang memberitahu saya bahwa untuk menjadi chef
profesional memasak dan mencicipi makanan enak adalah
yang utama’

2) BRI BY =TI DT, ERLWEEEZ
TLOfEST 0T ENEEL EHAONE LT,
Mina ni puro chef ni naru tameni, oishii ryouri wo tabetari
tsukuttari suru koto ga juuyou da to oshieraremashita.
‘orang orang memberi tahu saya bahwa untuk menjadi chef
profesional, memasak dan mencicipi makanan sangat

penting’

1) BAIes ToRT-OREEN ETHEERLYY) &1ED
LD, BN EICRD LT,
Minna kara “anata no ryouri ga totemo oishii” to
homerareta kara, ryouri ga suki ni narimashita.

‘karena mendapat pujian dari orang orang bahwa masakan

saya sangat enak, saya jadi suka memasak’
2) NS THRIZOBENETHEKLY] LRz bR

b, BN SR £ LT
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Minna kara anata no ryouri ga totemo oishii to tataerareta
kara, ryouri ga suki ni narimashita.
‘karena mendapat pujian dari orang orang bahwa masakan

saya sangat enak, saya jadi suka memasak’

29. Rl D L&, o kB L £ 3, (Naskah 15)

Rokkai no toki, vatto seikoushimashu.

Enam kali  prt waktu akhirnya sukses.

‘waktu (mencoba) ke enam kalinya, akhirnya berhasil’

Pembelajar terlihat masih terbawa kebiasaan tutur bahasa
Indonesia sehingga melakukan terjemahan kata demi kata yang
tidak tepat. Seharusnya kata toki diganti dengan kata yattemiru 7=
D ULICAT ), RBAIICRLD E VS T-ERDFEIE, *merupakan
istilah untuk menyampaikan maksud melakukan sesuatu dengan

coba-coba’ (Weblio Jisho Kokugo) . Atau cukup dengan kata <>
% (yaru) ‘melakukan’.
Contoh kalimat yang benar adalah:

1) RER-THREL, oL E LT,

Rokkai yatte mittara, yatto seikoushimashita.

‘setelah mencoba ke 6 kalinya, akhirnya berhasil’

2) NERST, o LI LT,
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Rokkai yatte, yatoo seikoushimashita.

‘setelah mencoba 6 kali, akhirnya berhasil’

FHEDK:, FAEBIX T F ¥ 7 LWlE~TE £ L7, (Naskah 16)

Kodomo  no toki, watashitachi ha puncak to umi h
Anak-anak prt waktu kami prt puncak prt laut ke
ikimashita.

pergi

‘waktu saya kecil, kami pergi ke puncak dan ke laut’

(kD b & Sfe FoF %7 ~T%% LI, (Naskah 23)

Yasumi no toki, kazoku to puncak he ikimashita.

Libur  prt waktu, dengan keluarga pergi ke puncak.

‘pada saat liburan, saya dengan keluarga pergi ke puncak’

Terbawa kebiasaan tutur bahasa Indonesia sehingga terjadi
campur kode pada kata puncak. Sebenarnya campur kode pada
penyebutan tempat seperti kalimat diatas sangat sering terjadi dan
dianggap biasa. Tetapi untuk lebih menjelaskan tempat apa
“Puncak” yang di maksud tersebut sebaiknya turut diikuti
penjelasannya. Puncak adalah nama sebuah daerah wisata
pegunungan. Tempat wisata ini dikenal dalam bahasa Jepang

dengan sebutan “Puncak i+ (sky.geocities.jp). i (touge) adalah
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TH bk # ., ‘bagian teratas dari jalur pengunungan’

(Wiktionary) .

Contoh kalimat yang benar adalah:

1)

2)

1)

2)

FHEOUEE, FAEIZT o Fy Z IR EWTEE LT
Kodomo no goro, watashitachi wa puncak touge to umi e
ikimashita.

‘waktu saya kecil, kami pergi ke puncak dan ke laut’
FHEDEFLZEIL T T v 7 IR EWE~RITITATE £ LT,
Kodomo no goro watashi ha puncakku touge to umi he
ryokou ni ikimashita.

‘waktu saya kecil, saya pergi jalan-jalan ke puncak dan

laut’

KRBHBD L ZNZFWE T o TF v V7IR~MTEE LT,
Yasumi no ni kazoku to puncak touge he ikimashita.
‘pada saat liburan, saya dan keluarga pergi ke puncak’
RRIWCIEHEEL 7o F v 7R TEE LI,
Kyuujitsu ni ha kazoku to puncak touge he ikimashita.

‘pada saat liburan, saya dan keluarga pergi ke puncak’

2. —FHMUDOVARTF DL E, REFETX T ~NEXEL

72, (Naskah 16)
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Nisenjuuyon no lebaran no toki, watashitachi ha kuruma de

2014 prt lebaran prt toki kami prt mobil prt

Pemalang he ikimashita.

Pergi ke Pemalang.
‘Pada hari lebaran tahun 2014 kami pergi ke pemalang dengan

mobil’

Campur kode dan terjemahan kata demi kata yang tidak
tepat pada frase lebaran no toki. Agar lebih dimengerti sebaiknya
kata lebaran di tambahkan keterangan W& H BT 0 K42V yang
berarti perayaan besar setelah berakhirnya bulan puasa (Sumber:
www.indonesia.co.jp). Kata FF (toki) juga di ganti H (hi) yang
berarti ‘hari’.

Contoh kalimat yang benar adalah:
1) 2014 FoOL AT (BEHWHITOREY) ORIZ,

RGBT E T T o~ EFE LTz,

2014 nen no lebaran (danjikigatsu ake no daimatsuri) no hi

ni, watashi tachi ha kuruma de Pemalang he ikimashita.

‘Pada hari lebaran tahun 2014 lalu, kami pergi ke Pemalang

dengan mengendarai mobil’
2) FAEEIX 2014 FE L NT ORI O HIZ, BT

N T UTEELE,


http://www.indonesia.co.jp/
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Watashi tachi ha 2014 nen rebaran no danjikiake matsuri
no hi ni , kuruma de Pemalang he ikimashita.
‘Di hari lebaran tahun 2014 kami pergi ke pemalang

dengan mobil’

33. IR OF THRTLE, HBDOIELY R E L7z, (Naskah
16)

Nijikan ni mori no naka de ato deshita, futsuu no michi wo

Dua jam prt didalam hutan setelah biasa prt jalan prt
mimashita.

melihat

‘Setelah dua jam berada di dalam hutan, kami melihat jalanan

umum’

Kalimat ini terdapat banyak interferensi akibat terjemahan
kata demi kata dan kebiasaan berkomunikasi dalam pola bahasa

Indonesia. Kata %@ 18 (futsuu no michi) seharusnya diganti
dengan kata 1= (douro) yang berarti +HUIZTFA2< DR T,
ARHEPBNBITTE DL LHICE- T2 & T 5, ’daerah tempat
dibangun jalan untuk kendaraan dan orang-orang agar dapat

melintas (jalanan umum)’ (Sanseido Kokugojiten, 2001: 725).

Contoh kalimat yang benar adalah:
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1) IS HROPUITE T2, Lo LHERMAOITEL
72
Nijikan mo mori no naka ni mayotta ato, yatto douro ga

mitsukemashita.

‘setelah dua jam tersesat di dalam hutan, akhirnya kami

menemukan jalanan umum’

2) EIZEKH-> TR HFEOPT TCEFE LT, ok
BB DT T2,
Michi ni mayotte, nijikan mo mori no naka de samayot,

yattekara, douro ga mitsuketa.

‘tersesat, lalu setelah dua jam berputar-putar di dalam hutan,

akhirnya kami menemukan jalanan umum’

4. “IFICHROF TH L, Tl OE A L FE L7, (Naskah

16)

Nijikan ni mori no naka de ato deshita, futsuu no michi wo

Dua jam prt didalam hutan setelah biasa prt jalan prt
mimashita.

melihat.

‘setelah dua jam berada di dalam hutan, kami melihat jalanan

umum’
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Pembelajar diduga terbawa kebiasaan tutur bahasa
Indonesia, terjemahan kata demi kata dan kurangnya penguasaan
kosakata sehingga kurang tepat memilih kata yang sesuai dengan
maksud kalimat. Kata #% (ato) ‘setelah’ seharusnya tidak usah di
tuliskan cukup kata kerja > 7- (mayotta) di ubah kedalam
bentuk ~shimau, # - T L % - 7= (mayotteshimatta) untuk
menjelaskan nuansa ‘setelah itu’.

Contoh kalimat yang benar adalah:
1) KL HROPICEKSTZ LT, oo LEKE RO

L7

Nijikan mo mori no naka ni mayotta shimai yatto douro wo

mitsukemashita.
‘setelah dua jam tersesat di dalam hutan, akhirnya kami

menemukan jalanan umum’

2) BIZK- TR O HROFTEE Lo Trn, ol
BN RO,
Michi ni mayotte, nijikan mo mori no naka de samayot,
yattekara, douro ga mitsuketa.
‘tersesat, lalu setelah dua jam berputar-putar di dalam hutan,

akhirnya kami menemukan jalanan umum’

35. FEAEOPTIZ k£ L7z, (Naskah 16)
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Kekkonshiki no tokoro ni kimashita.

Upacara pernikahan prt tempat ke datang.

‘sampai ke tempat upacara pernikahan’

Pembelajar terlihat melakukan terjemahan kata demi kata
yang salah akibat masih berfikir dalam pola bahasa Indonesia.
Untuk menunjuk‘tempat berlangungnya pernikahan’ dalam bahasa
Jepang biasa disebut #4535 (kekkonshikijou).

Contoh kalimat yang benar adalah:
1) FEEXGICBELE L,

Kekkonshikijou ni touchaku shimashita.

‘tiba di lokasi tempat upacara pernikahan’

2) FEMEIGICEEE LT,
Kekkonshikijou ni tsukimashita.

‘tiba di lokasi upacara pernikahan’

36. (A% ZFZE N B HUvES, (Naskah 22)

Iro iro na rieki ga moraimasu.
Macam macam keuntungan prt mendapat.

‘mendapat berbagai macam keuntungan’

Kalimat ini mengalami interferensi akibat terjemahan kata

per kata sehingga menyebabkan frase dengan maksud
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‘mendapatkan keuntungan’ tidak berterima dalam bahasa Jepang.
kata F/4£ (rieki) kurang tepat digunakan karena terlalu kaku (fi#\ )
serta memiliki makna F¥( 7 E A2 L TH 2L H 5 1T, F
1, ’pendapatan yang di dapat dari hasil pekerjaan. Profit’. Frase
yang biasanya dipakai oleh orang Jepang untuk menyampaikan
maksud ‘mendapatkan keuntungan’adalah WWUWEH3H 5 (ii koto
gaaru) , Atau A U v F723d& % (meritto ga aru).
Contoh kalimat yang benar adalah:
1) A2 ERHD FT,
Iro iro na ii koto ga arimasu.
‘mendapatkan berbagai macam keuntungan’
2) AUy bRHY ET,
meritto ga arimasu.

‘mendapatkan keuntungan’

—BRFE 72— ATV A AT a3 TF, (Naskah 17)

Ichiban daisuki na geemu ha playstation desu.

Yang paling sangat suka prt game adalah playstation

‘game yang paling saya suka adalah playstation’

Interferensi falsche freunde pada kata playstation akibat

pembelajar terbawa kebiasaan tutur dan masih berfikir dalam
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bahasa Indonesia. Playstation pada bahasa Jepang adalah nama
salah satu merek game console (mesin untuk bermain game), tidak
seperti pada bahasa Indonesia masyarakat sudah menganggap
bahwa playstation merupakan salah satu jenis permainan dan atau
mesin permainan. frase yang tepat dipakai dalam kalimat ini adalah
TV A AT ¥ a D — A ‘game playstation’ atau bisa
disingkat PS @ % — A (moto-neta.com/game/playstation).
Contoh kalimat yang benar adalah:
1) —FEHFEXROITTVARTa v OF—ATT,
Ichiban suki na no ha game playstation no game desu.
‘game yang paling saya suka adalah playstation’
2) PS D7 — AN KRIFE T,
PS no geemu ga daisuki desu.

‘saya paling suka game playstation’

FAD BRI T o EHEWT L=, (Naskah 17)

Watashi no ten ha zutto warui deshita.
Saya prt poin prt terus menerus buruk

‘selalu (menunjuk kepada) saya yang salah’

Kolokasi tidak tepat dengan konteks kalimat akibat salah

memilih kata sehingga terjadi interferensi pada kata s (ten). s
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(ten) sebenarnya artian /hE72 LD L, 1EH, b XX, HoUR
SThDHELEDL, 8T, i, Hifm, *simbol kecil, tanda,
penunjuk, sisi, posisi, tanah’ (Sanseido Kokugojiten, 2001: 704).
seharusnya memakai kata /5 (hou) memiliki makna /5, M, &
ZH, B, 0, [HiE] . U< arah, pihak,
menunjuk, menghadap, tempat, lokasi, cara melakukan (contoh:
cara), kualifikasi’ (Obunsha Kokugo Jiten, 1984: 753). Atau tidak
usah memakai kata yang menunjukan pihak seperti /7 (hou) karena
konteks kalimat sudah dianggap jelas.
Contoh kalimat yang benar adalah:

1) WOLRDOEFRENT LT,

Itsumo watashi no hou ga warui deshita.

‘Selalu saya yang salah’
2) WOHBLRNENTL,
Itsumo watashi ga warui deshita.

‘Selalu saya yang salah’

NFEEOLE REBMEIAZ G Z &R HFE TLE,

(Naskah 18)

Shougakusei no toki, watashi ha shokai hon wo yomu

koto

Saat jadi murid SD, saya  prt kali pertama membaca buku
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ga sukideshita.

suka.

¢ Saat jadi murid SD, saya pertama kali suka membaca buku’

L. MEIDFEATZ/NGIE [T AT =T F] LENWELL,

41

(Naskah 18)

Shokai no yonda shousetsu ha laskar pelangi to

Kali pertama prt membaca novel adalah laskar pelangi prt
iimashita.
berbicara.

‘novel pertama yang saya baca berjudul laskar pelangi’

AR Z T D E N E L& FREWZWTT, (Naskah

18)

Shokai hon wo yomu koto ga suki na toki, watashi

Kali pertama membaca buku prt suka prt saat saya

kaitai desu.

ingin membeli.

‘pertama kali membaca membaca buku yang saya sukai, saya ingin

membelinya’

Pembelajar terlihat melakukan kolokasi tidak tepat

sehingga salah memilih kata di dalam kamus akibat kurangnya
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pemahaman bahasa Jepang. Kata #][A] (shokai) seharusnya
diganti dengan kata /)& C (hajimete) yang berarti Z #1735 #]
D2 e TAFRTIILDTORER, | DL &EITR-T
<> o & ’hal tersebut adalah yang pertama kali terjadi atau

pengalaman pertama (contoh: pengalaman pertama sejak lahir).
Ketika hal tersebut terjadi akhirnya..” (Obunsha Kokugo Jiten,
1984: 659).
Contoh kalimat yang benar adalah:
1) MO TARZHL Z EDFETRSTZDIINFED E X
TLT,
Hajimete hon wo yomu koto ga suki ni natta no ha

shougakusei no tokideshita.

‘pertama kali suka membaca buku adalah sewaktu saya SD’
2) /NFED EZINITIAREZFHLONLGE DO E LT,
Shougakusei no toki ni ha hon wo yomu no ga suki

hajimemashita.

‘sewaktu SD saya pertama kali suka membaca’

1) WD THATLNGITL [T A —_2FF] L9/

T
Hajimete yonda shousetsu ha Laskar Pelangi to iu

shousetsu desu.
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‘novel pertama yang saya baca berjudul Laskar Pelangi’

2) [ZAH—_T X L) DIINETHIO TAHSHM
BLA T NIRRT,
Laskar Pelangi to iu no ha jinsei de hajimete jibun ga
yonda shousetsu desu.

‘Laskar Pelangi adalah novel pertama yang saya baca sejak

lahir.’

1) HFERARZIZICDTHRLDTEE, WOLZEDOARLH
W< Y £,
Suki na hon wo hajimete mitsuketa toki, itsumo sono hon wo
kaitai desu.

‘pertama kali saya menemukan buku yang saya suka, saya
selalu ingin langsung membelinya’

2) IO TKUZADLARE RO &, MTHEWZWTT,
Hajimete ki ni hairu hon wo mitsuketa toki, kanarazu
kaitaidesu.

‘pertama kali saya menemukan buku yang menarik, Saya

pasti ingin langsung membelinya’

2.y LThNnEE, —AFARLHAET, (Naskah 19)

Nanimo shitenai toki, ichi nichi juu  hon wo

yomimasu.
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Tidak melakukan apa-apa waktu sepanjang hari membaca
buku

‘saat luang, saya membaca buku sepanjang hari’

Pembelajar terlihat melakukan terjemahan kata demi kata
akibat masih berfikir dalam pola bahasa Indonesia dan kurangnya
pengetahuan kosakata sehingga timbul interferensi. Frase “nanimo
shitenai toki” untuk menyampaikan ‘saat tidak ada pekerjaan, saat
luang’ tidak tepat untuk dipakai dalam kalimat ini. Harusnya
memakai hima yang berarti 22 7= B[, RA, FFER/R20 K
9 9 ., ’waktu lenggang, libur, kondisi dimana tidak ada

keperluan® (Sanseido Kokugojiten, 2001: 887). Selain itu dapat
juga memakai kata L2372V L X (shigoto ga nai toki) ‘saat
tidak ada pekerjaan’.
Contoh kalimat yang benar adalah:
1) el EIZ—HHPAREHEAET,
Hima na toki ni ichi nichi juu hon wo yomimasu.
‘Saat luang, saya membaca buku sepanjang hari’
2) tEERRNEE IR ARZHAET,
Shigoto ga nai toki ichi nichi jyuu hon wo yomimasu.
‘ketika tidak ada pekerjaan, saya membaca buku sepanjang

hart’
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43. - HEET A RLVOETAEZRFET, LN LEDHIZHT A
D3MFZ T9, (Naskah 21)

Mainichi kankoku aidoru no bhideo wo mimasu.

Setiap hari idola korea selatan prt video prt menonton.

Sorekara hajimeni dansu ga sukidesu.

Setelah itu mula-mula dance prt suka.

‘setiap hari menonton video korea, setelah itu saya suka menari’

A4, FHEEET A RLOET A ERET, TNNLEEDITH A
M % T3, (Naskah 22)

Mainichi kankoku aidoru no bideo wo mimasu.

Setiap hari idola korea selatan prt video prt menonton.

Sorekara hajimeni dansu ga sukidesu.

Setelah itu mula-mula dance prt suka.

‘setiap hari menonton video korea, setelah itu saya suka menari’

Pembelajar terlihat melakukan kolokasi tidak tepat atau
pemilihan kata yang tidak tepat pada kamus. Sebenarnya kata #f &
(Z Hajimeni memiliki makna (2, t5H1E, REELWVWIE
M F Bl , ’pertama-tama (istilah yang biasa digunakan untuk

ekspresi pembuka, perkenalan, permulaan’ (Weblio Jisho Kokugo).

Frase tersebut seharusnya diganti dengan kata #f& © 2
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(hajimeru) yang mempunyai artian ¥ L < & 23, 0727,
&2 D DOKE, Cterjadi baru-baru, mulai (melakukan sesuatu),
lawan dari kata diakhiri’ (Sanseido Kokugojiten, 2001: 831).
Contoh kalimat yang benar adalah:

1) BHEET A RLOETEERLTHhD X ARHX|C
20RO E LT,
Mainichi kankoku aidoru no bideo wo mitekara dansu ga

suki ni nari hajimemashita.

‘setelah setiap hari menonton video idola Korea Selatan,
saya mulai menyukai dance’
2) W1 THEES AN E TR DlX, B HEET A
RAOETFZ /A ThETLE,
Hajimete kankoku dansu ga suki ni natta no ha, mainichi
kankoku aidoru no bideo wo mitekara deshita.
‘pertama kali saya menyukai dance korea adalah ketika

setelah saya setiap hari menonton video idola korea.

45. X ADAART 2 AEEVTT, (Naskah 21)

Dansu no kustumu ha takaidesu.

Dance prt (kostum) prt mahal.

‘harga kostum untuk dance mahal’
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Campur kode pada kata kostum akibat masuknya

kebiasaan tutur dalam bahasa Indonesia. Seharusnya memakai kata
ishou mempunyai artian &K Ik, &HF ¥ . REH R LITH DK
Ik, ’kostum, pakaian’ (Sanseido Kokugojiten, 2001: 46).
Contoh kalimat yang benar adalah:
1) & ARBEDEEITENTT,
Dansu ishou no nedang ha takai desu.
‘kostum untuk dance harganya mahal’
2) KX UAKIEZ L BER NS TWNET,
Dansu ishou ni mo okane ga kakatteimasu.
‘(untuk  membeli atau membuat) kostum dance

menghabiskan banyak uang’

BT AORICT A RVITREHKR T, o A2 LET,

(Naskah 22)

Bideo no nakani aidoru ha uta wo utatte dansu wo shimasu.

Video prt didalam idola prt bernyanyi menari

‘di dalam video idola korea bernyanyi dan menari’

Pembelajar terlihat melakukan terjemahan kata demi kata
yang salah. Kata #' (naka) seharusnya di ganti % (deru)

yang menurut dalam konteks dalam kalimat ini mempunyai artian
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R - B# L7, HDEZACELHLEY ] K< A
monbrkolcT s, [FLreicHsd] . ‘dimuat, muncul,
publikasi di buletin, plakat, media, atau di tempat lain yang
kemudian menarik perhatian banyak orang (contoh: muncul di
televisi) (www.dictionary.goo.ne.jp)

Contoh kalimat yang benar adalah :
1) ETAHICHTL D7 A RABREHER > CTH L A% LE
R

Bideo ni detekuru aidoru ga uta wo utatte dansu wo
shimasu.
‘idola korea yang muncul di dalam video itu bernyanyi dan

menari’
2) TOETHITHTWDEET A FADRKER N 2B D
XA LET,

Sono bideo ni dereiru kankoku aidoru ga uta wo
utainagara dansu wo shimasu.

‘idola korea yang ada di video itu bernyanyi sambil menari’

A7, KIEH L KIEHIC UKM TH > A &% L %3, (Naskah 24)

Kayoubi to mokuyoubi ni UKM de dansu wo renshuushimasu.

Selasa dan kamis prt UKM prt dance prt berlatih

‘setiap hari selasa dan kamis saya berlatih dance di UKM’
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Campur kode pada kata UKM akibat terbatasnya
pengetahuan kosakata untuk menerangkan kata tersebut dalam
bahasa Jepang dan masuknya kebiasaan tutur bahasa Indonesia.
UKM adalah singkatan dari Unit Kesenian Mahasiswa, yaitu salah
Klub ekstrakulikuler yang ada di UNJ. Sebaiknya kata ini di
jelaskan dalam bahasa Jepang yaitu Fi4ME®E) [7— K27 77
(kagaikatsudou aato kurabu) yang artinya ‘kegiatan ekstrakulikuler

“klub kesenian”. Contohnya dalam kalimat [7— k7 Z 7 Cid,
HENTN TN ABICIEA{EE L TWET ) “di klub
kesenian, setiap anggota dapat berkegiatan dengan bebas’

(univ.website/1971.html)

Contoh kalimat yang benar adalah:
1) KWER & ARBERISRAMNER) (77— 27 77 (UKM)T
H AT HE LET,
Kayoubi to mokuyoubi ni kagaikatsudou aato kurabu

(UKM) de dansu wo renshuushimasu.

‘setiap hari selasa dan kamis saya berlatih dance di UKM’
2) RO KKER & RREHICESINER T — ~F 7 77 TH

ArFOET,

Maishuu no kayoubi to mokuyoubi ni kagaikatsudou aato

kurabu de dansu wo manabimasu.
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‘di hari selasa dan kamis setiap minggunya saya belajar

menari di UKM’

48. FHLDEF IR Z 1 < T & 23MF % T (Naskah 2)

Kodomo no toki e wo kaku koto ga suki desu.

Anak-anak prt waktu menggambar  prt suka.

‘waktu saya kecil saya suka menggambar’

49. T DL E =27 0 F—=2%H 1 £7, (Naskah 3)

Kodomo no toki nintendoo ga arimasu.

Anak - anak prt waktu nintendoo prt ada/memiliki.

‘sewaktu kecil saya memilliki nintendo’

50. FHERFRLIT L <y —% L ¥, (Naskah 4)

Kodomo toki  watashi ha yoku sakkaa wo shimasu.

Anak —anak waktu saya prt sering bermain sepak bola

‘waktu kecil saya sering main sepak bola’

51. FHEDRF T2 N 2k £ L7z, (Naskah 7)

Kodomo no toki ryouri ga dekimashita.

Anak —anak prt waktu masak prt (bisa)

‘saat saya masih kecil saya sudah bisa memasak’
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FHEDRE, FUIEH K<y h—% LE 7, (Naskah9)

Kodomo no toki, watashi ha mainichi yoku sakkaa wo

shimasu.
Anak — anak prt waktu saya  prt setiap hari sering bermain
sepak bola

‘waktu kecil, saya setiap hari bermain sepak bola’

FHEDEF, HE, ROFRKE~ T o ~BIEH S AEFHRITHD
STWE L7256, . (Naskah 10)

Kodomo no toki,  maitoshi, watashi no kazoku to

Malang

Anak — anak prt waktu setiap tahun saya prt keluarga prt
Malang

he Obaasan wo tazuneniitteimashitakara...

Ke nenek prt pergi mengunjungi
‘waktu saya kecil, saya dan keluarga setiap tahun pergi ke

Pemalang untuk mengunjungi nenek’

FHEDBF HERE 2V A9 2 & 2Mif& T L7z, (Naskah 11)

Kodomo no toki jitensha wo norimawasu koto ga

sukideshita.
Anak —anak prt waktu sepeda prt naik melilingi  prt suka.

‘waktu saya kecil saya suka berkeliling naik sepeda’
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FHEFRLL L < — 2% LE L7z, (Naskah 12)

Kodomo toki  watashi ha yoku geemu wo shimashita.

Anak —anak waktu saya  prt sering bermain game.

‘waktu saya kecil saya sering bermain game’

FHEDBEFL DY) 7 — 2% Age Of Empire T, (Naskah 14)

Kodomo no toki watashi no hatsu geemu ha Age Of

Empire desu.

Anak —anak prt waktu saya prt pertama game adalah Age
Of Empire

‘sewaktu saya kecil, game pertama saya adalah Age Of Empire’

FHEDBERLL L < #— 2% LE L7, (Naskah 17)

Kodomo no toki watashi ha yoku geemu wo shimashita.

Anak —anak prt waktu saya  prt sering bermain game.

‘waktu saya kecil saya sering main game’

FED L & FIHBEBHE TR L ME~{TE £ L7, (Naskah

23)

Kodomo no toki, watashi ha jidousha de sobo

Anak —anak prt waktu, saya prt mobil prt ayah dan ibu
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to umi he ikimashita

dengan pantai ke pergi.

‘waktu kecil Ayah, Ibu dan saya pergi ke pantai dengan mobil’

Terjemahan kata demi kata pada frase -k f(kodomo no toki).

Pembentukan frase yang agak kurang lazim disini dikarenakan
pada tingkat pemula memang ketika ingin menyatakan maksud
“pada saat” kata toki adalah kata yang paling sering digunakan.
Padahal alih-alih menggunakan frase kodomo no toki, orang Jepang
lebih lazim menggunakan frase - t5 (kodomo no koro) untuk
menyampaikan maksud “sewaktu kecil”. Kata B2 (koro) memiliki
artian » % & £ > WM ORT#% 2 5O TRENIT S T5E, K
Tre ZABW, [Tt Z A merupakan ungkapan untuk
menyatakan masa yang telah lampau. Waktu, sewaktu, periode,
hari-hari (contoh: sewaktu kecil) (www.dictionary.goo.ne.jp.) .
Selain itu juga dapat menggunakan frase lain yang menyatakan
maksud ‘sewaktu kecil’ yaitu />  V EH (chiisai goro), %V
(osanai goro), # '\ & & (wakai toki) (thesaurus.weblio.jp).
Contoh kalimat yang benar adalah:
1) FHROITAITRE# Z B MFE TL
Kodomo no koro ha e wo kaku koto ga suki deshita.

‘waktu kecil saya suka menggambar’


http://www.dictionary.goo.ne.jp/
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2)

1)
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NS WERRZ R DD E TLT,
Chiisai goro e wo kaku no ga sukideshita.

‘sewaktu kecil saya suka menggambar’

FHROEHIFT=T 2 F=DF = oz fF> TWE LK,
Kodomo no koro ha nintendo no geemu ki wo
motteimashita.

‘sewaktu kecil saya memiliki nintendo’
INEWET 7 I arvERFoTNE LT,

Chiisai goro famikon wo motteimashita.

‘sewaktu kecil saya memiliki nintendo’

FEOE ISy I—2 LE LT,
Kodomo no koro yoku sakkaa wo shimashita.

‘sewaktu kecil saya sering bermain sepak bola’
FWEHIS Yy =2 LE LK,
Wakai goro yoku sakkaa wo shimashita.

‘sewaktu muda saya suka main bola’

FHEDE SRR £ T,
Kodomo no koro kara ryouri dekimasu.

‘saya bisa memasak sejak kecil’
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INSWEIND B Z S5 2 LN TEET,
Chiisai goro kara ryouri wo suru koto ga dekimasu.

‘sejak kecil saya bisa memasak’

FHtoE, A Iy -2 LE L,
Kodomo no koro, mainichi yoku sakkaa wo shimashita.
‘waktu kecil, saya sering bermain sepak bola setiap hari’
PWEFBER XSy h—%2 LE L,

Osanai goro mainichi yoku sakkaa wo shimashita.

‘waktu kecil saya setiap hari sering main bola’

FHOEIIEE, FIFELEBEHSADNWL YT
YANNEF LT

Kodomo no koro ha maitoshi,watashi ha kazoku to obaasan
no iru Pemalang e ikimashita.

‘sewaktu kecil setiap tahun saya pergi ke Pemalang

bersama keluarga untuk mengunjungi nenek’
PNEITEE, FREBEDHSADNDH7 T A
TE L7

Osanai goro ha maitoshi, kazoku to obaasan no iru

Pemalang he ikimashita.
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‘waktu kecil setiap tahun saya bersama keluarga pergi

mengunjungi nenek di Pemalang’

FHEOEITHERE AR D Z LN FE TLT,
Kodomo no koro ha jitensha wo noru koto ga sukideshita.

‘waktu kecil saya suka naik sepeda’
INSWEITHEREZ D Z L& TLI,
Chiisai goro ha jitensha wo norukoto ga suki deshita.

‘waktu kecil saya suka naik sepeda’

FHEoE, BT IS F—2&2 LE LK,

Kodomo no koro, watashi ha yoku geemu wo shimashita.
‘sewaktu kecil saya sering bermain game’
FNEEZTEKTF—2xLE L,

Wakai toki ni ha yoku geemu wo shimashita.

‘sewaktu kecil saya sering main game’

FHEDEDFLD )7 — % Age of Empire T,
Kodomo no koro no watashi no hatsu gaame ha Age of
Empire desu.

‘waktu kecil, game pertama saya adalah Age Of Empire’

HANEFLADOH] 77— 2L 1E Age of Empire T,
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Osanai goro watashi no hatsu geemu ha Age of Empire
desu.

‘game pertama saya sewaktu kecil adalah Age of Empire’

FHEOE IS F—ax2 LE LT,
Kodomo no koro yoku geemu wo shimashita.
‘sewaktu kecil saya sering bermain game’
INSWEH IS =& LE LT,

Chiisai goro yoku geemu wo shimashita.

‘sewaktu kecil saya sering main game’

THEDOE, FAIRREE BERHE TR TS E LT,
Kodomo no koro, watashi ha fubo to jidousha de yoku umi
he ikimashita .

‘waktu kecil, saya, Ayah dan Ibu sering pergi ke pantai
dengan mengendarai mobil’

NS WEFATIAREE BEJEL T X <EA~RITICITEE L
7

Chiisai goro watashi ha fubo to jidousha de yoku ume he
ryokou ni ikimashita.

‘sewaktu kecil saya bersama ayah dan ibu sering pergi

jalan-jalan ke pantai dengan mengendarai mobil.’
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Interferensi Leksikal Kata Bilangan.

. &, koL E, BEEHEZOD T ENTETT, L .
"I ER< T 347 & TF, (Naskah 11)

Niban ha e wo kaku koto ga suki desu.

Nomor dua prt menggambar prt suka.

‘yang kedua saya suka menggambar’

Pembelajar terlihat melakukan terjemahan kata demi kata
yang salah akibat pengaruh pola dalam bahasa Indonesia sehingga
kata “yang pertama ““ dan “yang kedua” di transfer secara harfiah.
Kalimat ini tidak natural, kata —# (ichiban) lebih tepat di ganti
dengan kata O>& > (hitotsu) ‘kesatu’ atau —3& H (ichibanme)
‘pertama’. Kata —7% (niban) lebih tepat diganti dengan frase
tH 9 O & > (mou hitotsu ) atau — 3 H (nibanme) untuk
menjelaskan maksud “ (hobi) yang selanjutnya, (hobi saya)
yang kedua adalah...”

Contoh kalimat yang benar adalah:
1) 0D FHOENLO HEEHELZRL Z ENTET

To o o BOVEDITREMS Z L blF&ETT,

Hitotsu ha kodomo no goro kara, jitensha wo nurukotoga

sukidesu....Mou hitsotsu ha e wo kaku koto mo suki desu.
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‘yang pertama sejak kecil saya suka naik sepeda, yang
kedua, saya juga suka menggambar’

2) —HHITIFHOENO HEREAZRERL LN TET
To o o _EHITRZM Z EDMFE T,
Nibanme ha, kodomo no goro kara jitensha wo norukoto ga
sukidesu. nibanmeha e wo kaku koto mo suki desu.

‘Pertama, saya suka naik sepeda. kedua, saya suka

menggambar’

2. Deskripsi dan Interpretasi Data Angket

Angket diberikan kepada sampel yaitu Mahasiswa semester 2 kelas A
Sakubun 2 tahun ajaran 2014-2015 pada tanggal 21 — 23 April 2015, setelah
naskah karangan (Sakubun) hasil karya mereka selesai dianalisis. Angket terdiri
dari 13 pertanyaan pilihan ganda seputar pengaruh bahasa Indonesia terhadap
kegiatan menulis karangan. Berikut ini hasil analisis dan interpretasi jawaban

pada Angket:
Pertanyaan nomor 1

“Apakah bahasa Indonesia merupakan bahasa pertama anda yang digunakan di
keseharian termasuk dalam kbm?”
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Tabel frekuensi dan presentase jawaban pada angket
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Pilihan Jawaban Frekuensi Presentase Interpretasi
Ya 24 100% Seluruhnya
Tidak 0 0% Tidak ada
Jumlah 24 100%

Dari tabel diatas, diketahui bahwa bahasa Indonesia merupakan bahasa pertama

dan aktif digunakan dalam keseharian dan termasuk dalam pembelajaran oleh

seluruh (24 atau 100%) responden.

Pertanyaan nomor 2

“Apakah anda menyukai kegiatan menulis karangan?”’

Tabel 4.3

Tabel frekuensi dan presentase jawaban pada angket

Pilihan Jawaban Frekuensi Presentase Interpretasi
Ya 18 75% Sebagian besar
Tidak 6 25% Sebagian kecil
Jumlah 24 100%
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Dari tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar (18 atau 75%) responden
menyukai kegiatan menulis karangan, sementara sebagian kecil (6 atau 25%)

sisanya tidak menyukai kegiatan menulis karangan.

Pertanyaan nomor 3
“Apakah anda menemukan kesulitan dalam memilih dan menerapkan kosa kata

kedalam kalimat?”

Tabel 4.4

Tabel frekuensi dan presentase jawaban pada angket

Pilihan Jawaban Frekuensi Presentase Interpretasi
Ya 22 91,7% Pada umumnya
Tidak 2 3,3% Sebagian kecil
Jumlah 24 100%

Dari tabel di atas terlihat bahwa pada umumnya (22 atau 91,7%) responden
menemukan kesulitan dalam memilih dan menerapkan kosakata ke dalam kalimat .

Sementara hanya sebagian kecil (2 atau 3,35%) yang tidak menemukan kesulitan.

Pertanyaan nomor 4

“Kesulitan apa yang sering anda temukan saat memilih kosakata?”
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Tabel 4.5

Tabel frekuensi dan presentase jawaban pada angket

Pilihan Jawaban Frekuensi Presentase Interpretasi
Bingung memilih kata di dalam 9 37,5% Hampir
kamus yang sesuai dengan setengahnya

maksud dan pola kalimat

Kesulitan membedakan dan 0 0% Tidak ada
memilih kata kata yang

merupakan sinonim

kesulitan dalam memilih dan 7 29,2% Hampir
menyusun kata dalam membentuk setengahnya

istilah (Hyougen)

Semuanya 8 33,3% Hampir

setengahnya

Jumlah 24 100%

Dilihat dari tabel diatas dilihat dari tingkat presentase tertinggi (9 atau 37,5%)
bahwa hampir setengah responden merasa kesulitan saat memilih kata di dalam
kamus yang sesuai dengan maksud dan pola kalimat (jawaban A). Jika terjadi
kesalahan dalam memilih kata maka tentu saja interferensi tidak dapat
dihindarkan. Sedangkan secara keseluruhan dilihat dari presentase jawaban yang
berbeda tipis, terlihat bahwa responden merasa kesulitan pada semuanya, terutama

yang paling banyak yaitu pada saat memilih kalimat di dalam kamus yang sesuai
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dengan maksud dan pola kalimat. Kemudian dilanjut pada saat membedakan dan
memilih kata sesuai sinonim, dan pada saat memilih dan menyusun kata dalam

membentuk istilah (hyougen).

Pertanyaan nomor 5
“Menurut anda, apakah pengetahuan kosakata dan hyougen yang anda miliki

sudah mencukupi untuk menulis karangan pada pembelajaran Sakubun 11?”

Tabel 4.6

Tabel frekuensi dan presentase jawaban pada angket

Pilihan Jawaban Frekuensi Presentase Interpretasi
Ya, sudah cukup | O 0% Tidak ada
Masih agak 19 79,2 Pada umumnya
kurang
Sangat kurang 5 20,8% Sebagian kecil
Jumlah 24 100%

Dilihat dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pada umumnya (19 atau 79,2%)
responden merasa pengetahuan kosakata dan Hyougen yang dimiliki masih agak
kurang. Lalu sisanya yaitu sebagian kecil (5 atau 20,8%) responden merasa bahwa
pengetahuan kosakata dan Hyougen mereka masih sangat kurang. Maka secara

keseluruhan dapat disimpulkan bahwa penguasaan kosakata pembelajar kurang.
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Pertanyaan nomor 6
“Saat menemukan kesulitan dalam menyusun kata dalam kalimat manakah yang

paling sering anda lakukan?”

Tabel 4.7

Tabel frekuensi dan presentase jawaban pada angket

Pilihan Jawaban Frekuensi Presentase Interpretasi

Menerjemahkan dan 5 20,8% Sebagian kecil
merangkai kalimat kata

demi kata

Merombak kalimat 15 62,5% Sebagian besar
tersebut ke dengan pola

dan kata yang lebih mudah

Bertanya kepada dosen 4 16,7% Sebagian kecil

atau kakak kelas

Jumlah 24 100%

Dilihat dari tabel diatas, pada saat menemukan kesulitan dalam menyusun kata
dalam kalimat sebagian besar (15 atau 62,7%) responden memilih merombak
kalimat tersebut dengan pola dan kata yang lebih mudah. Dengan begitu resiko
kesalahan berbahasa termasuk interferensi dapat dihindari seminimal mungkin.
Sebagian kecil lain memilih menerjemahkan dan merangkai kalimat kata demi
kata (5 atau 20,8%), dan yang terendah yaitu memilih bertanya kepada dosen atau

kakak kelas (4 atau 16,7%). Disini terlihat pembelajar memilih untuk lebih
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berhati-hati dan sadar akan kaidah bahasa Jepang yang harus mereka patuhi tanpa

mengambil resiko terjadinya kesalahan yang lebih besar.

Pertanyaan nomor 7
“Referensi utama apa yang paling sering anda gunakan dalam mengetahui dan
memilih kosa kata bahasa Jepang untuk diaplikasikan kedalam kalimat dalam

menulis karangan?”

Tabel 4.8

Tabel frekuensi dan presentase jawaban pada angket

Pilihan Jawaban Frekuensi Presentase Interpretasi
Kamus 17 70,8% Sebagian besar
Internet 0 0% Tidak ada
Buku teks 3 12,5% Sebagian kecil
Lagu, film dsb 4 16,7% Sebagain kecil
Jumlah 24 100%

Dilihat dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden (17 atau
70,8%) mengandalkan kamus untuk menjadi referensi utama dalam mengetahui
dan memilih kata untuk diaplikasikan kedalam kalimat. Sementara sebagian kecil
sisanya menggunakan buku teks (3 atau 12,5%) dan lagu, film dan sebagainya (4

atau 16,7%). Disini menunjukan bahwa kamus merupakan referensi utama
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pembelajar. Jika dihubungkan dengan hasil analisis naskah karangan di bagian
sebelumnya dan pertanyaan pada nomor sebelumnya pembelajar masih kesulitan
dalam memilih kata di dalam kamus. Sementara pembelajar masih sering kali
mengabaikan konteks dan terlalu terpaku pada kamus, menerjemahkan kata demi
kata secara harfiah dari bahasa Indonesia ke bahasa Jepang, sehingga terkadang
memilih kata yang kurang tepat tepat akibat tidak memperhatikan konteks kalimat,

pembentukan istilah (kolokasi tidak tepat), atau pola kalimat.

Pertanyaan nomor 8

“Pada saat menulis karangan, langkah yang bagaimana yang lebih sering anda

lalui?
Tabel 4.9
Tabel frekuensi dan presentase jawaban pada angket

Pilihan Jawaban Frekuensi Presentase Interpretasi
berfikir dalam bahasa Jepang, | 10 41,7% Hampir
kemudian ditulis dalam bahasa setengahnya
Jepang
berfikir dalam bahasa 14 58,3% Sebagian besar

Indonesia, kemudian ditulis

dalam bahasa Jepang

Jumlah 24 100%
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Dilihat dari tabel diatas, diketahui bahwa sebagian besar responden (14 atau
58,3%) pada saat menulis karangan masih berfikir dalam bahasa Indonesia, untuk
kemudian ditulis dalam bahasa Jepang. kemudian sisa hampir setengah (10 atau
41,7%) dari responden berfikir dalam bahasa Jepang, untuk kemudian ditulis
dalam bahasa Jepang. Disini terbukti bahwa proses transfer terjadi yaitu ketika
pola dan aturan-aturan bahasa Indonesia (bahasa pertama) masuk dan

mempengaruhi pemerolehan bahasa Jepang (bahasa kedua) pembelajar.

Pertanyaan nomor 9
“Bila anda ingin memasukan satu kata bahasa Indonesia (misalnya: Rukun
Tetangga) tetapi tidak tahu kata untuk mengungkapkannya dalam bahasa Jepang,

apa yang lebih sering anda lakukan?”

Tabel 4.10

Tabel frekuensi dan presentase jawaban pada angket

Pilihan Jawaban Frekuensi Presentase Interpretasi
Memasukan kata bahasa 10 41,7% Hampir
Indonesia tersebut (huruf latin) setengahnya

langsung kedalam kalimat

Mencari padanan kata dalam 5 20,8% Sebagian kecil
bahasa Jepang yang berdekatan
artinya dengan bahasa

Indonesianya
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Memasukan kata tersebut dalam 8 33,3% Hampir
bahasa Indonesia disertai dengan setengahnya
penjelasannya dalam bahasa

Jepang

Memasukan kata tersebut dengan | 1 4,2% Sebagian kecil
katakana tanpa penjelasan dalam

bahasa Jepang

Jumlah 24 100%

Dilihat dari tabel diatas, jawaban yang paling tinggi presentasenya Yaitu
memasukan kata bahasa Indonesia tersebut dengan huruf latin langsung di kalimat
(hampir setengah dari responden yaitu 10 orang atau 41,7%). Berdasarkan
jawaban diatas terlihat bahwa campur kode masih cukup sering terjadi. Tetapi
responden yang memilih memasukan kata tersebut dalam bahasa Indonesia
disertai dengan penjelasannya dalam bahasa Jepang juga cukup banyak yaitu
hampir setengah jumlah responden yaitu 8 orang atau 33,3%, sehingga resiko
munculnya campur kode dapat dihindari. Sementara sebagian kecil sisanya
memilih mencari padanan kata dalam bahasa Jepang yang berdekatan artinya
dengan bahasa Indonesia yaitu sebanyak 5 orang responden atau 20,8% dan atau
memasukan kata tersebut dengan katakana tanpa penjelasan dalam bahasa Jepang
(termasuk campur kode) yaitu sebanyak 1 orang atau 4,2%. Yang berarti secara
keseluruhan kecenderungan terjadinya campur kode yaitu pada tingkat sedang

atau tidak terlalu tinggi.
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Pertanyaan nomor 10
“Apakah sebelum anda membuat karangan, anda menuliskan kalimat atau

kerangka dalam bahasa Indonesia terlebih dahulu?”

Tabel 4.11

Tabel frekuensi dan presentase jawaban pada angket

Pilihan Jawaban Frekuensi Presentase Interpretasi
Ya 15 62,5% Sebagian besar
Tidak 9 37,5 Hampir setengahnya
Jumlah 24 100%

Dilihat dari tabel diatas, sebagian besar dari responden (15 atau 62,5%) sebelum
membuat karangan (Sakubun) menulis kalimat atau kerangka dalam bahasa
Indonesia terlebih dahulu. Sementara sisanya yaitu hampir setengah dari
responden (9 atau 37,5%) tidak menulis kalimat atau kerangka dalam bahasa
Indonesia terlebih dahulu. Kebiasaan membuat kalimat atau kerangka dalam
bahasa Indonesia menunjukan bahwa responden masih sering kali berfikir dalam
pola bahasa Indonesia saat menulis karangan bahasa Jepang sehingga sering

meningkatkan resiko terjadi interferensi.
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“Apakah dalam menulis kalimat dalam sakubun anda sering kali terbawa

kebiasaan tutur bahasa

sebagainya)?”

Indonesia (pola kalimat,

Tabel 4.12

tata bahasa,

Tabel frekuensi dan presentase jawaban pada angket

kata dan

Pilihan Jawaban Frekuensi Presentase Interpretasi
Ya 22 91,7% Pada umumnya
Tidak 2 8,3% Sebagian kecil
Jumlah 24 100%

Dilihat dari tabel diatas, responden pada umumnya (22 atau 91,7%) merasa ketika

menulis karangan bahasa Jepang (Sakubun) masih terbawa kebiasaan tutur bahasa

Indonesia baik berupa pola kalimat, tata bahasa, kata dan sebagainya. Sedangkan

sebagian kecil sisanya menjawab tidak (2 atau 8,3%).

Pertanyaan nomor 12

“Apakah kebiasaan anda dalam berbahasa Indonesia tersebut sering kali

menimbulkan kesalahan dalam bahasa Jepang?”
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Tabel 4.13

Tabel frekuensi dan presentase jawaban pada angket

Pilihan Jawaban Frekuensi Presentase Interpretasi
Ya 21 87,5% Pada umumnya
Tidak 3 12,5% Sebagian kecil
Jumlah 24 100%

Dilihat dari tabel di atas, responden pada umumya (21 atau 87,5%) merasa bahwa
kebiasaan dalam berbahasa Indonesia sering kali menimbulkan kesalahan dalam
bahasa Jepang. Berarti dalam hal ini kebiasaan berbahasa Indonesia juga turut
menjadi penyebab timbulnya interferensi leksikal terhadap karangan bahasa
Jepang dalam penelitian ini sesuai dengan teori faktor penyebab terjadinya
interferensi yang dicetuskan oleh Weinreich. Sementara sebagian kecil (3 atau
12,5%) sisanya menjawab kebiasaan berbahasa Indonesia tidak menimbulkan

kesalahan dalam berbahasa Jepang.

Pertanyaan nomor 13

“Jenis kamus apakah yang anda sering gunakan?”



191

Tabel 4.14

Tabel frekuensi dan presentase jawaban pada angket

Pilihan Jawaban Frekuensi Presentase Interpretasi

Kamus digital di smart 18 75% Sebagian besar

phone (misalnya: aedict)

Kamus saku 2 8,3% Sebagian kecil
Kamus lengkap atau 3 12,5% Sebagian kecil
standar

Aplikasi google translate 1 4,2% Sebagian kecil
Lain-lain 0 0% Tidak ada
Jumlah 24 100%

Dilihat dari tabel di atas kamus yang paling sering dipakai sebagian besar
responden (18 atau 75%) adalah kamus digital di smart phone (misalnya: Aedict).
Sebagain kecil sisanya lebih sering memakai kamus lengkap atau standar (3 atau
12,5%), kamus saku (2 atau 8,3%) dan aplikasi google translate (1 atau 4,2%).
Jika diliat dari hasil analisis interferensi leksikal pada naskah yang telah di
jabarkan di bagian sebelumnya, kecenderungan memakai kamus digital smart
phone khususnya yaitu Aedict yang merupakan kamus digital dalam bahasa
Inggris cukup banyak memberikan pengaruh yang kurang baik bila penggunanya

tidak memiliki kemampuan pemahaman bahasa Inggris yang cukup. Misalnya
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pada saat memilih kata dalam bahasa Jepang terdapat kemungkinan pembelajar

tersebut salah memilih kata akibat pemahaman bahasa Inggris yang kurang tepat.

3. Kesimpulan Relevansi Interpretasi Hasil Analisis Interferensi
Leksikal Pada Naskah dan Angket

Setelah analisis naskah dan angket dilakukan, maka di dapat kesimpulan
relevansi diantara keduanya yaitu:
a) Pengaruh kebiasaan dan masih berfikir dalam bahasa Indonesia

Dari hasil analisis naskah dapat terlihat bahwa sebagian besar
mahasiswa yang mengalami interferensi diakibatkan oleh perilaku
terbawanya kebiasaan dan masih sering kali berfikir dalam bahasa
Indonesia sehingga pada beberapa kasus sering terjadi adanya proses
terjemahan dari kalimat bahasa Indonesia ke bahasa Jepang yang masih
ketara, salah memilih kata akibat kesulitan karena makna kata tersebut
tersaru dalam bahasa Indonesia, dan masuknya unsur leksikal asli bahasa
Indonesia ke dalam kalimat akibat kebiasaan tutur atau ketidaktahuan
bagaimana cara mengungkapkan suatu hal atau abstraksi dalam bahasa
Jepang.

Hal ini di dukung juga oleh hasil angket yang menyebutkan bila
sebagian besar mahasiswa sebelum menulis karangan masih berfikir dalam
bahasa Indonesia, masih membuat kerangka karangan dalam bahasa
Indonesia, dan masih merasa bahwa kebiasaan berbahasa Indonesia sering
kali turut masuk ke dalam kalimat bahasa Jepang yang mereka tulis

sehingga terkadang menimbulkan kesalahan khususnya interferensi.
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b) Kurangnya penguasaan bahasa Jepang pada tingkat pemula

Berdasarkan penelitian-penelitian terkait sebelumnya (yang telah di
jabarkan di bab sebelumnya), memang didapatkan kesimpulan bahwa
interferensi leksikal paling sering terjadi pada tingkat pemula. Begitu juga
pada penelitian ini, setelah di lakukan analisis naskah dan angket, sebagian
besar mahasiswa masih merasa penguasaan kosakata bahasa Jepang
mereka kurang, masih terbatasnya materi yang diajarkan pada tingkat
shokyuu (baik kosakata, tata bahasa, hyougen dan sebagainya), serta
pembelajar masih dalam proses memahami dan belum terlalu terbiasa
berkomunikasi dalam bahasa Jepang, sehingga hal-hal tersebut
berpengaruh pada kalimat bahasa Jepang yang mereka tulis terkadang
menjadi tidak natural dan timbul interferensi di dalamnya.

Pengaruh penggunaan kamus

Terkait dengan dua keterangan diatas, karena masih terbawa
pengaruh bahasa Indonesia serta penguasaan bahasa Jepang  yang
masih mendasar dan kurang, ketika menyusun kalimat bahasa Jepang,
mahasiswa masih mengandalkan kamus sebagai referensi utama dalam
menyusun kalimat. Kamus yang digunakan oleh sebagian besar mahasiswa
adalah kamus digital Android Jepang-Inggris, Inggris-Jepang Aedict.
Kamus ini memang terkenal baik dan lengkap, tetapi penggunaannya harus
hati-hati dan harus diiringi dengan pemahaman bahasa Inggris yang baik,

karena pada beberapa kasus mahasiswa salah memilih kata akibat terlalu
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terpaku kepada kamus, dan salah mengartikan makna kata tersebut dalam

bahasa Inggris.

Tetapi secara keseluruhan karangan yang ditulis mahasiswa sudah cukup
baik karena tingkat interferensi leksikal terhitung sangat rendah dan bila dilihat
dari hasil angket, sebagian besar mahasiswa terlihat cukup memperhatikan kaidah
bahasa Jepang yang sejauh ini mereka pahami sehingga interferensi leksikal dapat

diminimalisir.

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini adalah melibatkan subjek penelitian yang
terbatas yaitu 24 orang Mahasiswa Semester 2 kelas A Sakubun 2 tahun ajaran
2014-2015, data yang diteliti berupa naskah karangan bahasa Jepang (Sakubun)
berjumlah 24 naskah yang diambil hanya pada satu pertemuan dengan tema yang
sama yaitu ‘“watashi no shumi”. Hal tersebut dikarenakan jumlah kata yang
mengalami interferensi sudah cukup banyak dalam satu pertemuan tersebut serta
keterbatasan waktu dan tenaga peneliti, sehingga besarnya tingkat interferensi
leksikal pada pertemuan atau tema berikutnya, apakah menurun atau mengingkat
jumlahnya tidak dapat diketahui dengan pasti. Hasil penelitian ini juga belum

dapat digeneralisasikan pada kelompok subjek dengan jumlah yang lebih besar.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari analisis data (pada bab 1V), maka didapat simpulan

sebagai berikut:

1.

Interferensi leksikal bahasa Indonesia terhadap hasil karangan bahasa
Jepang Mahasiswa semester 2 jurusan bahasa Jepang UNJ tahun akademik
2014-2015 adalah berjumlah 98 kata yaitu pada kata kerja dengan jumlah
24 atau 24.49% yang berarti rendah, kata keterangan dengan jumlah 5 atau
5.10% yang berarti sangat rendah, kata sifat dengan jumlah 6 atau 6.12%
yang berarti sangat rendah, kata ganti dengan jumlah 5 atau 5.10% yang
berarti sangat rendah, kata benda dengan jumlah 58 atau 59.18% yang
berarti cukup, dan kata bilangan dengan jumlah 1 atau 1.02% yang berarti
sangat rendah. Jadi, presentase interferensi leksikal dari jumlah
keseluruhan yaitu dari 2541 kosakata adalah 3.86% yang berarti sangat
rendah.

Wujud Klasifikasi interferensi leksikal yang berhasil diidentifikasi dari
dalam data naskah Sakubun adalah sebagai berikut:

1) Interferensi leksikal akibat terjemahan kata demi kata dalam
menyusun kalimat. Hal tersebut pada beberapa kasus terjadi akibat
pembelajar terlalu terpaku pada kamus (terjemahan secara harfiah)
sehingga salah memilih kata, penguasaan kosakata bahasa Jepang
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2)

3)

4)
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yang kurang, atau karena terjemahan kalimat yang dipengaruhi
oleh terbawanya pola dan Kkebiasaan tutur bahasa Indonesia
sehingga kalimat yang terbentuk tidak natural dan tidak berterima
dalam bahasa Jepang.

Interferensi leksikal falsche freunde diakibatkan adanya dua kata
yang sama dalam bahasa Jepang maupun Indonesia tetapi memiliki
makna yang jauh berbeda sehingga pembelajar terkecoh
penggunaannya.

Kolokasi tidak tepat, yakni kesalahan pemilihan kata akibat
terpengaruh makna dalam bahasa Indonesia, pemilihan kata yang
tidak sesuai dengan konteks, pemilihan kata yang merupakan
sinonim yang salah, dan kesalahan pemilihan kata dalam
pembentukan frase, hyougen atau istilah tetap akibat terlalu terpaku
pada kamus.

Campur kode, baik penyusupan leksikal murni (dengan huruf latin)
bahasa Indonesia kedalam kalimat, maupun penyusupan leksikal
bahasa Indonesia yang ditulis dengan katakana yang ditulis tanpa
adanya penjelasan atau keterangan mengenai kata yang dimaksud
dalam bahasa Jepang sehingga menimbulkan resiko kalimat
menjadi rancu atau tidak dapat dipahami oleh native speaker.
Interferensi campur kode juga terjadi akibat ketidaktahuan atau

terbatasnya kosakata bahasa Jepang untuk mengungkapkan suatu
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konsep atau kata dalam bahasa Indonesia. contohnya seperti

penyebutan nama tempat, waktu, hari raya, dan organisasi .

3. Berdasarkan analisis naskah dan angket diketahui bahwa penyebab

interferensi adalah:

1)

2)

3)

B. Implikasi

Pembelajar masih sering terbawa kebiasaan tutur akibat masih
cenderung berfikir dalam pola bahasa Indonesia pada saat menulis
sakubun sehingga mengakibatkan sering terjadi kesalahan seperti
terjemahan kata demi kata yang kurang tepat, kolokasi tidak tepat,
falche freunde, dan campur kode. Hal ini dikarenakan kurangnya
kontrol bahasa yaitu bahasa pertama yang lebih dahulu di
kuasainya,

belum terbiasa berkomunikasi dalam bahasa Jepang dan kurangnya
penguasaan kosakata bahasa Jepang yang salah satunya disebabkan
karena banyak materi yang belum dipelajari pada tingkat dasar.
Pembelajar sering kali terlalu terpaku pada kamus saat merangkai
kata menjadi kalimat tanpa memperhatikan apakah kata yang
dipilih sesuai dengan konteks dan maksud kalimat sehingga

menyebabkan kalimat menjadi tidak berterima.

Dari hasil analisis kata perkalimat dan diperkuat oleh hasil angket

diketahui bahwa jenis interferensi leksikal lebih banyak terjadi kata benda. Hal

tersebut dikarenakan penguasaan kosakata bahasa Jepang yang kurang, terbawa
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kebiasaan tutur sehingga bentuk dan makna kata benda dalam bahasa Indonesia
mempengaruhi bentuknya dan maknanya dalam bahasa Jepang, menerjemahkan
kata demi kata secara harfiah, atau bahkan menyusup langsung (campur kode) ke
dalam kalimat bahasa Jepang akibat ketidak tahuan atau terbatasnya kosakata
dalam bahasa Jepang untuk mengungkapkan suatu kata atau konsep dalam bahasa
Indonesia sehingga menyebabkan kalimat bahasa Jepang tersebut menjadi tidak

berterima.

C. Temuan

Berdasarkan data dari naskah karangan Mahasiswa semester 2 kelas A
Sakubun 2 tahun ajaran 2014-2015 yang telah dianalisis, berikut ini adalah hasil

temuan yang didapat dari kata yang mengalami interferensi di dalam karangan:

1) Karena terbawa kebiasaan tutur bahasa Indonesia, pembelajar masih
sering sekali menuliskan subjek berulang-ulang sehingga kalimat bahasa

Jepangnya menjadi tidak efektif.

2) Kecenderungan memakai kamus digital berbahasa Inggris yang tidak
diiringi dengan kemampuan pemahaman bahasa Inggris yang baik
mengakibatkan pada beberapa kasus terdapat pembelajar yang salah
memilih kata akibat salah menangkap maksud dalam bahasa Inggris
tersebut. Seperti contohnya pada saat pembelajar ingin mengungkapkan
kalimat ‘saya belajar (berlatih) dengan menggunakan video tari batak’

pembelajar salah mentransfer maksud tersebut menjadi kalimat ‘Batak
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DOET A THFEH~E T, . Didalam kamus digital Android Aedict kata

#i~=2% (shiraberu) berarti ‘o examine, to investigate, to study’. Diduga

disini pembelajar belum memiliki pemahaman bahasa Inggris yang
cukup sehingga salah mengerti konteks dari kata “fto study” sehingga
pada akhirnya kata tersebutlah yang dipilih untuk dimasukkan kedalam

kalimat. Padahal di maksud dari ‘zo study’ pada kata 7<% disana tidak

memiliki konteks ‘belajar dengan berlatih’ tetapi berarti ‘menyelidiki

atau mempelajari suatu kasus’.

D. Saran

1. Diharapkan kepada pengajar untuk memakai serta mengembangkan
metode ajar dalam rangka meminimalisir interferensi. Dalam mengajarkan
kosakata, pengajar diharapkan untuk menjelaskan fungsi dan peranan
kosakata dalam kalimat dengan jelas dan kontinu sehingga kosakata
tersebut tidak salah penggunaannya oleh siswa. Seperti contohnya yang
banyak disarankan oleh para ahli sosiolinguistik adalah dengan
mengajarkan  kosakata menggunakan silabus fungsional dengan
memberikan daftar kosakata dan hyougen sesuai keadaan, konteks dan

fungsi pemakaiannya.

2. Disarankan untuk pembelajar agar berhati-hati memilih kamus, lebih teliti
dalam menelaah arti dan pemakaiannya dengan senantiasa memakai

kamus (baik cetak maupun elektronik) yang disertai dengan contoh
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kalimat sehingga penggunaan kata di dalam kalimat yang benar dapat
diketahui. Atau dengan  membiasakan diri berlatih berkomunikasi
Khususnya membaca, dan membuat karangan dalam bahasa Jepang
sehingga selain menambah pengetahuan Kkhususnya kosakata, akan
mempengaruhi keluwesan dan kenaturalan kalimat bahasa Jepang yang

ditulis.
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